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KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allh SWT, Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas izin Nya Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jambi tahu 2018 – 2022 ini telah disusun. Renstra ini bertujuan memberikan arah 

dan acuan bagi seluruh civitas akademika Poltekkes Kemenkes Jambi dalam 

penyelenggaraan pendidikan guna menghasilkan tenaga kesehatan yang 

berkualitas dan profesional, mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015 – 2019 Renstra Kemenkes serta Renstra 

Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes RI. 

 Renstra ini akan menguraikan mengenai rencana strategis meliputi 

pernyataan visi, misi, tujuan, program dan kegiatan penangung jawab program serta 

recana kinerja organisasi. Kami menyadari bahwa Renstra Poltekkes Kemenkes 

Jambi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan untuk itu 

kritik dan saran yang sifanya membangun sangat kami harapkan. Demikian dan 

terimakasih. 

 

 

Jambi,          Januari 2019. 

Direktur Poltekkes Kemenkes Jambi 

 

 

 

 

RUSMIMPONG, S.Pd, M.Kes 

NIP. 196703011998031001 
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BAB I 

LATAR BELAKANG ORGANISASI 

 

A. Sejarah Poltekkes Kemenkes Jambi 

 Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi merupakan institusi pendidikan 

tenaga kesehatan di Provinsi Jambi, berdiri berdasarkan surat keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 59123/MPN/2000 dan Surat Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor 298/Menkes/SK/IV/2001, Tanggal 16 April 2001. 

Poltekkes Jambi merupakan peleburan dari 4 (empat) institusi pendidikan 

bidang kesehatan yang berkedudukan di Kota Jambi yaitu : Pendidikan Ahli 

Madya Keperawatan, Akademi Kebidanan Depkes, Akademi Kesehatan Gigi 

Depkes dan Akademi Kesehatan Lingkungan Depkes. Dalam kelembagaan 

Poltekkes Jambi keempat institusi tersebut masing-masing menjadi : Jurusan 

Keperawatan, Jurusan Kebidanan, Jurusan Keperawatan Gigi dan Jurusan 

Kesehatan Lingkungan. Pada bulan September 2018 Akademi Analis 

Kesehatan dan Akademi Farmasi milik Pemprop Jambi merger ke Poltekkes 

Kemenkes Jambi sehingga, selanjutnya bulan Mei 2019 dengan keluarnya 

SK Program Studi Sarjana Terapan Promosi Kesehatan, selanjutnya bentuk 

Jurusan Promosi Kesehatan. Poltekkes Kemenkes Jambi memiliki 7 Jurusan 

dan 14 Program Studi. Jurusan meliputi Jurusan Keperawatan, Jurusan 

Kebidanan, Jurusan Keperawatan Gigi, Jurusan Kesehatan Lingkungan, 

Jurusan Analis Kesehatan, Jurusan Farmasi dan Jurusan Promosi 

Kesehatan. 

1. Jurusan Keperawatan 

Pada awalnya Jurusan Keperawatan berdiri dengan nama Akademi 

Perawatan (AKPER) Jambi yang lokasi kampus bersama pada Sekolah 

Perawat Kesehatan (SPK) Depkes RI Jambi di Jalan Prof. Dr. GA. 

Siwabessy No. 42 Buluran Kenali Jambi. Pendirian AKPER Jambi 

diprakarsai oleh Dr. E. Oswari, MPH yang pada waktu itu menjabat 

sebagai Kepala Kantor Wilayah Depkes RI Provinsi Jambi. Berdasarkan 

Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Depkes RI Provinsi Jambi No. 

16/Kanwil/TU4/Pend/II/83 tanggal 22 Februari 1983 dibentuk panitia 

persiapan pendirian AKPER Jambi yang diketuai oleh Dr. Wibisono 

Wijono, MPH. 
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Pada perkembangannya, tahun 1992 berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Kesehatan RI No. 14/Menkes/SK/I/1992 Tanggal 3 Januari 1992, 

terhitung tanggal 1 April 1992 AKPER Jambi berubah statusnya menjadi 

pendidikan Ahli Madya (PAM) Keperawatan Depkes Jambi. Dengan 

demikian sekaligus merubah status kepemilikan yang awalnya milik 

Pemerintah Daerah Tk. I Provinsi Jambi menjadi milik Depkes RI. Pada 

tahun 2001, berdasarkan SK Mennteri Keseharan RI No. 298/Menkes-

Kesos/SK/IV/ 2001 tanggal 16 April 2001 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Politeknik Kesehatan terjadi Peralihan nama institusi dari PAM 

Keperawatan Jambi menjadi Jurusan Keperawatan Poltekkes Jambi.  

Dalam rangka menyelaraskan pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Program Studi pada Politeknik Kesehatan kementerian Kesehatan dengan 

peraturan perundangan-undangan bidang pendidikan, maka berdasarkan 

SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 355/E/O/2012 Tanggal 10 

Oktober 2012 tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi Pada 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Dari Kementerian 

Kesehatan Kepada Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, sejak saat 

itu pembinaan penyelenggaraan program studi Keperawatan beralih dari 

Kementerian Kesehatan kepada Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.  

Sejak bulan Oktober 1994 sampai saat ini Jurusan Keperawatan 

Politeknik Kesehatan Jambi menempati kampus diatas tanah milik sendiri 

di Jl Dr. Tazar No. 05 Keluran Buluran Kenali Kecamatan Telanaipura 

Jambi – 36123. Telp (0741) 65816. Pada tahun 2012 Jurusan 

Keperawatan telah memiliki dua program studi yaitu program studi 

Diploma III Keperawatan dan program Studi DIV Keperawatan. Akhir 

tahun 2018 Jurusan Keperawatan membuka Program Studi Pendidikan 

Profesi Ners Program Profesi, berdasarkan SK KEMENRISTEKDIKTI No. 

1102/KPT/I/2018 tanggal 4 Desember 2018 tentang Izin pembukaan 

Program Studi Pendidikan Profesi Ners Program Profesi pada Poltekkes 

Kemenkes Jambi di Kota Jambi yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Kesehatan. 

2. Jurusan Kebidanan 

Jurusan Kebidanan berlokasi di Jalan Prof. Dr. GA. Siwabessy 

No. 42 Buluran Kenali Jambi (36123) Telp. (0741) 60624 – 61141, 
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sebelumnya adalah Sekolah Perawat Bidan (SPR/SPB) pada tahun 1969, 

kemudian ditutup dan menjadi Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) Depkes 

Jambi yang didirikan pada tahun 1977 dan disahkan dengan Surat 

Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 245/Menkes/VI/1979. Dalam 

perkembangannya disamping melaksanakan Pendidikan SPK 3 tahun bagi 

lulusan SLTP, Departemen Kesehatan RI memberikan tugas kepada SPK 

Depkes Jambi untuk menyelenggarakan pendidikan tambahan,yaitu : 

- Program Diploma I Perawat Mahir Jurusan Kesehatan Anak bagi 

lulusan SPK/SPR/SPB. 

- Program Diploma I Perawat Mahir Jurusan Kebidanan dan Keluarga 

Berencana bagi lulusan SPK/SPR/SPB. 

- Program Cepat Pendidikan Pembantu Paramedis bagi lulusan SMA 

- Pendidikan Tambahan Perawat Kesehatan Suplementary bagi lulusan 

Penjenang kesehatan. 

- Program pendidikan Bidan A bagi lulusan SPK/SPR. 

Berdasarkan hasil pertemuan koordinasi Program pendidikan 

Provinsi jambi tanggal 23 – 24 Februari 1998, disepakati merencanakan 

penyelenggaraan pendidikan lanjutan kebidanan setingkat akademi di 

Provinsi Jambi, yaitu Diploma III Kebidanan. Dengan dasar hukum Surat 

Keputusan Menteri Kesehatan Depkes RI No. HK.00.06.1.1.1942.A 

tanggal 31 Maret 1998 tentang pembentukan Akademi Kebidanan Depkes 

Jambi, secara resmi terwujudlah Program Pendidikan Diploma III 

Kebidanan di Jambi dengan nama Akademi kebidanan (AKBID) Depkes 

Jambi. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 

298/Menkes-Kesos/SK/IV/ 2001 tanggal 16 April 2001 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan terjadi Peralihan nama institusi dari 

AKBID Depkes Jambi menjadi Jurusan Kebidanan Poltekkes Jambi. 

Bersama Jurusan lain di lingkup Poltekkes Jambi, berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 355/E/O/2012 

Tanggal 10 Oktober 2012 tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program 

Studi Pada Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Dari 

Kementerian Kesehatan Kepada Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan. Sejak saat itu pembinaan penyelenggaraan program studi 

kebidanan beralih dari Kementerian Kesehatan kepada Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan. Pada tahun 2011 Jurusan Kebidanan telah 

memiliki dua program studi yaitu program studi Diploma III Kebidanan dan 

program Studi DIV Kebidanan. Awal tahun 2019 Jurusan Kebidanan 

membuka Program Studi Pendidikan Profesi Bidan Program Profesi, 

berdasarkan SK KEMENRISTEKDIKTI No. 287/KPT/I/2019 tanggal 30 

April 2019 tentang Izin pembukaan Program Studi Pendidikan Profesi 

Bidan Program Profesi pada Poltekkes Kemenkes Jambi di Kota Jambi 

yang diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan. 

3. Jurusan Keperawatan Gigi 

Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes Kemenkes Jambi pada awal 

berdirinya dimulai sejak dibukanya SPRG. Sekolah Pengatur Rawat Gigi 

berdiri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 

110/Kep/DIKLAT/Kes/81, tanggal 16 Juni 1981 tentang izin sementara 

Penyelenggaraan Pendidikan Sekolah Pengatur Rawat Gigi (SPRG) 

Jambi, maka SPRG untuk pertama kalinya menerima peserta didik pada 

tahun ajaran 1981/1982. Selanjutnya melalui Surat Keputusan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 188/Kep/DIKLAT/Kes/83 tanggal 23 Oktober 1983, 

izin Penyelenggaraan Pendidikan Sekolah Pengatur Rawat Gigi (SPRG) 

diperpanjang. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 

146/MENKES/SK/II/1988 tanggal 28 Februari 1988 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Sekolah Pengatur Rawat Gigi, SPRG Jambi melembaga 

menjadi Unit Kerja yang berada dibawah koordinasi Kanwil Depkes 

Provinsi Jambi. 

Dalam perkembangannya SPRG Jambi dikonversi menjadi 

Akademi Kesehatan Gigi Depkes Jambi berdasarkan SK Kapusdiknakes 

Depkes RI No. HK.00.06.1.3.6314 tanggal 30 Desember 1998, yang 

sampai saat ini berlokasi di Jalan H. Agus Salim No. 09 Kotabaru Jambi 

(36128) Telp. (0741) 40803. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 

298/Menkes-Kesos/SK/IV/ 2001 tanggal 16 April 2001 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan, Bersama Jurusan lain di lingkup 

Poltekkes Jambi, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 355/E/O/2012 Tanggal 10 Oktober 2012 tentang Alih 

Bina Penyelenggaraan Program Studi Pada Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Dari Kementerian Kesehatan Kepada 
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Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Jurusan Kesehatan Gigi 

berubah nama menjadi Jurusan Keperawatan Gigi, sejak saat itu pembinaan 

penyelenggaraan program studi keperawatan gigi beralih dari Kementerian 

Kesehatan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pada tahun 

2012 Jurusan Keperawatan telah memiliki dua program studi yaitu 

program studi Diploma III Keperawatan dan program Studi DIV 

Keperawatan. Pada tahun 2010 Jurusan Kesehatan Gigi membuka 

program khusus DIV Kesehatan Gigi Komunitas untuk alumni DIII 

Kesehatan Gigi, selanjutnya tahun 2012 Jurusan Keperawatan Gigi telah 

memiliki dua program studi yaitu program studi DIII Kesehatan Gigi dan 

Program Studi Terapis Gigi Program Sarjana Terapan. 

4. Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Jurusan Kesehatan lingkungan awalnya adalah Sekolah 

Pembantu Penilik Hygiene (SPPH), Program Pendidikan Diploma I 

Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan yang didirikan pada tahun 1983 atas 

prakarsa Dr. E. Oswari, MPH dan mendapat bantuan tanah. Dari Gubernur 

Jambi saat itu ( H. Masjchun Sofwan, SH) dan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 12/Kep/Diklat/Kes/1983, 

berdirilah SPPH regional Jambi yang berlokasi di jalan H. Agus Salim 

No.08 Kotabaru Jambi (36128) Telp (0741) 40008.  

Seiring dengan perkembangan program kesehatan lingkungan, 

maka pada tahun 1992 atas prakarsa Dr. Wibisono Wijono, MPH yang 

saat itu menjabat Kakanwil Depkes Provinsi Jambi, dibuka Program Studi 

DIII Kesehatan Lingkungan dengan nama Akademi Penilik Kesehatan 

(APK) berdasarkan Surat Keputusan Menkes RI No. HK.00.06.1.1.2930 

tanggal 26 Juni 1992, dan selanjutnya mengalami perubahan menjadi 

PAM SKL (Pendidikan Ahli Madya Sanitasi Dan Kesehatan Lingkungan) 

pada tahun 1995, dan menjadi Akademi Kesehatan Lingkungan (AKL) 

pada tahun akademik 1997/1998 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 

298/Menkes-Kesos/SK/IV/ 2001 tanggal 16 April 2001 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan terjadi Peralihan nama institusi dari 

AKL Depkes Jambi menjadi Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes 

Jambi. Bersama Jurusan lain di lingkup Poltekkes Jambi, berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 
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355/E/O/2012 Tanggal 10 Oktober 2012 tentang Alih Bina 

Penyelenggaraan Program Studi Pada Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Dari Kementerian Kesehatan Kepada Kementerian Pendidikan 

Dan Kebudayaan, sejak saat itu pembinaan penyelenggaraan program 

studi kesehatan lingkungan beralih dari Kementerian Kesehatan kepada 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tahun 2019 Jurusan 

Kesehatan Lingkungan membuka Program Studi Sanitasi Lingkungan 

Program Sarjana Terapan berdasarkan SK KEMENRISTEKDIKTI No. 

534/KPT/I/2019 tanggal  5 Juli 2019 tentang Program Studi Sanitasi 

Lingkungan Program Sarjana Terapan pada Poltekkes Kemenkes Jambi di 

Kota Jambi yang diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan. 

  

5. Jurusan Farmasi 

Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 

Jambi berkedudukan di Kota Jambi, yang beralamat di Jln. H. Agus Salim 

Nomor 23 Kota Baru Jambi. Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Jambi awalnya adalah Sekolah Menengah Farmasi 

(SMF) Pemerintah Daerah Tingkat I Jambi. Kelahiran SMF Pemda Tk. I Jambi 

diilhami oleh fakta bahwa sampai dengan era 1980-1983. Pada tanggal 4 

Desember 1999, SMF Pemda Jambi dikonversi menjadi Akademi Farmasi 

(AKFAR) Pemda Jambi dengan rekomendasi Gubenur KDH TK I Jambi No. 

446/7842/Binsos/1999. Izin penyelenggaran Akademi Farmasi (AKFAR) 

Pemda Jambi berdasarkan kepada Surat Keputusan Kepala Pusat Pendidikan 

Tenaga Kesehatan (PUSDIKNAKES) Departemen Kesehatan RI No. 

Hk.00.06.1.3.02.05 tanggal 2 Februari 2000. Izin tersebut diperpanjang 

melalui Keputusan Menteri Kesehatan RI No. Hk.03.01/I/II/4/9297/2010 

tanggal 1 Juni 2010.  

Berdasarkan izin tersebut, mulai tahun ajaran 2000/ 2001, Akademi 

Farmasi (AKFAR) Pemerintah Provinsi Jambi telah menerima peserta didik 

(mahasiswa baru) lulusan SLTA. Disamping itu untuk Siswa SMF Pemda Tk.I 

Jambi yang masih terdaftar terus menyelesaikan pendidikan dan pengajaran 

akhirnya kelas terakhir yang diluluskan pada TA. 2002-2003. Peraturan 

Gubernur Jambi Nomor 21 Tahun 2010 tanggal 27 Juli 2010 tentang 

organisasi dan tata kerja Akademi Analis Kesehan (AAK) Pemda Jambi dan 

Akademi Farmasi (AKFAR) Pemda Jambi, menjadi Unit Pelaksana Tekhnis 
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Dinas (UPTD) Kesehatan Provinsi Jambi dan berganti nama menjadi Akademi 

Farmasi (AKFAR) Provinsi Jambi. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) sebagaimana pasal 50 ayat 

(4) dan ayat (5) pemerintah daerah hanya mengelola pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. AKFAR adalah kelompok pendidikan tinggi dimana 

menurut perundang undangan yang berlaku yang berhak menyelenggarakan 

pendidikan tinggi adalah pemerintah pusat (Kementerian Pendidikan 

Nasional). 

Pada tanggal 24 September 2018, berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI No.793/KPT/I/2018 

tentang Izin Pembukaan Program Studi Farmasi Diploma Tiga pada Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Jambi berganti menjadi Jurusan Farmasi 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jambi. 

 

6. Jurusan Analis Kesehatan 

Jurusan Analis Kesehatan beralamat di Jln. H. Agus Salim Nomor 15 

Kota Baru Provinsi Jambi. Jurusan Analis Kesehatan awalnya adalah Sekolah 

Menengah Analis Kesehatan (SMAK) Pemerintah Daerah Tingkat I Jambi 

yang didirikan pada Tahun 1984. Sebagai bentuk dukungan terhadap Visi 

Indonesia Sehat 2010, SMAK Pemda Jambi dikonversi menjadi Akademi 

Analis Kesehatan (AAK) Pemerintah Provinsi Jambi, berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan Departemen 

Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Republik Indonesia Nomor: 

HK.00.06.1.4.1.03761 tanggal 22 Desember 2000 tentang Izin 

Penyelenggaraan Sementara Akademi Analis Kesehatan Pemerintah Provinsi 

Jambi. Tahun Akademik 2001/2002, mulai menerima mahasiswa lulusan 

SLTA sebanyak 50 orang.  

Tahun 2018 sesuai Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi RI Nomor 791/KPT/I/2018 tanggal 24 September 2018 

tentang Izin Pembukaan Program Studi Analis Kesehatan Proram Diploma III 

pada Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jambi, maka AAK 

Provinsi Jambi secara resmi bergabung dengan Poltekes Jambi Jurusan 

Analis Kesehatan dengan Prgram Studi Diploma III Analis Kesehatan Poltekes 

Kemenkes Jambi. Tahun 2019 Jurusan Analis Kesehatan membuka 

Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan 
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berdasarkan SK KEMENRISTEKDIKTI No. 649/KPT/I/2019 tanggal  26 

Juli 2019 tentang Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program 

Sarjana Terapan pada Poltekkes Kemenkes Jambi di Kota Jambi yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan. 

 

7. Jurusan Promosi Kesehatan 

 

 Jurusan Promosi Kesehatan  Poltekkes Kemenkes Jambi beralamat 

di Jl. H. Agus Salim No. 9 Kotabaru Jambi. Jurusan ini memiliki Program 

Studi Sarjana Terapan Promosi Kesehatan melalui izin pembukaan dari 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Surat keputusan 

izin pembukaan Program Studi Promosi Kesehatan Program Sarjana 

Terapan melalui SK KEMENRISTEKDIKTI NO. 421/KPT/1/2019 tanggal 

20 Mei 2019. 

 

B. Landasan Hukum Organisasi 

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana Strategis 

adalah sebagai berikut : 

1. Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301). 

2. Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 Tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4268). 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (SPPN) 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

5. Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan. 

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 Tentang Rencana Kerja 

Pemerintah. 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 Tentang Penyusunan 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga. 
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9. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585). 

10. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 Tentang Ankuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 Tanggal 23 Mei 

2008 Tentang Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan 

Layanan Umum. 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen. 

13. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 144/MENKES/PER/VII/2010 

Tanggal 19 Agustus 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Kesehatan RI. 

14. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 38 Tahun 2018 tentang Organisasi 

dan Tatakerja Politeknik Kesehatan di lingkungan Badan PPSDM Kesehatan 

Kementrian Kesehatan 

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 49 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

16. Keputusan Menteri Kesehatan No 375/MENKES/SK/V/2009 tentang Sistem 

Kesehatan Nasional 

17. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 

855/Menkes/SK/IX/ 2009 Tentang Susunan dan Uraian Jabatan serta tata 

Hubungan Kerja Politeknik Kesehatan.  

18. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 355/E/O/2012 tentang Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi 

pada Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian 

Kesehatan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

19. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.02.03/I.2/06284/2014 tentang 

Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

H3.05/I.2/03086/2012 Tentang Petunjuk teknis organisasi dan Tatalaksana 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan. 

20. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.02.03/I.2/06284/2018 tentang 

Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

H3.05/I.2/03086/2012 Tentang Petunjuk teknis organisasi dan Tatalaksana 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan. 
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21. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK 02.02/MENKES/52/2015 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan RI Tahun 2015-2019. 

22. Keputusan Kepala Badan PPSDM Kesehatan Nomor 

HK.02.03/1.1/008232/2015 tentang Rencana Aksi Program BPPSDM 

Kesehatan tahun 2015-2019. 

 

C. Visi 

“Menghasilkan Tenaga Kesehatan Vokasi, Profesi, yang Profesional dan 

Siap Berkompetisi di Era Global Tahun 2026” 

Visi tersebut di atas dijabarkan dalam bentuk Misi. Penjabaran Visi ke dalam Misi 

Organisasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi adalah : 

 

D. Misi 

Visi Poltekkes Kemenkes Jambi dijabarkan dalam misi yang meliputi : 

1. Pendidikan kesehatan yang unggul dan mandiri yang dapat menghasilkan 

lulusan kompeten: vokasi, profesi, yang profesional dan siap bersaing. 

2. Pengelolaan institusi dengan sumber daya manusia yang tangguh 

berkeadilan, berkualitas, partisipatif dan berintergritas tinggi. 

3. Kerjasama yang mampu menciptakan nilai tambah lembaga dengan institusi 

kesehatan, alumni dan perguruan tinggi terkemuka. 

4. Penelitian inovatif, kompetitif, aplikatif terhadap permasalahan kesehatan 

masyarakat, berwawasan kearifan lokal dan nasional. 

5. Pengabdian masyarakat yang berkualitas, mampu mendorong kemandirian 

dan kesejahteraan masyarakat berperilaku hidup sehat. 

E. Tujuan Strategis 

Misi Poltekkes Kemenkes dituangkan dalam tujuan strategis yang meliputi : 

1. Meningkatkan kualitas lulusan yang unggul dan profesional yang mampu 

bersaing di pasar kerja nasional dan internasional. 

2. Meningkatkan pengelolaan kelembagaan dengan mengoptimalkan SDM 

dengan baik. 

3. Memperkuat hubungan kerjasama antar lembaga dengan alumni dan institusi 

pendidikan dalam dana luar negeri. 

4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian masyarakat dan 

publikasi bereputasi internasional yang relevan dengan arah kebijakan 

kesehatan. 



 

11 

 

 

F. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi 

 Dalam Keputusan Menteri Kesehatan RI Tentang Organisasi dan Tata 

Laksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Nomor 38 Tahun 2018, 

maka Tugas dan Fungsi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi : 

1.  Kedudukan 

  Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi adalah unit pelaksana teknis di 

lingkungan Kementrian Kesehatan yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab pada Kepala Badan PPSDM Kesehatan. Poltekkes Kemenkes Jambi 

dipimpin oleh seorang Direktur.  

2. Tugas 

Poltekkes mempunyai tugas melaksanakan pendidikan vokasi dan 

profesi dalam bidang kesehatan.  

3.  Fungsi 

  Poltekkes Kemenkes mempunyai fungsi : 

a. Penyusunan Rencana, Program, Dan Anggaran;  

b. Pelaksanaan Dan Pengembangan Pendidikan Vokasi Bidang 

Kesehatan; 

c. Pelaksanaan Penelitian Dalam Rangka Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan Dan Teknologi; 

d. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat; 

e. Pelaksanaan Pembinaan Sivitas Akademika; 

f. Pelaksanaan Penjaminan Mutu Penyelenggaraan Pendidikan Vokasi 

Bidang Kesehatan; 

g. Pelaksanaan Kerja Sama Di Bidang Pendidikan Vokasi Bidang 

Kesehatan;  

h. Pengelolaan Sistem, Data, Dan Informasi 

i. Pelaksanaan Urusan Hubungan Masyarakat; 

j. Pemantauan, Evaluasi, Dan Pelaporan Di Bidang Pendidikan Vokasi 

Bidang Kesehatan; 

k. Pelaksanaan Urusan Ketatausahaan Poltekkes. 

G. Tata Nilai 

1. Nilai Dasar / Nilai Utama 

Setiap individu yang terlibat dalam proses penyelenggaraan layanan pendidikan 

tenaga kesehatan di Poltekkes Kemenkes Jambi harus dilandasi dengan 
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keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, disiplin, rajin, 

jujur, adil, terbuka, lugas, konsisten, kebersamaan, profesional, dan saling 

menghargai serta dapat mempertanggungjawabkan tugas dan tindakannya 

berdasarkan peraturan, etika, dan moral sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya. 

2. Nilai Pelayanan 

Memberikan pelayanan yang bermutu secara konsisten dengan melakukan 

upaya peningkatan mutu produk dan jasa secara berkesinambungan yang 

berorientasi kepada kebutuhan pengguna internal (Kementerian Kesehatan) dan 

eksternal (stakeholder) antara lain: memperhatikan kepuasan pelanggan, 

kesetaraan, dapat dipercaya, tepat waktu, terjangkau, sistematis, dan 

selalu dinamis. 

3. Nilai Manfaat 

Menghasilkan produk dan pelayanan yang memberi manfaat, bagi penyelesaian 

berbagai isu strategis yang dihadapi oleh stakeholder bidang kesehatan dalam 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 

4. Nilai Pro Mahasiswa 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Poltekkes Kemenkes Jambi selalu 

mendahulukan kepentingan mahasiswa dan harus menghasilkan yang terbaik 

untuk mahasiswa. Diperolehnya lulusan yang profesional, mempunyai 

jiwa kewirausahaan dan mandiri, sifat inovatif, kreatif, sertab berdaya saing 

tinggi. 

5. Nilai Responsif 

Program pendidikan yang diselenggarakan di Poltekkes Kemenkes Jambi 

mengacu dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan (stakeholder/user). 

Disamping itu Poltekkes Kemenkes Jambi juga tanggap dan selalu proaktif 

dalam mengevaluasi program pendidikan secara berkesinambungan sesuai 

dengan kompetensi dan kebutuhan user. 
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BAB II 

ARAH KEBIJAKAN DAN SRATEGI 

 

A. Arah Kebijakan Badan PPSDM Kesehatan 

Undang-Undang Dasar 1945 mengamatkan bahwa Kesehatan sebagai 

salah satu dari hak asasi manusia, dimana pasal 28 menyatakan bahwa setiap 

orang berhak hidup dan sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan 

mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat, serta berhak memperoleh 

pelayanan kesehatan. Dalam pasal 34 ayat (3) dinyatakan bahwa“ Negara 

bertanggung jawab atas penyediaan pelayanan kesehatan dan fasilitas 

pelayanan umum yang layak. Seiring dengan itu Undang-undang Nomor 36 

tahun 2009 tentang Kesehatan, juga mengamanatkan kepada pemerintah untuk 

bertanggung jawab tehadap ketersediaan akses pendidikan kesehatan, 

ketersediaan informasi kesehatan, serta layanan kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya.  

Dalam undang-undang nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa setiap 

Kementerian perlu menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mengacu pada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Dengan telah 

ditetapkannya RPJMN 2015-2019 maka Kementerian Kesehatan menyusun 

Renstra tahun 2015-2019. Untuk pembangunan kesehatan pada tahun 2015-

2019 telah diamanahkan dalam Kepmenkes Nomor: HK.02.02/MENKES/52/2015 

tentang Renstra Kemenkes RI tahun 2015 dengan 12 sasaran strategis yang 

akan dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan. 

Penyelenggaraan pembangunan kesehatan di Indonesia mengacu pada 

Visi Kementerian Kesehatan yaitu “Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong” Upaya untuk 

mewujudkan visi ini adalah melalui 7 misi pembangunan yaitu:  

1. Terwujudnya keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, 

menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya 

maritim dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara 

kepulauan.  

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan dan demokratis 

berlandaskan negara hukum.  
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3. Mewujudkan politik luar negeri bebas dan aktif serta memperkuat jati diri 

sebagai negara maritim.  

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia lndonesia yang tinggi, maju dan 

sejahtera.  

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing.  

6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat dan 

berbasiskan kepentingan nasional, serta  

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 

Selanjutnya terdapat 9 agenda prioritas yang dikenal dengan NAWA CITA yang 

ingin diwujudkan pada Kabinet Kerja, yakni:  

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga Negara.  

2. Membuat pemerintah tidak absen dengan membangun tata kelola 

pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan terpercaya.  

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah 

dan desa dalam kerangka negara kesatuan.  

4. Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan penegakan 

hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya.  

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.  

6. Meningkatkan produktifitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional. 

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor 

strategis ekonomi domestik.  

8. Melakukan revolusi karakter bangsa.  

9. Memperteguh ke-Bhineka-an dan memperkuat restorasi sosial Indonesia.  

Kementerian Kesehatan mempunyai peran untuk mewujudkan salah satu 

agenda prioritas dalam Nawa Cita yakni dalam meningkatkan kualitas hidup 

manusia Indonesia.  

Badan Pembangunan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan (BPPSDM) Kemenkes RI mempunyai peran dan berkonstribusi dalam 

tercapainya sasaran strategis yang akan dilaksanakan oleh Kementerian 

Kesehatan yakni dalam hal meningkatkan ketersediaan, penyebaran dan kualitas 

sumber daya manusia kesehatan. Arah Kebijakan Badan PPSDM Kesehatan 

Kemenkes RI tertuang dalam Rencana Aksi Program Badan PPSDM Kesehatan 

Tahun 2015-2019 meliputi: 
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1. Arah Kebijakan Badan PPSDM Kesehatan 

Arah kebijakan yang diharapkan yaitu meningkatnya ketersediaan, 

penyebaran, dan kualitas SDM Kesehatan. 

2. Sasaran Strategis Badan PPSDM Kesehatan 

Meningkatnya jumlah, jenis, kualitas dan pemerataan Tenaga Kesehatan. 

3. Indikator Tujuan Badan PPSDM Kesehatan 

Indikator yang dipergunakan dalam memantau dan melakukan evaluasi 

terhadap pencapaian arah kebijakan pada tahun 2019 :  

a. Jumlah Puskesmas yang minimal memiliki 5 jenis tenaga kesehatan.  

b. Persentase RS Kab/Kota kelas C yang memiliki 4 dokter spesialis dasar 

dan 3 dokter spesialis penunjang 

c. Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya. 

4. Sasaran Badan PPSDM Kesehatan 

Sasaran yang akan dicapai Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM 

Kesehatan yang akan dicapai pada Tahun 2019 adalah : 

a. Jumlah puskesmas yang minimal memiliki 5 jenis tenaga kesehatan 

sebanyak 5.600 Puskesmas. 

b. Persentase RS Kab/Kota kelas C yang memiliki 4 dokter spesialis dasar 

dan 3 dokter spesialis penunjang mencapai 60 %. 

c. Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak 

56.910 orang. 

5. Strategi Badan PPSDM Kesehatan  

Dalam upaya mencapai sasaran pokok dan sasaran strategis Badan PPSDM 

Kesehatan pada Tahun 2019, ditempuh berbagai srategi sebagai berikut : 

a. Penugasan khusus tenaga kesehatan berbasis Tim (Team Based). 

b. Peningkatan distribusi tenaga yang terintegrasi, mengikat dan lokal 

spesifik  

c. Pengembangan insentif baik material dan non material untuk tenaga 

kesehatan dan SDM Kesehatan 

d. Peningkatan produksi SDM Kesehatan yang bermutu  

e. Penerapan mekanisme registrasi dan lisensi tenaga dengan uji 

kompetensi pada seluruh tenaga kesehatan 

f. Peningkatan mutu pelatihan melalui akreditasi pelatihan 

g. Pengendalian peserta pendidikan dan hasil pendidikan 

h. Peningkatan pendidikan dan pelatihan jarak jauh 
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i. Peningkatan pelatihan yang berbasis kompetensi dan persyaratan 

jabatan. 

j. Pengembangan sistem kinerja. 

 

B. Arah Kebijakan dan Strategi Poltekkes Kemenkes Jambi 

Politeknik Kesehatan Kemenkes sebagai unit pelaksana teknis dibawah 

Badan PPSDM juga memiliki peran dalam pencapaian sasaran strategis Badan 

PPSDM diantaranya dalam hal peningkatan produksi SDM Kesehatan yang 

bermutu, pengendalian peserta pendidikan dan hasil pendidikan serta 

peningkatan pendidikan dan pelatihan jarak jauh.  

Upaya untuk memenuhi amanat Undang-Undang Dasar Dan Undang-

Undang Kesehatan dalam mencapai kesejahteraan dan kesehatan masyarakat 

perlu didukung oleh sumber daya manusia kesehatan yang berkualitas dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan, melalui pengaturan SDM Kesehatan 

mulai dari perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, serta pembinaan dan 

pengawasan mutu SDM kesehatan. Ketersediaan dan mutu SDM Kesehatan 

yang berkualitas tidak terlepas dari peran institusi pendidikan tinggi kesehatan 

yang memenuhi standar pendidikan baik nasional dan internasional. Poltekkes 

Kemenkes Jambi merupakan salah satu institusi pendididikan berperan sebagai 

penghasil ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni maupun konsep pemikiran 

yang berguna bagi kemaslahatan umat manusia melalui Tri Dharma Perguruan 

tinggi yang di jalankan oleh seluruh civitas akademika. 

 Visi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi merupakan cita-cita dan 

tujuan yang hendak dicapai dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, sehingga pimpinan beserta seluruh civitas akademika memiliki acuan 

bagi dosen dan pegawai dalam menjalankan profesi dan tugas-tugas 

pengabdiannya untuk mewujudkan sebuah institusi pendidikan terbaik 

penghasil sumber daya manusia kesehatan vokasi. Oleh karena itu Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jambi menyusun dan merancang visi, misi, dan tujuan 

Poltekkes Kemenkes Jambi 2026. Selanjutnya dituangkan dalam Arah Kebijakan 

dan Strategi Poltekes Kemenkes Jambi Sebagai berikut : 

 

1. Arah Kebijakan 

Penjabaran urusan pemerintahan dan/atau prioritas sesuai dengan Visi dan 

Misi. Rumusannya mencerminkan bidang urusan tertentu yang menjadi 

tanggung jawabnya. Berisi satu atau beberapa upaya untuk mencapai 
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sasaran strategis penyelenggaraan pendidikan kesehatan dan 

pembangunan dengan indikator kinerja yang terukur, dalam bentuk 

Kerangka Regulasi, serta Kerangka Pelayanan Umum dan Investasi 

Pemerintah. Poltekkes Kemenkes Jambi sebagai Institusi Pendidikan 

vokasi dan profesi bidang kesehatan, Direktur dan seluruh jajarannya 

Berkomitmen :  

a. Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat) dengan menerapkan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara efektif dan efisien. 

b. Mengelola proses Pembelajaran berbasis kompetensi, teknologi 

informasi, Standar Nasional Pendidikan dan pelayanan prima 

c. Menyediakan dan mengembangkan sumber daya pendidikan yang 

memenuhi syarat kuantitas dan kualitas secara berkelanjutan untuk 

Sumber Daya Manusia yang berkompeten, pembiayaan, sarana dan 

prasarana 

d. Meningkatkan jejaring dan kerjasama baik di tingkat nasional maupun 

internasional. 

2. Strategi  

Dalam upaya mencapai Visi dan Misi Poltekkes Kemenkes Jambi, maka 

strategi yang akan dilakukan adalah : 

a. Meningkatkan kualitas lulusan yang unggul dan profesional yang 

mampu bersaing di pasar kerja nasional dan internasional. 

b. Meningkatkan pengelolaan kelembagaan dengan mengoptimalkan 

SDM dengan baik. 

c. Memperkuat hubungan kerjasama antar lembaga dengan alumni dan 

institusi pendidikan dalam dana luar negeri. 

d. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian 

masyarakat dan publikasi bereputasi internasional yang relevan 

dengan arah kebijakan kesehatan. 
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BAB III  

ANALISIS LINGKUNGAN BISNIS 

 

A. Faktor Eksternal 

1. Regulasi 

a. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional;  

b. Undang-undang No. 17/2003 tentang Keuangan Negara; Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jambi  Rencana Bisnis dan Anggaran tahun 2018 

c. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional;  

d. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah;  

e. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 1144/Menkes/PER/VIII/2010, 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan. 

f. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi  

g. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 44/PMK.05/2009 tentang Rencana 

Bisnis Dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan 

Umum;  

h. Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 tahun 2012 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum  

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 49 tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

j. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.02.02/MENKES/52/2015 tentang Rencana Strategis Kementerian 

Kesehatan tahun 2015 - 2019  

k. Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia Kesehatan Nomor HK.00.06.1.1.13154.1 tentang 

Rencana Aksi Program Badan Pengembangan dan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Tahun 2015 – 2019 

 

2. Segmen Pasar (Pengguna) 

Era global berdampak pada tingginya kompetisi dalam sektor 
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kesehatan, Persaingan antar pendidikan kesehatan semakin keras untuk 

merebut pasar yang semakin terbuka bebas. Institusi Pendidikan perlu 

memahami secara tepat kebutuhan dan harapan pengguna jasa sehingga 

nantinya mampu menyajikan pelayanan kesehatan yang menarik dan 

memuaskan pelanggan. Namun pengguna jasa layanan kesehatan memiliki 

karakteristik yang sangat heterogen. Institusi Pendidikan akan kesulitan 

dalam menyajikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

pengguna jasa layanan dalam pasar yang heterogen. Berdasarkan 

pemikiran tersebut, maka Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi perlu 

mensegmentasikan pasar yang heterogen ke dalam kelompok-kelompok 

yang relatif homogen. Selanjutnya Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi 

menetapkan pasar sasaran utama yang paling sesuai dengan karakteristik 

yang dimiliki. Segmentasi pasar mempunyai tujuan untuk memuaskan 

kebutuhan pelanggan, memastikan retensi pelanggan dan loyalitas 

pelanggan. Segmentasi memberikan peluang bagi dengan permintaan 

pengguna secara efektif. Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi telah 

melaksanakan pemasaran sasaran.  Berdasarkan data Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jambi persentase lulusan tepat waktu dengan target 87%, 

realisasi 98% dan capaian kinerja sebesar 113% dengan persentase 

penyerapan lulusan dipasar kerja dengan target 58%, realisasi 62% dan 

capaian kinerja sebesar 107%. 

 
3. Kompetitor 

Keberhasilan Institusi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi salah 

satunya ditentukan oleh kemampuan memahami pesaing. Output dari 

kemampuan tersebut, membantu Institusi Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jambi dalam memutuskan dimana akan bersaing dan bagaimana 

posisi diantara pesaing. Menurut Institusi Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jambi, kompetitor terberat yaitu Universitas Jambi. Oleh karena itu 

diperlukan strategi untuk menghadapinya.  

Strategi Kompetitif Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi 

mengarahkan kegiatan pembelajaran untuk dapat menghasilkan output 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat memberikan kepuasan kepada 

stakeholder sehingga dalam jangka waktu dan jumlah lulusan tertentu dapat 

diperoleh kepuasan seperti yang diharapkan. Melalui SDM lulusan yang 

dihasilkannya, Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi menciptakan, 
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membina dan mempertahankan kepercayaan langganan akan lulusan 

tersebut. Keberhasilan ini sangat ditentukan oleh ketepatan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jambi dalam memberikan kepuasan kepada sasaran 

stakeholder konsumen yang ditentukannya, dimana usaha-usaha pengguna 

jasa alumni diarahkan kepada konsumen yang ditujukan sebagai sasaran 

pasarnya. Dalam hal tersebut nilai jual alumni menunjang lembaga Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jambi yang didasarkan pada konsep pemasaran 

untuk dapat menentukan strategi nilai jual yang mengarahkan kepada 

sasaran pasar yang sebenarnya.  

 

4. Supplier 

Supplier adalah calon mahasiswa yg berasal dari SLTA dari Provinsi 

Jambi, sumatera Selatan, Sumatera Barat, Sumatera Utara, Riau, lampung 

dan bengkulu 

 

5. Stakeholders  

Stakeholder dapat diartikan sebagai orang yang menjadi pemegang 

dan sekaligus pemberi support terhadap institusi pendidikan atau lembaga 

pendidikan. Stakeholder pendidikan dibagi dalam 3 kategori utama, yaitu 

a. Poltekkes Kemenkes Jambi, termasuk didalamnya adalah para tenaga 

pendidik dan kependidikan. 

b. Pemerintah yaitu Dinas Kesehatan, Dinas Kebersihan dan Lingkungan 

Hidup, Dinas Lingkungan Hidup, Puskesmas, Rumah Sakit, Kantor 

Kesehatan Pelabuhan, Balai Pengawas Obat dan Makanan, BUMN dan 

BUMD. 

c. Masyarakat, sedangkan masyarakat yang berkepentingan dengan 

pendidikan adalah orang tua mahasiswa, pengamat dan ahli pendidikan, 

lembaga swadaya masyarakat, perusahaan atau badan yang 

membutuhkan tenaga terdidik dan lain-lain. 

Stakeholder adalah pemegang atau pemangku kepentingan. Orang 

per orang atau kelompok tertentu yang mempunyai kepentingan apa pun 

terhadap sebuah obyek disebut stakeholder. Institusi Poltekkes Kemenkes 

Jambi merupakan sebuah sistem yang mendukung mahasiswa mencapai 

tujuan-tujuannya melalui proses PBM dan penanaman elemen afektif, 

kognitif dan psikomotorik secara terencana dalam jangka panjang. 
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6. Produk Subsitusi 

Produk Subsitusi yang dihasilkan Poltekkes Kemenkes Jambi  

berupa jasa layanan klinik, jasa konsultasi, sewa pemanfaatan sarana dan 

prasarana Poltekkes Kemenkes Jambi dan lain-lain.  

  

7. Faktor Lingkungan Eksternal  

a. Peluang (Opportunities) 

1) Bidang Pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

a) Minat masyarakat yang tinggi untuk belajar di Poltekkes Kemenkes 

Jambi  rata-rata 1500 pendaftar 

b) Adanya kebijakan Kemenristek dan Dikti dalam bidang Standar 

Nasional Pendidikan tinggi (SNPT) yang mendorong percepatan 

profesionalisme dosen mengaupdeting pengetahuan 

c) Terbukanya pengembangan jaringan kerjasama dengan lahan 

praktik yang memadai dan berkualitas, baik local maupun yang 

berstandar Nasional maupun Internasional. 

d) Semakin tingginya tuntutan pasar kerja/pengguna terhadap kriteria 

persyaratan dan kompetensi tambahan bagi lulusan yang 

dihasilkan 

e) Kurikulum pembelajaran mengikuti perkembangan IPTEK 

mendorong peningkatan mutu di bidang pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat 

f) Perkembangan teknologi informasi dapat membantu 

memperpendek masa tunggu kerja sekaligus dapat meningkatkan 

daya seraplulusan 

g) Berkembangnya industri barang dan jasa kesehatan meningkatkan 

kebutuhan lulusan (tenaga kesehatan) 

h) Meningkatnya kesempatan mengembangkan wirausaha kesehatan. 

i) Dosen dapat melakukan penelitian dan pengabmas dengan dana 

dari institusi lain. 

 

2) Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

a) Adanya Peraturan Kemenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 tentang 

SN Diktik berpeluang untuk pembukaan program studi profesi dan 
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Program Magister 

b) Adanya dukungan kebijakan Badan PPSDMK Kemenkes tentang 

Pembukaan Prodibaru 

c) Adanya SK Kemendikbud No 355/E/O/2012 tanggal 10 Oktober 

2012 tentang alih bina prodi pada Poltekkes, memberikan peluang 

Poltekkes Kemenkes Jambi  menjadi lebih bermutu. 

d) Adanya peluang dukungan kebijakan dari Kemendikbud (Dikti) 

dalam pengembangan SDM, penelitian maupun 

pengabdianmasyarakat. 

e) Tingginya permintaan institusi didikan /instansi lain terhadap SDM 

Poltekkes Kemenkes Jambi  untuk menjadi narasumber 

 

3) Bidang Keuangan 

a) Adanya Permenkeu No 49/PMK. 02/2017 tentang SBU 

b) Sistem pengelolaan secara online 

c) Predikat WTP pendidikan 

 

4) Bidang Sarana dan Prasarana 

a) Keberadaan institusi pendidikan di luar Poltekkes (negeri dan 

swasta) sebagai mitra dalam pengembangan Tri Dharma 

PerguruanTinggi. 

b) Berkembangnya teknologi yang menunjang proses pendidikan 

(antara lain teknologi informasi dan komunikasi, sertaAVA). 

c) Cepatnya perkembangan teknologi baik alat kesehatan, teknologi 

informasi & komunikasi serta AVA, yang menuntut adanya 

pengadaan peralatan baru dan upgrade 

 

b. Ancaman (Threats) 

1) Bidang Pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat 

a) Rendahnya minat calon mahasiswa terhadap beberapa jurusan. 

b) Adanya perguruan tinggi swasta maupun pemerintah yang memiliki 

program studi yang sejenis. 

c) Belum ada regulasi yang jelas terhadap jumlah penerimaan 

mahasiswa baru untuk program studi sejenis diluar Poltekkes 

Kemenkes Jambi  
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d) Meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan 

yang lebih baik 

 

2) Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

a) Adanya Globalisasi tentang masuknya tenaga kesehatan asing 

memicu persaingan semakin ketat. 

b) Semakin rendahnya penyerapan tenaga kesehatan oleh 

Pemerintah. 

c) Makin tingginya standar pendidikan tenaga kesehatan yang 

dibutuhkan oleh pasar. 

 

3) Bidang Keuangan 

a) PP 21 th 2013 tentang jenis dan tarif atas jenis penerimaan negara 

bukan pajak di lingkungan Kemenkes 

b) Adanya kecendrungan peningkatan biaya lahan praktek 

c) Adanya Persaingan tarif /unit cost biaya pendidikan dengan institusi 

pendidikanlain. 

 

4) Bidang Sarana dan Prasarana 

Terbatas lahan praktek dan tingginya penggunaan lahan praktek oleh 

institusi kesehatan lainnya baik dari dalam dan luarJambi. 

 

B. Faktor Internal 

1. Aktivitas Utama 

a. Kekuatan (Strengths) 

1) Bidang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

1. Mayoritas dosen jenis pendidikannya S2 sesuai dengan mata 
kuliah yang diampu 

2. Satu-satunya pendidikan vokasi kesehatan di bawah Kemenkes 

di Provinsi Jambi 

3. Persentase daftar ulang/registrasi sesuai dengan target daya 

dukung dan daya tampung. 

4. Memiliki 7 (tujuh) Jurusan yang menyelenggarakan 14 (empat 

belas) Program Studi yakni  6 (enam) prodi D-III dan 6 (enam) 

prodi Sarjana Terapan, dan 2 (dua) Prodi Pendidikan Profesi  

5. Semua Prodi Telah terakreditasi oleh LAM-PT Kes kecuali D.III 
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farmasi dan D.III Analis Kesehatan karena baru berabung 

dengan Poltekkes Kemenkes Jambi 

6. Institusi telah terakreditasi BAN-PT dengan nilai B  

7. Seluruh mata kuliah sudah memiliki silabus, kontrak 

perkuliahan, RPP dan buku ajar/bahanajar. 

8. Pencapaian materi Proses Belajar Mengajar (PBM) 100%. 

9. Adanya monitoring dan evaluasi PBM melalui Jurnal PBM di 

kelas. 

10. Poltekkes Kemenkes Jambi  memiliki idealisme yang kuat 

mencetak tenaga kesehatan yang berkualitas 

11. Memiliki MoU dan MoA dengan lahan praktik, penelitian dan 

pengabmas dengan institusi pendidikan dan lembaga lainnya 

12. Persentase lulusan tepat waktu pada katagori sangat baik 

(>90%) 

13. Adanya pemanfaatan hasil penelitian dalam mendukung 

peningkatan kualitasPBM. 

14. Memiliki Desa Binaan terpadu dan Jenis layanan/ pengabdian 

kepada masyarakat yang beragam. 

15. Memiliki jenis layanan bimbingan PA, ekstra kurikuler, soft skill, 

asuransi kesehatan dan beasiswa kepada mahasiswa. 

16. Telah dilakukan uji kompetensi dengan kelulusan >90% 

 

2) Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

1. Semua dosen sudah melaksanakan kinerja dosen dengan 

beban 12- 16 SKS/semester. 

2. Adanya struktur organisasi dan uraian tugas yang terstandar 

dan akuntabel untuk semua komponenSDM 

3. Adanya pemetaan pengembangan dan pembinaan karir yang 

prospektif sesuai tupoksi 

4. Mempunyai dosen dengan kualifikasi S2 (95%) dan S3 

sebanyak 2 orang dan sedang mengikuti S3 sebanyak 28 orang 

5. Dosen yang telah memiliki Sertifikasi Dosen 78  orang (64%) , 

dan NIDN 122 orang (100%). 

6. Adanya pengembangan softskill mahasiswa dalam bentuk 

Pramuka/Saka Bhakti Husada, Pusat Informasi Kesehatan 

Mahasiswa (PIK- M) Yowana Bakti, Latihan Dasar 
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Kepemimpinan(LDK), Nursing Rescue Mobile (NRM) 

7. Telah memiliki Unit Penjaminan Mutu, Sistem Pengawas 

Internal (SPI), Tim Gratifikasi, Tim DUMAS, Tim Benturan 

Kepentingan dan Tim Whistle Blower System (WBS) 

8. Memiliki dosen sebagai narasumber dan rujukan di bidang 

kesehatan dan lingkungan hidup. 

 

3) Bidang Keuangan 

1. Adanya dukungan anggaran dana dari pemerintah dalam 

bentuk DIPA/Rupiah murni dan PNBP 

2. Telah menerapkan Sistem Akutansi Instansi Berbasis 

Akrual(SAIBA) 

3. Kinerja sistem manajemen keuangan yang baik, yang 

ditunjukkan dengan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang 

baik. 

 

4) Bidang Sarana dan Prasarana 

1. Mempunyai tanah yang cukup luas 

2. Lokasi kampus yang strategis berada di daerah perkantoran, 

dan akses mudah dijangkau 

3. Memiliki laboratorium di masing-masing jurusan sesuai dengan 

kompetensi lulusan 

4. Sistem Informasi Akademik (SIAK) sudah online 

 

b. Kelemahan (Weaknesses) 

1) Bidang Pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat 

1. Publikasi hasil penelitian dosen pada jurnal terakreditasi belum 

optimal. 

2. Penelitian dosen yang dipublikasikan pada jurnal internasional 

belum semua dosen yang melakukan. 

3. Dosen masih ada publikasi Jurnal yang diterbitkan oleh Poltekkes 

Kemenkes Jambi belum terakreditasi 

4. Juknis standar Alat Laboratorium (APKAL) belum sesuai dengan 

standar kebutuhan saat ini sehingga membatasi dalam 

pengembangan alat laboratorium 
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5. Belum semua hasil penelitian yang diajukan untuk mendapatkan 

HAKI. 

 

2) Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

1. Masih lemahnya kemampuan mengembangkan entrepreneur 

kesehatan. 

2. Kurangnya pelaksanaan pelatihan kompetensi dosen. 

 

3) Bidang Keuangan 

1. Masih sering terjadi revisi kegiatan dan anggaran dalam tahun 

anggaran berjalan. 

2. Tingginya biaya pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan  

3. Revisi PP Tarif ( PP No. 21 Tahun 2013 Tentang Tarif PNBP di 

Lingkungan Kementerian Kesehatan) yang sangat lambat 

 

4) Bidang Sarana dan Prasarana 

1. Lokasi pendidikan/kampus masih berada pada beberapa tempat 

(4 lokasi) terpisah 

2. Ruang dan peralatan laboratorium sudah ada tetapi masih perlu 

disempurnakan  

3. Kurangnya fasilitas Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) 

 

2. Aktivitas Pendukung 

 Unit penunjang adalah unit yang secara teknis fungsional diperlukan 

sebagai unsure penunjang terselenggaranya kegiatan akademik. Unit 

penunjang dilingkungan Poltekkes Kemenkes Jambi meliputi Unit 

Laboratorium, Unit Perpustakaan, Unit IT, Unit Asrama dan Unit Penunjang 

lainnya yang diperlukan untuk menunjang kegiatan pendidikan antara lain: 

Unit Penjaminan Mutu. 
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C. Analisis SWOT 

Tabel 4.1 

Analisis SWOT Faktor Internal 

No Faktor Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

1. Bidang 

Pelayanan 

Tri Dharma 

Perguruan 

Tinggi (PT) 

1. Mayoritas dosen jenis 
pendidikannya S2 sesuai 
dengan mata kuliah yang 
diampu 

2. Satu-satunya pendidikan 
vokasi kesehatan di bawah 
Kemenkes di Provinsi 
Jambi 

3. Persentase daftar 
ulang/registrasi sesuai 
dengan target daya 
dukung dan daya tampung 
. 

4. Memiliki 7 (tujuh) Jurusan 
yang menyelenggarakan 
14 (empat belas) Program 
Studi yakni  6 (enam) prodi 
D-III dan 6 (enam) prodi 
Sarjana Terapan, dan 2 
(dua) Prodi Pendidikan 
Profesi  

5. Semua Prodi Telah 
terakreditasi oleh LAM-PT 
Kes kecuali D.III farmasi 
dan D.III Analis Kesehatan 
karena baru berabung 
dengan Poltekkes 
Kemenkes Jambi 

6. Institusi telah terakreditasi 
BAN-PT dengan nilai B  

7. Seluruh mata kuliah sudah 
memiliki silabus, kontrak 
perkuliahan, RPP dan 
buku ajar/bahanajar. 

8. Pencapaian materi Proses 
Belajar Mengajar 
(PBM)100%. 

9. Adanya monitoring dan 
evaluasi PBM melalui 
Jurnal PBM di kelas. 

10. Poltekkes Kemenkes 
Jambi  memiliki idealisme 
yang kuat mencetak 
tenaga kesehatan yang 
berkualitas 

11. Memiliki MoU dan MoA 
dengan lahan praktik, 

1. Publikasi hasil 

penelitian dosen 

pada jurnal 

terakreditasi 

belum optimal. 

2. Penelitian dosen 

yang 

dipublikasikan 

pada jurnal 

internasional 

belum semua 

dosen yang 

melakukan. 

3. Dosen masih ada 

publikasi Jurnal 

yang diterbitkan 

oleh Poltekkes 

Kemenkes Jambi 

belum 

terakreditasi 

4. Juknis standar 

Alat Laboratorium 

(APKAL) belum 

sesuai dengan 

standar kebutuhan 

saat ini sehingga 

membatasi dalam 

pengembangan 

alat laboratorium 

5. Belum semua 

hasil penelitian 

yang diajukan 

untuk 

mendapatkan 

HAKI 
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No Faktor Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

penelitian dan pengabmas 
dengan institusi pendidikan 
dan lembaga lainnya 

12. Persentase lulusan tepat 
waktu pada katagori 
sangat baik (>90%) 

13. Adanya pemanfaatan hasil 
penelitian dalam 
mendukung peningkatan 
kualitasPBM. 

14. Memiliki Desa Binaan 
terpadu dan Jenis layanan/ 
pengabdian kepada 
masyarakat yang 
beragam. 

15. Memiliki jenis layanan 
bimbingan PA,  ekstra 
kurikuler, soft skill, 
asuransi kesehatan dan 
beasiswa kepada 
mahasiswa. 

16. Telah dilakukan uji 
kompetensi dengan 
kelulusan >90% 

2. Bidang 

Organisasi 

dan SDM 

9. Semua dosen sudah 

melaksanakan kinerja 

dosen dengan beban 12- 

16 SKS/semester. 

10. Adanya struktur organisasi 

dan uraian tugas yang 

terstandar dan akuntabel 

untuk semua 

komponenSDM 

11. Adanya pemetaan 

pengembangan dan 

pembinaan karir yang 

prospektif sesuai tupoksi 

12. Mempunyai dosen dengan 

kualifikasi S2 (95%) dan 

S3 sebanyak 2 orang dan 

sedang mengikuti S3 

sebanyak 28 orang 

13. Dosen yang telah memiliki 

Sertifikasi Dosen 78  

orang (64%) , dan NIDN 

122 orang (100%). 

14. Adanya pengembangan 

softskill mahasiswa dalam 

bentuk Pramuka/Saka 

Bhakti Husada, Pusat 

1. Masih lemahnya 

kemampuan 

mengembangkan 

entrepreneur 

kesehatan. 

2. Kurangnya 

pelaksanaan 

pelatihan kompetensi 

dosen 
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No Faktor Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

Informasi Kesehatan 

Mahasiswa (PIK- M) 

Yowana Bakti, Latihan 

Dasar 

Kepemimpinan(LDK), 

Nursing Rescue Mobile 

(NRM) 

15. Telah memiliki Unit 

Penjaminan Mutu, Sistem 

Pengawas Internal (SPI), 

Tim Gratifikasi, Tim 

DUMAS, Tim Benturan 

Kepentingan dan Tim 

Whistle Blower System 

(WBS) 

16. Memiliki dosen sebagai 

narasumber dan rujukan di 

bidang kesehatan dan 

lingkungan hidup. 

3. Keuangan 1. Adanya dukungan anggaran 

dana dari pemerintah dalam 

bentuk DIPA/Rupiah murni 

danPNBP 

2. Telah menerapkan Sistem 

Akutansi Instansi Berbasis 

Akrual(SAIBA) 

3. Kinerja sistem manajemen 

keuangan yang baik, yang 

ditunjukkan dengan Laporan 

Hasil Pemeriksaan (LHP) yang 

baik. 

1. Masih sering terjadi 

revisi kegiatan dan 

anggaran dalam 

tahun anggaran 

berjalan. 

2. Tingginya biaya 

pemeliharaan sarana 

dan prasarana 

pendidikan 

4. Sarana dan 

Prasarana 

1. Mempunyai tanah yang 

cukup luas 

2. Lokasi kampus yang 

strategis berada di daerah 

perkantoran, dan akses 

mudah dijangkau 

3. Memiliki laboratorium di 

masing-masing jurusan 

sesuai dengan 

kompetensi lulusan 

4. Sistem Informasi 

Akademik (SIAK) sudah 

online 

1. Lokasi 

pendidikan/ 

kampus masih 

berada pada 

beberapa tempat 

(4 lokasi)terpisah 

2. Ruang dan 

peralatan 

laboratorium sudah 

ada tetapi masih 

perlu 

disempurnakan  

3. Kurangnya 

fasilitas 

Keselamatan dan 

kesehatan Kerja 

(K3) 
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Tabel 4.2 

Analisis SWOT Faktor Eksternal 

 

No Faktor Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 

1. Bidang 

Pelayanan 
Tri 
Dharma 
Perguruan 
Tinggi 

(PT) 

1. Minat masyarakat yang tinggi 

untuk belajar di Poltekkes 

Kemenkes Jambi  rata-rata 

3600 orang pendaftar 

2. Adanya kebijakan 

Kemenristek dan Dikti dalam 

bidang Standar Nasional 

Pendidikan tinggi (SNPT) 

yang mendorong percepatan 

profesionalisme dosen 

mengupdeting pengetahuan 

3. Terbukanya pengembangan 

jaringan kerjasama dengan 

lahan praktik yang memadai 

dan berkualitas, baik local 

maupun yang berstandar 

Nasional maupun 

Internasional. 

4. Semakin tingginya tuntutan 

pasar kerja/pengguna 

terhadap kriteria persyaratan 

dan kompetensi tambahan 

bagi lulusan yang dihasilkan 

5. Kurikulum pembelajaran 

mengikuti perkembangan 

IPTEK mendorong 

peningkatan mutu di bidang 

pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat 

6. Perkembangan teknologi 

informasi dapat membantu 

memperpendek masa tunggu 

kerja sekaligus dapat 

meningkatkan daya serap 

lulusan 

7. Berkembangnya industri 

barang dan jasa kesehatan 

meningkatkan kebutuhan 

lulusan (tenaga kesehatan) 

8. Meningkatnya kesempatan 

mengembangkan wirausaha 

kesehatan. 

9. Dosen dapat melakukan 

1. Rendahnya minat 

calon mahasiswa 

terhadap beberapa 

jurusan. 

2. Adanya perguruan  

tinggi swasta 

maupun pemerintah 

yang memiliki 

program studi yang 

sejenis. 

3. Belum ada regulasi 

yang jelas terhadap 

jumlah penerimaan 

mahasiswa baru 

untuk program studi 

sejenis diluar 

Poltekkes 

Kemenkes Jambi  

4. Meningkatnya 

tuntutan 

masyarakat 

terhadap 

pelayanan 

kesehatan yang 

lebih baik 
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No Faktor Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 

penelitian dan pengabmas 

dengan dana dari institusi 

lain. 

2. Bidang 
Organisasi 
dan 
Sumber 
Daya 
Manusia 

1. Adanya Peraturan 

Kemenristek Dikti No. 44 

Tahun 2015 tentang SN 

Diktik berpeluang untuk 

pembukaan program studi 

profesi dan Program 

Magister 

2. Adanya dukungan kebijakan 

Badan PPSDMK Kemenkes 

tentang Pembukaan 

Prodibaru 

3. Adanya SK Kemendikbud No 

355/E/O/2012 tanggal 10 

Oktober 2012 tentang alih 

bina prodi pada Poltekkes, 

memberikan peluang 

Poltekkes Kemenkes Jambi  

menjadi lebih bermutu. 

4. Adanya peluang dukungan 

kebijakan dari Kemendikbud 

(Dikti) dalam pengembangan 

SDM, penelitian maupun 

pengabdianmasyarakat. 

5. Tingginya permintaan 

institusi pendidikan /instansi 

lain terhadap SDM Poltekkes 

Kemenkes Jambi  untuk 

menjadi narasumber 

1. Adanya 

Globalisasi 

tentang 

masuknya 

tenaga 

kesehatan asing 

memicu 

persaingan 

semakin ketat. 

2. Semakin rendahnya 

penyerapan tenaga 

kesehatan oleh 

Pemerintah. 

3. Makin tingginya 

standar 

pendidikan 

tenaga 

kesehatan yang 

dibutuhkan oleh 

pasar. 

3. Keuangan 1. Permenkeu No 32/PMK. 

02/2018 tentang SBU 

2. Peraturan Pemerintah No. 

64 tahun 2019 tentang Pola 

Tarif PNBP.  

3. Sistem pengelolaan secara 

online 

4. Predikat WTP 

5. Zona Integritas Wilayah 

Bebas dari Korupsi (WBK) 

menuju Wilayah Birokrasi 

Bersih Melayani (WBBM)  

1. Adanya 

kecendrungan 

peningkatan biaya 

lahan praktek 

2. Persaingan tarif /unit 

cost biaya pendidikan 

dengan institusi 

pendidikan lain 
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No Faktor Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 

4. Sarana dan 

Prasarana 

1. Keberadaan institusi 

pendidikan di luar 

Poltekkes (negeri dan 

swasta) sebagai mitra 

dalam pengembangan Tri 

Dharma PerguruanTinggi. 

2. Berkembangnya teknologi 

yang menunjang proses 

pendidikan (antara lain 

teknologi informasi dan 

komunikasi, serta AVA). 

3. Cepatnya perkembangan 

teknologi baik alat 

kesehatan, teknologi 

informasi & komunikasi 

serta AVA, yang menuntut 

adanya pengadaan 

peralatan baru dan 

upgrade 

1. Terbatas lahan 

praktek dan 

tingginya 

penggunaan lahan 

praktek oleh 

institusi kesehatan 

lainnya baik dari 

dalam dan 

luarJambi . 
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D. Hasil Analisis SWOT 

1. Kekuatan 

Tabel 4.3. 

Matriks Skoring Analisis Kekuatan Organisasi 

 Poltekkes Kemenkes Jambi 

 

 
No 

 
URAIAN 

Faktor 
A 

Sub  
Faktor 

B 

Rating 
C 

Nilai 
AxBxC 

A Bidang Pelayanan Tri DharmaPT 
1 Mayoritas dosen jenis pendidikannya 

S2 sesuai dengan mata kuliah yang 
diampu 

2 Satu-satunya pendidikan vokasi 
kesehatan di bawah Kemenkes di 
Provinsi Jambi 

3 Persentase daftar ulang/registrasi 
sesuai dengan target daya dukung 
dan daya tampung. 

4 Memiliki 7 (tujuh) Jurusan yang 
menyelenggarakan 14 (empat belas) 
Program Studi yakni  6 (enam) prodi 
D-III dan 6 (enam) prodi Sarjana 
Terapan, dan 2 (dua) Prodi 
Pendidikan Profesi  

5 Semua Prodi Telah terakreditasi oleh 
LAM-PT Kes kecuali D.III farmasi dan 
D.III Analis Kesehatan karena baru 
berabung dengan Poltekkes 
Kemenkes Jambi 

6 Institusi telah terakreditasi BAN-PT 
dengan nilai B  

7 Seluruh mata kuliah sudah memiliki 
silabus, kontrak perkuliahan, RPP dan 
buku ajar/bahanajar. 

8 Pencapaian materi Proses Belajar 
Mengajar (PBM)100%. 

9 Adanya monitoring dan evaluasi PBM 
melalui Jurnal PBM di kelas. 

10 Poltekkes Kemenkes Jambi  memiliki 
idealisme yang kuat mencetak tenaga 
kesehatan yang berkualitas 

11 Memiliki MoU dan MoA dengan lahan 
praktik, penelitian dan pengabmas 
dengan institusi pendidikan dan 
lembaga lainnya 

12 Persentase lulusan tepat waktu pada 
katagori sangat baik (>90%) 

13 Adanya pemanfaatan hasil penelitian 

0.3  
0.10 

 
5 

 
0.15 

   
 

0.10 

 
 

5 

 
0.15 

   
 

0.07 

 
 

5 

 
 

0.10 

   
 

0.05 

 
 

5 

 
 

0.07 

   
 
 
 

0.06 

 
 
 
 

5 

 
 
 
 

0.09 

   
 
 
 

0.05 

 
 
 
 

5 

 
 
 
 

0.07 

   
0.08 

 
5 

 
0.12 

   
 

0.06 

 
 

5 

 
 

0.09 

   
0.06 

 
5 

 
0.09 

   
0.05 

 
4 

 
0.06 

   
0.05 

 
5 

 
0.07  

   
 
 
 

0.05 

 
 
 
 

5 

 
 
 
 

0.07 

   
0.05 

 
5 

 
0.07 
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No 

 
URAIAN 

Faktor 
A 

Sub  
Faktor 

B 

Rating 
C 

Nilai 
AxBxC 

 dalam mendukung peningkatan 
kualitasPBM. 

14 Memiliki Desa Binaan terpadu dan 
Jenis layanan/ pengabdian kepada 
masyarakat yang beragam. 

15 Memiliki jenis layanan bimbingan PA,  
ekstra kurikuler, soft skill, asuransi 
kesehatan dan beasiswa kepada 
mahasiswa. 

16 Telah dilakukan uji kompetensi 
dengan kelulusan >90% 

  
 

0.06 

 
 

5 

 
 

0.09 

   
 

0.05 

 
 

4 

 
 

0.06 

   
 
 

0.06 

 
 
 

4 

 
 
 

0.06 

     

 Sub Jumlah  1,00  1,34 

B Bidang Organisasi dan SDM 
1 Semua dosen sudah melaksanakan 

kinerja dosen dengan beban 12- 16 
SKS/semester. 

2 Adanya struktur organisasi dan uraian 
tugas yang terstandar dan akuntabel 
untuk semua komponenSDM 

3 Adanya pemetaan pengembangan 
dan pembinaan karir yang prospektif 
sesuai tupoksi 

4 Mempunyai dosen dengan kualifikasi 
S2 (95%) dan S3 sebanyak 2 orang 
dan sedang mengikuti S3 sebanyak 
28 orang 

5 Dosen yang telah memiliki Sertifikasi 
Dosen 78  orang (64%) , dan NIDN 
122 orang (100%). 

6 Adanya pengembangan softskill 
mahasiswa dalam bentuk 
Pramuka/Saka Bhakti Husada, Pusat 
Informasi Kesehatan Mahasiswa 
(PIK- M) Yowana Bakti, Latihan Dasar 
Kepemimpinan(LDK), Nursing Rescue 
Mobile (NRM) 

7 Telah memiliki Unit Penjaminan Mutu, 
Sistem Pengawas Internal (SPI), Tim 
Gratifikasi, Tim DUMAS, Tim 
Benturan Kepentingan dan Tim 
Whistle Blower System (WBS) 

8 Memiliki dosen sebagai narasumber 
dan rujukan di bidang kesehatan dan 
lingkungan hidup 

0.2    

  0.20 
 

5 0,20 

   
0.15 

 
5 

 
0,15 

   
 

0.10 
 
 

 
 

4 

 
 

0,08 

  0.15 5 0,15 

   
0.10 

 
 

0.10 
 
 
 
 
 
 

0.10 
 
 
 
 

0.10 

 
5 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 

4 
 
 
 
 

4 

 
0,10 

 
 

0,08 
 
 
 
 
 
 

0.08 
 
 
 
 

      
 Sub Jumlah  1,00  0.93 

C Bidang Keuangan 
1 Adanya dukungan anggaran dana 

0,25    

  0,35 5 0,44 
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No 

 
URAIAN 

Faktor 
A 

Sub  
Faktor 

B 

Rating 
C 

Nilai 
AxBxC 

 dari pemerintah dalam bentuk 
DIPA/Rupiah murni danPNBP 

2 Telah menerapkan Sistem 
Akutansi Instansi Berbasis 
Akrual(SAIBA) 

3 Kinerja sistem manajemen 
keuangan yang baik, yang 
ditunjukkan dengan Laporan Hasil 
Pemeriksaan (LHP) yang baik. 

  
0,25 

 
4 

 
0,25 

   
 

0,40 

 
 

4 

 
 

0,40 

 Sub Jumlah  1,00  1,09 

D Sarana dan Prasarana 
1 Mempunyai tanah yang cukup 

luas 
2 Lokasi kampus yang strategis 

berada di daerah perkantoran, 
dan akses mudah dijangkau 

3 Memiliki laboratorium di 
masing-masing jurusan sesuai 
dengan kompetensi lulusan 

4 Sistem Informasi Akademik (SIAK) 
sudah online 

0,25  
0,30 
0,20 

 
 

0,30 
 
 

0,20 

 
5 
4 
 
 

5 
 
 

4 

 
0,38 
0,20 

 
 

0,38 
 
 

0,20 

 Sub Jumlah  1,00  1,16 

 TOTAL 1.00   4.50 

 

 

2. Kelemahan 

Tabel 4.4 

Matriks Skoring Analisis kelemahan Organisasi  

Poltekkes Kemenkes Jambi 

 

No Uraian 
Faktor 

A 

Sub 
Faktor 

B 

Rating 
C 

Nilai 
AxBxC 

A Bidang Pelayanan Tri 
Dharma Perguruan 
Tinggi (PT) 

1 Publikasi hasil penelitian dosen pada 
jurnal terakreditasi belum optimal. 

2 Penelitian dosen yang dipublikasikan 
pada jurnal internasional belum 
semua dosen yang melakukan. 

3 Dosen masih ada publikasi Jurnal 

0.30    

  0.20 3 0.18 

  0.30 3 0.27 

   
0.20 

 

 
4 

 
0.24 
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 yang diterbitkan oleh Poltekkes 
Kemenkes Jambi belum terakreditasi 

4 Juknis standar Alat Laboratorium 
(APKAL) belum sesuai dengan 
standar kebutuhan saat ini sehingga 
membatasi dalam pengembangan 
alat laboratorium 

5 Belum semua hasil penelitian yang 
diajukan untuk mendapatkan HAKI 

 

  
0.15 

 
 

 
3 

 
0.14 

   
0.15 

 
3 

 
0.14 

 Sub Jumlah  1.00  0.96 

B Bidang Organisasi dan SDM 

1 Masih lemahnya kemampuan 
mengembangkan entrepreneur 
kesehatan. 

2 Kurangnya pelaksanaan 
pelatihan kompetensi dosen 

0.20    

  0.50 
 
 

3 0.30 

  0.50 4 0.40 

 Sub Jumlah  1.00  0.70 

C Bidang Keuangan 

1 Masih sering terjadi revisi 
kegiatan dan anggaran dalam 
tahun anggaran berjalan. 

2 Tingginya biaya pemeliharaan 
sarana dan prasarana pendidikan  

 

0.25  
0,5 

 
4 

 
0, 40 

   
0.5 

 

 
3 

 
0.30 

     

 Sub Jumlah  1,00  0.76 

D Bidang Sarana dan Prasarana 

1 Lokasi pendidikan/kampus 
masih berada pada beberapa 
tempat (4 lokasi)terpisah 

2 Ruang dan peralatan 
laboratorium sudah ada tetapi 
masih perlu disempurnakan  

3 Kurangnya fasilitas 
Keselamatan dan kesehatan 
Kerja (K3)) 

0.25  
 

0.20 

 
 
3 

 
 

0.15 

   
0.50 

 

 
2 

 
0.25 

   
0.30 

 
4 

 
0.30 

 Sub Jumlah  1.00  0.70 

 TOTAL 1.00   3.12 
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3. Peluang 

Tabel 4.5 

Matriks Skoring Analisis Peluang Organisasi  

Poltekkes Kemenkes Jambi  

 

No Uraian  
Faktor 

 A 

Sub 
Faktor  

B 

 
Rating  

C 

Nilai 
AxBxC 

A Bidang Pelayanan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi (PT) 

1. Minat masyarakat yang tinggi 
untuk belajar di Poltekkes 
Kemenkes Jambi  rata-rata 3600 
orang pendaftar 

2. Adanya kebijakan Kemenristek 
dan Dikti dalam bidang Standar 
Nasional Pendidikan tinggi 
(SNPT) yang mendorong 
percepatan profesionalisme 
dosen mengupdeting 
pengetahuan 

3. Terbukanya pengembangan 
jaringan kerjasama dengan lahan 
praktik yang memadai dan 
berkualitas, baik local maupun 
yang berstandar Nasional 
maupun Internasional. 

4. Semakin tingginya tuntutan pasar 
kerja/pengguna terhadap kriteria 
persyaratan dan kompetensi 
tambahan bagi lulusan yang 
dihasilkan 

5. Kurikulum pembelajaran 
mengikuti perkembangan IPTEK 
mendorong peningkatan mutu di 
bidang pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat 

6. Perkembangan teknologi 
informasi dapat membantu 
memperpendek masa tunggu 
kerja sekaligus dapat 
meningkatkan daya serap lulusan 

7. Berkembangnya industri barang 
dan jasa kesehatan 
meningkatkan kebutuhan lulusan 
(tenaga kesehatan) 

8. Meningkatnya kesempatan 
mengembangkan wirausaha 
kesehatan. 

9. Dosen dapat melakukan 

0.30    

  0.15 5 0.23 

   
0.12 

 
 
 

 
4 

 
0.14 

   
 

0.13 
 
 
 

 
 
5 

 
 

0.20 

  0.10 
 
 

4 0.12 

  0.10 
 
 

4 0.12 

   
0.10 

 
5 

 
0.15 

   
0.10 

 
4 

 
0.12 

  0.10 
 

0.10 

4 
 
4 

0.12 
 

0.12 
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penelitian dan pengabmas 
dengan dana dari institusi lain 

 Sub Jumlah  1.00  1.32 

B Bidang Organisasi dan 
Sumber Daya Manusia 

1 Adanya Peraturan Kemenristek 
Dikti No. 44 Tahun 2015 
tentang SN Diktik berpeluang 
untuk pembukaan program 
studi profesi dan Program 
Magister 

2 Adanya dukungan kebijakan 
Badan PPSDMK Kemenkes 
tentang Pembukaan Prodibaru 

3 Adanya SK Kemendikbud No 
355/E/O/2012 tanggal 10 
Oktober 2012 tentang alih bina 
prodi pada Poltekkes, 
memberikan peluang Poltekkes 
Kemenkes Jambi  menjadi 
lebih bermutu. 

4 Adanya peluang dukungan 
kebijakan dari Kemendikbud 
(Dikti) dalam pengembangan 
SDM, penelitian maupun 
pengabdianmasyarakat. 

5 Tingginya permintaan institusi 
pendidikan /instansi lain 
terhadap SDM Poltekkes 
Kemenkes Jambi  untuk 
menjadi narasumber 

    

 0.20    

  0.20 5 0.20 

   
 

0.20 

 
 
5 

 
 

0.20 

   
 

0.20 
 
 
 
 

 
 
5 

 
 

0.20 

   
0.20 

 
 
 

0.20 

 
5 
 
 
 
4 

 
0.20 

 
 
 

0.16 

 Sub Jumlah  1.00  0.96 

C Keuangan 
1 Permenkeu No 32/PMK. 

02/2018 tentang SBU 
2 Peraturan Pemerintah No. 64 

tahun 2019 tentang Pola Tarif 
PNBP.  

3 Sistem pengelolaan secara 
online 

4 Predikat WTP 
5 Zona Integritas Wilayah Bebas 

dari Korupsi (WBK) menuju 
Wilayah Birokrasi Bersih 
Melayani (WBBM) 

0.25    

  0.20 5 0.25 

  0.20 
 
 

0.20 
0.20 
0.20 

5 
 
 
4 
4 
4 

0.25 
 
 

0.20 
0.20 
0.20 

 Sub Jumlah  1.00  1.10 

D Sarana dan Prasarana 0.25    
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 1. Keberadaan institusi 
pendidikan di luar Poltekkes 
(negeri dan swasta) sebagai 
mitra dalam pengembangan Tri 
Dharma PerguruanTinggi. 

2. Berkembangnya teknologi yang 
menunjang proses pendidikan 
(antara lain teknologi informasi 
dan komunikasi, serta AVA). 

3. Cepatnya perkembangan 
teknologi baik alat kesehatan, 
teknologi informasi & 
komunikasi serta AVA, yang 
menuntut adanya pengadaan 
peralatan baru dan upgrade 

 0.40 5 0.5 

  0.30 4 0.3 

  0.30 4 0.3 

 Sub Jumlah  1.00  1,10 

 TOTAL 1.0   4.48 

 

4.   Ancaman 

Tabel 4.6 

Matriks Skoring Analisis Ancaman Organisasi Poltekkes Kemenkes Jambi 

 

No Uraian Faktor 
 A 

Sub 
Faktor  

B 

Rating  
C 

Nilai 
AxBxC 

A Bidang Pelayanan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi (PT) 

1 Rendahnya minat calon 
mahasiswa terhadap beberapa 
jurusan. 

2 Adanya perguruan  tinggi 
swasta maupun pemerintah 
yang memiliki program studi 
yang sejenis. 

3 Belum ada regulasi yang jelas 
terhadap jumlah penerimaan 
mahasiswa baru untuk program 
studi sejenis diluar Poltekkes 
Kemenkes Jambi  

4 Meningkatnya tuntutan 
masyarakat terhadap 
pelayanan kesehatan yang 
lebih baik 

0,30    

  0.30 2 0.18 

  0.30 3 0.27 

   
0.20 

 
2 

 
0.12 

   
0.20 

 
3 

 
0.18 

 Sub Jumlah  1.00  0.75 

B Bidang Organisasi dan 
Sumber Daya Manusia 

1 Adanya Globalisasi tentang 
masuknya tenaga 

0.20    

     

  0.40 3 0.24 
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 kesehatan asing memicu 
persaingan semakin ketat. 

2 Semakin rendahnya penyerapan 
tenaga kesehatan oleh 
Pemerintah. 

3 Makin tingginya standar 
pendidikan tenaga 
kesehatan yang dibutuhkan 
oleh pasar. 

  
0.40 

 
 

0.20 
 

 
3 
 
 

3 

 
0.24 

 
 

0.12 

 Sub Jumlah  1.00  0.60 

C Keuangan 

1 Adanya kecendrungan 
peningkatan biaya lahan 
praktek 

2 Persaingan tarif /unit 
cost biaya pendidikan 
dengan institusi 
pendidikan lain 

0.25    

  0.30 3 0.23 

  0.30 3 0.23 

 Sub Jumlah  1.00  0.86 

D Sarana dan Prasarana 
 
Terbatas lahan praktek dan 
tingginya penggunaan lahan 
praktek oleh institusi kesehatan 
lainnya baik dari dalam dan 
luarJambi . 

0.25  
 

  

  1.00 3 0.75 

 Sub Jumlah  1.00  0.75 

 TOTAL 1.0   3.16 

 

5. Rekapitulasi Perhitungan Hasil AnalisisSWOT 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Perhitungan Hasil Analisis Swot 

 

No. Uraian Kekuatan 
(Strength) 

Kelemahan 
(Weakness) 

Peluang 
(Opportunity) 

Ancaman 
(Threats) 

1 Bidang Layanan Tri 
DharmaPerguruan 

Tinggi 

 

1.35 

 

0.96 

 

1.32 

 

0.75 

2 Bidang Organisasi 
dan SDM 

0.93 0.70 0.96 0.60 

3 Keuangan 1.09 0.76 1.10 0.86 

4 Sarana dan 
Prasarana 

1.16 0.70 1.10 0.75 

 Jumlah 4.55 3.12 4.48 2.96 

Sumbu X (S- W) 

 4.5

5 – 3.12 = 1,93 
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(- Ancaman) 

(+) 
Internal 

Kekuatan 
(-) 

Kelemahan 

Kekuatan :1.53 

Peluang :1.93 

(+) Peluang 

Eksternal 

KUADRANIV 
Strategi 

Diversifikasi 

KUADRAN III 
Strategi 

Bertahan 

KUADRAN II 
Strategi Stabil 

KUADRAN I 
Strategi 
Tumbuh 

Sumbu Y (O-T) 

 4.4

8 – 2.96 = 1,52 

Berada di posisi kuadran I (pengembangan dan pertumbuhan) 

HASIL ANALISIS SWOT 

Matrik Posisi Organisasi Politeknik Kesehatan Jambi  

Gambar 4.1 Hasil Analisis SWOT Poltekkes Kemenkes Jambi  

Anatomi Kuadran : 

1. Kuadran I   : Pengembangan dan Pertumbuhan 

2. Kuadran II  : Stabilisasi dan Konsolidasi Intern 

3. Kuadran III : Bertahan 

4. Kuadran IV : Diversifikasi produk      

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis SWOT tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Poltekkes Kementrian Kesehatan Jambi berada pada posisi kuadran I 

1.93 

1.53 
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(Agresif), dengan pengertian bahwa pengembangan dan pertumbuhan Poltekkes 

Kementrian Kesehatan Jambi secara agresif sangat dimungkinkan karena memiliki 

kekuatan-kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada, sehingga dapat 

menekan kelemahan dalam menghadapi tantangan. Pengembangan  dan 

pertumbuhan Poltekkes Kementrian Kesehatan Jambi dapat dilakukan dengan cara 

mengkombinasikan strategi yaitu Penetrasi Pasar, Pengembangan Pasar, dan 

Pengembangan Produk. Penetrasi pasar dilakukan dengan mencari peluang 

kerjasama baru untuk pemasaran lulusan, baik di dalam ataupun ke luar negeri. 

Pengembangan Pasar dilakukan dengan mencari peluang kerjasama dalam 

penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, antara lain kerjasama pendidikan 

Klas Khusus dengan pemerintah Kabupaten, khususnya kabupaten pemekaran. 

Juga kerjasama dalam kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan beberapa stake holders. Sedangkan Perluasan Produk dengan membuat 

program Studi Pendidikan Profesi Ners dan Profesi Kebidanan, disamping 

meningkatkan pengembangan program Studi Diploma III dan Diploma IV yang ada 

saat ini sesuai dengan kebutuhan pasar kerja di dalam dan luar negeri. 

Pengembangan Program Studi Diploma III, Diploma IV, Program Profesi, dan Ners, 

juga dilaksanakan melalui program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) 

disamping program reguler. 

 

a. Asumsi-asumsi 

1. Asumsi Makro 

Asumsi makro yang digunakan sebagai tahun dasar (baseline) 

adalah tahun 2019 dengan besaran indikator sebagaimana yang tertuang 

dalam UU Nomor 12 Tahun 2018  tentang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara Tahun Anggaran 2019, antara lain berupa pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, nilai tukar dolar terhadap rupiah dan suku bunga. 

 

2. Asumsi Mikro 

a. Asumsi Mikro Apabila Poltekkes Jambi Tidak Menerapkan PK-

BLU 

Asumsi mikro yang digunakan adalah terkait rencana pengembangan 

layanan, volume layanan dan tarif. Setelah mendapatkan mandat 12 

program studi pada tahun 2019, selama lima tahun ke depan Poltekkes 

Kemenkes Jambi mempunyai rencana untuk menambah program studi 

baru rata-rata setiap tahun sebanyak 2 (dua) program studi pada jenjang 
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vokasi (D-III dan D-IV). Penambahan program studi baru tentu saja akan 

berakibat pada bertambahnya jumlah mahasiswa, namun penambahan 

jumlah mahasiswa tersebut disesuaikan dengan daya tampung ruang 

kuliah, ketersediaan tenaga pendidik/dosen, serta sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan pembelajaran lainnya. Pembangunan gedung kuliah 

sifatnya hanya untuk dapat menampung jumlah mahasiswa yang saat ini 

yang sudah tidak memadai lagi.  

 

b. Asumsi Mikro Apabila Poltekkes Kemenkes Jambi Menerapkan 

PK-BLU 

Apabila Poltekkes Kemenkes Jambi menerapkan PK-BLU, asumsi 

mikro yang digunakan sama dengan apabila tidak menerapkan PK-BLU, 

namun ada perbedaan yang cukup signifikan antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1) Penambahan jumlah program studi dan ruang kuliah akan menangkap 

peluang dari semakin besarnya minat masyarakat untuk mendaftar di 

Poltekkes Kemenkes Jambi, terutama pada jenjang D-IV dan Ners. 

Dengan demikian, jumlah mahasiswa akan jauh lebih banyak bila 

dibandingkan dengan tidak menerapkan PK-BLU. 

2) Terkait dengan masih kurangnya tenaga pendidik, dapat diatasi 

dengan pengadaan tenaga pendidik melalui skim Dosen Non PNS 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara dan Permendikbud No 84 Tahun 2013 tentang 

Pengangkatan Dosen Tetap Non PNS pada Perguruan Tinggi Negeri 

dan Dosen Tetap pada Perguruan Tinggi Swasta. 

3) Optimalisasi pemanfaatan laboratorium untuk melayani kebutuhan 

masyarakat umum seperti Laboratorium Terpadu maupun laboratorium 

lain yang ada di Poltekkes Kemenkes Jambi. 

4) Pemanfaatan poliklinik Poltekkes Kemenkes Jambi dapat dioptimalkan 

apabila menerapkan PK-BLU. Pemanfaatan poliklinik akan lebih 

optimal contohnya untuk perawatan gigi bagi mahasiswa dan juga bagi 

masyarakat umum yang membutuhkan layanan kesehatan gigi. 

 

b. Isu Strategis 

Perkembangan pendidikan di bidang kesehatan saat ini semakin pesat. 

Menjamurnya institusi pendidikan di bidang Kesehatan di Indonesia Khususnya 
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di Provinsi Jambi menuntut institusi pendidikan yang ada meningkatkan 

kemampuan daya saing sehingga menjadi pilihan calon mahasiswa baru dan 

menghasilkan lulusan tenaga kesehatan yang profesional. Dosen sebagai 

tenaga pengajar dituntut untuk terus meningkatkan pendidikan dan 

kemampuannya untuk menghasilkan tenaga kesehatan yang berkualitas dan 

profesional.  

Dosen haruskan memiliki sertifikasi dosen untuk diakui sebagai tenaga 

pendidik. Sertifikasi pendidik untuk dosen (Serdos) merupakan program yang 

dijalankan berdasarkan(1) Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, (2) Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, (3) Peraturan Pemerintah R.I Nomor 37 Tahun 2009 

tentang Dosen,(4) Peraturan Mendiknas RI Nomor 47 Tahun 2009 tentang 

Sertifikasi Pendidik untuk Dosen.  

Tujuan pendidikan tinggi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

menjamin kegiatan pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat maka 

Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 menjadi dasar bagi Perguruan tinggi di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia mencapai mutu 

pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) Kemenkes menyusun Rencana Strategis (Renstra) untuk 

pembangunan kesehatan tahun 2015-2019 serta telah diamanahkan dalam 

Kepmenkes Nomor: HK.02.02/MENKES/52/2015 tentang Renstra Kemenkes RI 

tahun 2015 dengan 12 sasaran strategis Kementerian Kesehatan yakni: 

2. Meningkatnya kesehatan masyarakat 

3. Meningkatnya pengendalian penyakit 

4. Meningkatnya akses dan mutu fasilitas pelayanan kesehatan 

5. Meningkatnya akses, kemandirian, mutu sediaan farmasi dan alat 

kesehatan 

6. Meningkatnya jumlah, jenis, kualitas dan pemerataan tenaga kesehatan 

7. Meningkatnya sinergitas antar Kementerian/ Lembaga 

8. Meningkatnya daya guna kemitraan dalam dan luar negeri 

9. Meningkatnya integrasi perencanaan, bimbingan teknis dan pemantauan- 

evaluasi 

10. Meningkatnya efektifitas penelitian dan pengembangan kesehatan 

11. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih 
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12. Meningkatnya kompetensi dan kinerja aparatur Kementerian Kesehatan 

13. Meningkatnya sistem informasi kesehatan integrasi. 
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BAB IV 

STRATEGI PENGEMBANGAN ORGANISASI 

 

A. Strategi Pengembangan 

Strategi pengembangan Poltekkes Kemenkes Jambi sampai Tahun 2022, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan dan peningkatan kualitas Tri Dharma Perguruan Tinggi 

(pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat) berbasis 

kompetensi, teknologi informasi, Standar Nasional Pendidikan dan 

pelayanan prima  

2. Penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)  

3. Pengembangan status kelembagaan sebagai perwujudan komitmen 

bersama Pemenuhan, Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

secara terpadu (Sumber Daya Manusia, Pembiayaan, Sarana Prasarana) 

4. Peningkatan subsidi Dana DIPA Murni (APBN) 

5. Pengembangan dan peningkatan pendapatan melalui unit bisnis potensial 

B. Program-Program Strategis 

Program-program strategis yang akan dilaksanakan selama empat tahun : 

1. Meningkatnya relevansi, kualitas dan kuantitas SDM sesuai kompetensi dan 

mutu PBM yang dibutuhkan pasar kerja nasional dan internasional  

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana pendukung 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta 

pengembangan penelitian. 

3. Penguatan jejaring kemitraan dengan stakeholder dan alumni dalam rangka 

penyerapan lulusan dan fasilitasi penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi  

4. Pengembangan Kegiatan pengabdian masyarakat  

5. Pengembangan Kelembagaan dalam rangka terwujudnya tata kelola yang 

baik (Good Governance)  

 

C. Sasaran, Kebijakan, Program dan Indikator Kinerja  

Visi Poltekkes Kemenkes Jambi Tahun 2026 “Menghasilkan Tenaga Kesehatan 

Vokasi, Profesi, yang Profesional dan Siap Berkompetisi di Era Global Tahun 

2026”. Selanjutnya Misi dan Sasaran akan diuraikan sebagai berikut : 
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MISI I 

Pendidikan kesehatan yang unggul dan mandiri, yang dapat menghasilkan lulusan 

kompeten: vokasi, profesi, yang profesional dan siap bersaing.  

 

Tujuan  

Menghasilkan tenaga kesehatan Vokasi, Profesi, Profesional  
dan Siap berkompetisi 

Sasaran 1 

Diperolehnya peserta didik baru dalam jumlah dan kualitas yang memenuhi 

persyaratan yang baik 

 

KEBIJ

AKAN 

PROGR

AM 

KEGIATAN 

Pendidi
kan 
Poltekk
es 
Kemen
kes 
Jambi 
menjadi 
pusat 
Pendidi
kan 
kesehat
an di 
Provinsi 
Jambi 

Penerim
aan 
mahasis
wa baru 
melalui 
jalur 
prestasi 
dan 
seleksi 
dengan 
memperh
atikan 
latar 
belakang 
calon 
peserta 
didik. 

1. Melakukan promosi pendidikan di beberapa Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas. 

2. Melakukan promosi Pendidikan melalui kegiatan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. 

3. Melakukan Promosi Pendidikan melalui media elektronik 
dan cetak 

4. Melakukan Promosi Pendidikan melalui media  

5. Mengembangkan Program Bidik Misi Calon Peserta Didik 
Berprestasi sesuai ketentuan 

 

 

Strategi Pencapaian 

 

Indikat

or 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Terlaksananya promosi Pendidikan 
Poltekkes di beberapa Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas 

Sekol
ah 

20 25 30 30 30 

2. Pelaksanaan rekruitmen 
mahasiswa baru sesuai pedoman 
PPSDM 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

3. Mengembangkan program Bidik 
Misi calon peserta didik berprestasi 
sesuai ketentuan 

Progr
am 

1 1 1 1 1 

4. Pelaksanaan proses ujian tulis 
yang ketat sesuai standar 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 
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Strategi Pencapaian 

 

Indikat

or 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

5. Promosi Pendidikan Diploma III, IV 
dan Pendidikan Profesi melalui 
media elektronik dan cetak 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

6. Melakukan promosi Pendidikan 
melalui kegiatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

7. Melakukan promosi Pendidikan 
melalui Stake Holder dan User 

Per 
Tahun 

3 3 3 3 3 

8. Melakukan promosi melalui 
pameran dan kegiatan 
kemahasiswaan 

Per 
Tahun 

2 4 5 5 6 

 

Sasaran 2 

Meningkatnya kualitas lulusan dengan memperhatikan persentase  

kelulusan tepat waktu 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatan 
persentase 
kelulusan tepat 
waktu 
 

Mengoptimalkan 
pencapaian 
persentase 
kelulusan tepat 
waktu 
 

1. Menjaring mahasiswa baru berprestasi 
melalui Penelusuran Minat Dan 
Prestasi (PMDP)  

2. Menyelenggarakan proses Sipenmaru 
yang ketat dan sesuai dengan 
pedoman dari Badan PPSDM Kes 
Kemenkes RI 

3. Menyelenggaraan PBM sesuai standar 
yang telah ditetapkan dan telah 
berbasis KKNI dengan SKS sistem 
paket pada Prodi D III dan DIV di 
lingkungan Poltekkes Kemenkes Jambi 

4. Monitoring dan evaluasi capaian 
kompetensi akademik mahasiswa 
secara berkala oleh program studi agar 
permasalahan dapat ditemukan secara 
dini 

5. Melaksanakan latihan uji kompetensi 
secara bertahap 

6. Meningkatkan peran bimbingan 
konseling bagi mahasiswa bermasalah 

7. Melaksanakan bimbingan terhadap 
mahasiswa secara berkualitas 

 

 

 

Startegi Pencapaian Indikat

or 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 
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1. Persentase lulusan tepat waktu Persen 87 89 90 92 94 

2. Penjaringan calon mahasiswa 
baru berprestasi melalui program 
PMDP 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

3. Pelaksanaan proses Sipenmaru 
yang ketat dan sesuai Pedoman 
PPSDM 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

4. Pelaksanaan PBM sesuai standar 
dengan kurikulum yang berbasis 
KKNI 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

5. Evaluasi capaian kompetensi 
akademik mahasiswa secara 
berkala 

Per 
Tahun 

6 6 6 6 6 

6. Peningkatkan fungsi bimbingan 
konseling dan dosen pembimbing 
akademik 

Per 
Tahun 

6 6 6 6 6 

 

Sasaran 3 

Meningkatnya kualitas lulusan dengan memperhatikan persentase  

kelulusan uji kompetensi nasional 

 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatan 
persentase 
kelulusan uji 
kompetensi 
nasional 

1. Memfasilitasi 
kelulusan 
mahasiswa dalam 
uji kompetensi 
nasional (exit 
exam) 

2. Pembuatan dan 
Penerapan soal 
yang berstandar 
dalam evaluasi 
pembelajaran 

1. Mengembangan soal UTS/UAS 
sesuai standar soal uji 
kompetensi di tiap jurusan 

2. Menyelenggarakan try out uji 
kompetensi lokal (institusional) 

3. Berperan serta aktif dalam 
penyelengaaraan try out uji 
kompetensi nasional 

4. Memfasilitasi mahasiswa 
mengikuti uji kompetensi (exit 
exam)  

5. Menganalisis hasil uji 
kompetensi (exit exam) 

6. Mengadakan pengkayaan bagi 
mahasiswa dalam persiapan uji 
kompetensi 

7. Latihan uji kompetensi secara 
berkala 

 

 

 

Startegi Pencapaian Indika 

Tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 
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Startegi Pencapaian Indika 

Tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Persentase kelulusan uji 
kompetensi 

Persen 62 64 66 68 70 

2. Dikembangkannya soal 
UTS/UAS sesuai standar soal 
uji kompetensi 

 

Prodi 14 16 16 17 18 

3. Terselenggaranya try out uji 
kompetensi local 
(institusional) 

Prodi 14 16 16 17 18 

4. Berperanserta aktif dalam 
penyelengaaraan try out uji 
kompetensi nasional 

Per 
Tahun 

7 7 7 7 9 

5. Terfasilitasi mahasiswa 
dalam uji kompetensi (exit 
exam) 

Per 
Tahun 

7 7 7 7 9 

6. Diperolehnya analisis hasil 
uji kompetensi (exit exam) 

Per 
Tahun 

8 8 8 8 10 

7. Terlaksanya program 
pengkayaan bagi 
mahasiswa dalam persiapan 
uji kompetensi  

Per 
Tahun 

7 7 7 7 9 

7. Latihan uji kompetensi secara 
berkala 

Per 
Tahun 

7 7 7 7 7 

 

Sasaran 4 

Meningkatnya kualitas lulusan dengan memperhatikan persentase lulusan 

dengan perolehan IPK > 3,25 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatan 
perolehan IPK 
lulusan ≥ 3,25 
 

Peningkatan 
IPK Iulusan ≥ 
3,25 
 

1. Menyelenggaraan PBM berbasis KKNII 
dengan SKS sistem paket pada Prodi D 
III, DIV dan Prodi Profesi di lingkungan 
Jurusan pada Poltekkes Kemenkes 
Jambi 

2. Menyempurnakan/mengembangkan 
Kurikulum, Silabus dan RPP  

3. Melengkapi sarana dan prasarana 
penunjang yang dibutuhkan dalam 
mengoptimalkan kegiatan PBM 

4. Meningkatkan kemampuan SDM dosen 
melalui pelatihan  

5. Koordinator pendidikan melakukan 
evaluasi capaian kompetensi akademik 
mahasiswa secara berkala 

6. Melaksanakan pencapaian kompetensi 
lulusan mahasiswa secara bertahap 

7. Melaskanakan bimbingan terhadap 
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mahasiswa secara berkualitas 

 

 

 

Startegi Pencapaian Indika 

Tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Persentase lulusan dengan IPK ≥ 
3,25 

Persen 72 72 73 75 77 

2. Pelaksanaan PBM sesuai standar 
dengan kurikulum yang berbasis 
KKNI 

Kurikul
ulm 

9 14 16 17 18 

3. Melengkapi sarana dan prasarana 
penunjang yang dibutuhkan dalam 
mengoptimalkan PBM 

Prodi 9 14 16 17 18 

4. Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan tenaga pendidik  

Per 
Tahun 

10 20 30 30 30 

5. Evaluasi capaian kompetensi 
akademik mahasiswa secara 
berkala 

Per 
Tahun 

9 9 10 11 11 

6. Latihan uji kompetensi secara 
bertahap 

Per 
Tahun 

9 9 10 11 11 

7. Peningkatkan fungsi bimbingan 
konseling dan pembimbing 
akademik 

Per 
Tahun 

9 9 10 11 11 

 

Sasaran 5 

Meningkatnya pembelajaran berbasis e-learning dan blended Learning  

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatan 
pembelajaran 
berbasis e-
learning dan 
blended 
Learning 
 

Peningkatan 
Pembelajaran 
e-learning dan 
blended 
Learning 
 

1. Menyelenggaraan PBM berbasis e-
learning dengan SKS sistem paket pada 
Prodi D III dan DIV di lingkungan Jurusan 
pada Poltekkes Kemenkes Jambi. 

2. Meningkatkan jumlah mata kuliah dalam 
bentuk VILEP. 

3. Menyempurnakan / mengembangkanan 
Kurikulum, Silabus dan RPP berbasis e-
learning.  

4. Melengkapi sarana dan prasarana 
penunjang yang dibutuhkan dalam 
mengoptimalkan kegiatan PBM berbasis e-
learning. 

5. Meningkatkan kemampuan SDM dosen dan 
tenaga kependidikan melalui pelatihan e-
learning dan VILEP. 
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6. Menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan mata kuliah berbasis e-
learning yaitu VILEP. 

 

 

 

 

Startegi Pencapaian Indikator Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Peningkatan pembelajaran 

berbasis e-learning dan blended 

Learning 

Persen 30 35 45 60 70 

2. Meningkatkan jumlah mata kuliah 

dalam bentuk VILEP. 

Persen 30 35 45 60 70 

3. Menyempurnakan / 
mengembangkanan Kurikulum, 
Silabus dan RPP berbasis e-
learning. 

Keg/Pr

odi 

9 14 16 17 18 

4. Melengkapi sarana dan prasarana 
penunjang yang dibutuhkan dalam 
mengoptimalkan kegiatan PBM 
berbasis e-learning dan blended 
Learning 

Per 
Jurusa

n 

7 7 8 8 8 

5. Meningkatkan kemampuan SDM 

dosen dan tenaga kependidikan 

melalui pelatihan e-learning dan 

VILEP. 
 

Per 
Tahun 

1 2 4 4 4 

6. Menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan mata kuliah 
berbasis e-learning yaitu VILEP. 

Per 
Tahun 

7 7 8 8 8 

 

Sasaran 6 

Meningkatnya kualitas lulusan dengan memperhatikan persentase penyerapan 

lulusan di pasar kerja (masa tunggu kurang dari 6 bulan) 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatan 
kompetensi lulusan 
sehingga lulusan 
dapat terserap di 
pasar kerja dengan 
masa tunggu 
kurang dari 6 
bulan. 
 

Peningkatan 
persentase 
penyerapan 
lulusan di pasar 
kerja  
 

1. Melakukan kegiatan survey lulusan  

2. Melaksanakan kegiatan PBM sesuai 
standar pelayanan pendidikan 

3. Melaksanakan kegiatan telaah 
pengembangan kurikulum institusi  

4. Mempromosikan lulusan pada acara 
wisuda  

5. Meningkatan prestasi peserta didik 

6. Mensosialisasikan informasi lapangan 
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pekerjaan melalui sosial media ataupun 
webside Poltekkes 

7. Kerjasama dengan industri untuk 
penyerapan lulusan 

 

 

 

 

Strategi Pencapaian Indika 

tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Persentase penyerapan lulusan di 
pasar kerja, kurang dari 6 bulan 

Persen 60 63 65 67 70 

2. Terwujudnya penyelenggaraan 
pendidikan sesuai standar pelayanan 
pendidikan 

Jurus
an 

7 7 8 8 8 

3. Peningkatan kegiatan telaah 
pengembangan kurikulum institusi  

Prodi 9 14 16 17 18 

4. Promosi lulusan saat acara wisuda Per 
Tahun 

1 2 2 2 2 

5. Mensosialisasikan informasi lapangan 
pekerjaan melalui sosial media 
ataupun website Poltekkes 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

6. Membuat pusat informasi kerja di 
Direktorat 

Per 
Tahun 

0 1 1 1 1 

7. Kerjasama dengan industri untuk 
penyerapan lulusan 

MoU 4 6 8 9 10 

 

Sasaran 7 

Diterapkannya Kurikulum Berbasis Unggulan Program Studi dan KKNI 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Penerapan 
kurikulum 
berbasis Ungulan 
Program Studi 
KKNI pada 
seluruh program 
studi 

Implementasi 
kurikulum 
berbasis 
unggulan 
program studi 
dan KKNI  
 

1. Menyusun kurikulum institusi berbasis 
unggulan program studi dan KKNI 

2. Menyelenggaraan PBM berbasis 
unggulan program studi dan KKNI 
dengan SKS sistem paket pada Prodi 
D III, DIV dan profesi di lingkungan 
Jurusan pada Poltekkes Kemenkes 
Jambi 

3. Menyempurnakan/mengembangkan 
Kurikulum, Silabus dan RPP 

4. Mengembangkan modul /bahan ajar 
5. Meningkatkan kemampuan dosen 

dalam implementasi kurikulum 
berbasis KKNI dengan metode 
Student Centre Learning (SCL) 

6. Meningkatkan sarana dan prasarana 
pendukung PBM 
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Strategi Pencapaian Indika 

Tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Terselenggaranya Kurikulum 
institusi berbasis unggulan program 
studi dan KKNI 

Prodi 9 14 16 17 18 

2. Menyelenggaraan PBM berbasis 
unggulan program studi dan KKNI 
dengan SKS sistem paket pada 
Prodi D III, DIV dan pendidikan 
profesi di lingkungan Jurusan pada 
Poltekkes Kemenkes Jambi 

Prodi 9 14 16 17 18 

3. Terlaksananya penyempurnaan/ 
pengembangan kurikulum, silabus 
dan RPP 

Per 

Tahun 

9 14 16 17 18 

4. Terlaksanyanya kegiatan 
pengembangan modul /bahan ajar 

Prodi 9 14 16 17 18 

5. Meningkatkan kemampuan dosen 
dalam implementasi kurikulum 
berbasis KKNI dengan metode 
Student Centre Learning (SCL) 

Per 

Tahun 

9 14 16 17 18 

6. Terpenuhinya Sarana dan 
prasarana pendukung proses PBM 

Prodi  9 14 16 17 18 

 

Sasaran 8 
 

Dilaksanakannya Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM-PT) 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Pelaksanaan sistem 
Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi 

Penerapan Sistem 
Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi 
dan pelaksanaan 
Audit Internal dan 
eksternal dengan 
efektif 

1. Menyempurnakan dokumen 
Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi 

2. Menyusun Borang Audit Mutu 
Internal 

3. Melaksanakan kegiatan 
pelatihan dan peningkatan 
kemampuan auditor 

4. Melaksanakan kegiatan 
pelatihan SPM-PT 

5. Melakukan Survey Kepuasan 
Pelanggan 

6. Melaksanaan Audit Mutu 
Internal (AMI) 

7. Melakukan pendampingan 
pengisian borang akreditasi 

8. Memfasilitasi pelaksanaan 
akreditasi BAN-PT/LAM untuk 
semua prodi 

9. Memfasilitasi akreditasi dan 
reakreditasi 
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Strategi Pencapaian  Indika 

Tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Terlaksananya pengembangan 
dukumen standar nasional 
pendidikan tinggi 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

2. Tersusunnya borang Audit 
Internal 

Per 
Tahun 

2 2 2 2 2 

3. Terlaksananya pelatihan dan 
peningkatan kompetensi 
auditor  

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

4. Dilatihnya pengelola SPM-PT Orang 5 5 5 5 7 

5. Dilakukannya survey kepuasan 
pelanggan 

Per 
Tahun 

7 7 7 7 9 

6. Dilaksanakannya Audit Mutu 
Internal (AMI) 

Per 
Tahun 

2 2 2 2 2 

7. Dilakukannya pendampingan 
dalam pengisian Borang 
akreditasi 

Per 
Tahun 

4 2 3 - - 

8. Terlaksananya akreditasi APT  Per 
Tahun 

1 1 - - - 

9. Terlaksananya akreditasi dan 
reakreditasi 

Prodi - 2 2 3 2 

 

Sasaran 9 

Tersedianya dukungan sarana dan prasarana pembelajaran 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Meningkatkan 
sarana dan 
prasarana 
pembelajaran 

Peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
pembelajaran 

1. Menyelesaikan hibah tanah dari Pemprof Jambi 
2. Pembangunan Kelas terpadu dan Laboratorium 
3. Meningkatkan fasilitas alat bantu belajar 

mengajar  
4. Mengembangkan sumber belajar melalui 

pemanfaatan e-book dan e-jurnal 
5. Mengembangkan Laboratorium klinik 
6. Mengembangankan laboratorium bahasa dan 

multimedia 
7. Mengembangkan Perpustakaan Jurusan 
8. Menyediakan perpustakaan terpadu 
9. Mengembangkan wahana praktik 
10. Menyelenggarakan layanan klinik pendidikan 

terpadu 
11. Meningkatkan dukungan kapasitas internet 
12. Pembangunan gedung baru Prodi/Jurusan  
13. Melakukan pemeliharaan peralatan pendidikan 

dan perkantoran 
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14. Melakukan pemeliharaan gedung pendidikan 
15. Melakukan pemeliharaan kendaraan dinas roda 

2,4, 6 
16. Melaksanakan pengadaan kendaraan roda 2 dan 

4 

 

Strategi Pencapaian Indikat

or 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Menyelesaikan hibah tanah dari 
Pemprop Jambi 

Lokasi 4 5 5 0 0 

2. Pembangunan kelas dan 
laboratorim 

Pert 
Tahun 

0 0 8 8 8 

3. Diperolehnya penambahan alat 
bantu belajar mengajar 

Paket/j
ur 

6 7 8 8 8 

4. Tersedianya layanan /langganan 
e-book dan e-journal sebagai 
sumber belajar 

Paket/j
ur 

6 7 8 8 8 

5. Tersedianya laboratorium klinik 
dan bengkel kerja sesuai standar 

Unit 4 4 4 6 6 

6. Tersedianya laboratorium bahasa 
dan multimedia di setiap Jurusan 

Unit 1 1 2 2 2 

7. Tersedianya perpustakaan 
jurusan yang lengkap 

Paket 6 6 7 7 7 

8. Tersedianya perpustakaan 
terpadu 

Unit 1 1 1 1 1 

9. Tersedianya wahana praktik Lokasi/ 
Jur 

6 6 7 7 7 

10. Terlaksananya layanan klinik 
pendidikan terpadu 

Unit 1 1 1 1 1 

11. Penambabah jaringan internet 
dan kapasitas bandwidth 

Paket 1 1 1 1 1 

11.Terlaksananya pemeliharaan alat 
pendidikan dan perkantoran 

Per 
Tahun 

4 4 5 5 7 

12.Terlaksananya kegiatan 
pemeliharaan gedung 

Keg/jur 6 7 7 8 8 

13. Terlaksananya kegiatan 
pemeliharaan kendaraan dinas 
roda 2, 4 dan 6 

Unit Rod
a 2 
(34) 
Rod
a 4 
(14) 
Rod
a 6 
(1) 

Rod
a 2 
(34) 
Rod
a 4 
(15) 
Rod
a 6 
(1)  

Roda 
2 (34) 
Roda 
4 (16) 
Roda 
6 (1) 

Rod
a 2 
(34) 
Rod
a 4 
(17) 
Rod
a 6 
(1)  

Roda 
2 

(34) 
Roda 

4 
(17) 

Roda 
6 (1)  

14. Tersedianya sejumlah 
kendaraan roda 2 dan 4 

Unit 0 Rod
a 4 
(5) 

Roda 
2 (4) 
Roda 
4 (2) 

Rod
a 2 
(3) 

Rod

Roda
4 (3) 
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Strategi Pencapaian Indikat

or 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

a4 
(3) 

 

Sasaran 10 

Tersedianya layanan administrasi akademik yang berkualitas 

 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatkan 
layanan 
administrasi 
akademik 

Peningkatan 
mutu layanan 
administrasi 
akademik 

1. Mengembangkan System Informasi Akademik 

(SIAKAD) secara on line 

2. Melakukan Pelaporan data melalui PDPT 

3. Melakukan pengelolaan pelaporan pendidikan  

4. Menyusun panduan akademik 

5. Menyusun profil pendidikan 

6. Menyusun kalender akademik 

7. Mengelola SK Dosen tetap dan tidak tetap 

8. Mengelola SK Pembimbing akademik 

9. Mengelola SK Pembimbing Klinik/Lapangan 

10. Mengelola SK mahasiswa 

11. Mengelola SK pemberhentian mahasiswa 

12. Mengelola SK Cuti akademik 

13. Mengelola SK Pindah Mahasiswa 

14. Mengelola SK ujian UAS, dan UAP 

15. Pengelolaan Ijazah dan transkrip 

16. Mengembangkan layanan legalisir ijazah dan 

transkrip berbasis komputer 

17. Melaksanakan Sosialisasi Sistem Informasi 

Akademik 

18. Menyediakan perangkat komputer untuk 

layanan akademik 

 

 

 

Srategi Pencpaian Indika 

tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Terlaksananya Sistem 
Informasi Akademik 
secara on line 

Paket 
/prodi 

9 14 16 17 18 

2. Terlaporkannya data 
melalui PDPT 

Prodi 9 14 16 17 18 

3. Terlaksananya pelaporan Prodi 9 14 16 17 18 
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Srategi Pencpaian Indika 

tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

pendidikan 

4. Tersusunnya panduan 
akademik 

Prodi 9 14 16 17 18 

5. Tersusunnya profil 
pendidikan 

Prodi 9 14 16 17 18 

6. Tersusunnya kalender 
akademik 

Prodi 9 14 16 17 18 

7. Terkelolanya SK Dosen 
tetap dan tidak tetap 

Prodi 9 14 16 17 18 

8. Pengelolaan SK 
Pembimbing akademik 

Prodi 9 14 16 17 18 

9. Terkelolanya SK 
pembimbing 
klinik/lapangan 

Prodi 9 14 16 17 18 

10. Terkelolanya SK 
mahasiswa 

Prodi 9 14 16 17 18 

11. Terkelolanya SK 
pemberhentian 
mahasiswa 

Prodi 9 14 16 17 18 

12. Terkelolanya SK Cuti 
Akademik 

Prodi 9 14 16 17 18 

13. Terkelolanya SK Pindah 
mahasiswa 

Prodi 9 14 16 17 18 

14. Terkelolanya SK UAS dan 
UAP 

Prodi 9 14 16 17 18 

15. Terkelolanya Ijazah dan 
transkrip 

Prodi 9 14 16 17 18 

16. Dikembangkannya 
layanan legalisir ijazah 
dan transkrip berbasis 
computer 

Prodi 9 14 16 17 18 

17. Terlaksananya sosialisasi 
Sistem Informasi 
Akademik 

Prodi 9 14 16 17 18 

18. Jumlah perangkat 
komputer yang tersedia 
untuk layanan akademik  

Prodi 9 14 16 17 18 

 

Sasaran 11 

Terdapat peningkatan sarana dan perlengkapan kegiatan mahasiswa 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatan 
dukungan sarana 
dan prasarana 
kegiatan 
kemahasiswaan 

Meningkatkan 
dukungan sarana 
dan perlengkapan 
kegiatan 
mahasiswa 

1. Memfasilitasi ruang kesekretariatan 
BEM  

2. Memfasilitasi pemenuhan kebutuhan 
sarana dan prasarana kegiatan 
mahasiswa : lapangan Olahraga, 
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Peralatan Olahraga, Mading, alat 
kesenian. 

3. Memenuhi sarana kantin mahasiswa 
4. Memenuhi kebutuhan sarana parkir 

mahasiswa 
5. Memenuhi kebutuhan sarana klinik 

mahasiswa 
6. Memfasilitasi kebutuhan sarana 

asuransi jiwa bagi mahasiswa 

 

 

Strategi Pencapaian Indika 

tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Tersedianya ruang 
sekretariat BEM/HIMA 

Ruang 7 7 8 8 9 

2. Terpenuhinya sarana dan 
prasarana kegiatan 
mahasiswa : lapangan 
Olahraga, Peralatan 
Olahraga, mading, alat 
kesenian dan alat musik 

 
Paket 

 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

 
6 

3. Tersedianya sarana 
kantin mahasiswa 

Ruang 4 4 4 4 6 

4. Tersedianya sarana pakir 
mahasiswa 

Lokasi 4 4 4 4 6 

5. Tersedianya sarana klinik Lokasi 4 4 4 4 6 

 

Sasaran 12 

 

Terlaksananya kegiatan kemahasiswaan secara optimal 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Dukungan kegiatan 
kemahasiswaan 
secara optimal 

Peningkatan 
kualitas kegiatan 
kemahasiswaan  

1. Melaksanakan pembinaan 
organisasi kemahasiswaan BEM  

2. Melaksanakan pelatihan/program 
bahasa Inggris bagi mahasiswa. 

3. Melaksanakan Pelatihan Dasar 
Kepemimpinan 

4. Menyelenggarakan Kegiatan 
Kepramukaan 

5. Memfasilitasi penyelenggaran 
kegiatan pembinaan minat dan 
bakat kesenian 

6. Memfasilitasi penyelenggaraan 
kegiatan pembinaan minat dan 
bakat olah raga 

7. Memfasilitasi penyelenggaraan 
kegiatan pembinaan karya ilmiah 
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KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

8. Memfasilitasi penyelenggaraan 
kegiatan pembinaan kerohanian 

9. Mendukung penyelenggaraan 
kegiatan Tim siaga bencana 

10. Memfasilitasi kegiatan pertemuan 
organisasi kemahsiswaan  

11. Memfasilitasi dalam kegiatan lomba-
lomba mahasiswa antar institusi 

12. Melibatkan mahasiswa dalam 
kegiatan penelitian 

13. Melibatkan mahasiswa dalam 
kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat 

14. Memberikan penghargaan bagi 
mahasiswa berprestasi akademik 
dan non akademik pada tingkat lokal 
dan nasional  

15. Mahasiswa dari keluarga 
berpenghasilan rendah mendapat 
bantuan dana pendidikan melalui 
GAKIN 

 

 

Strategi Pencapaian Indika 

tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Terlaksananya 
pembinaan organisasi 
kemahasiswaan 
BEM/HIMA 

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 

2. Terlaksananya 
pelatihan/program bahasa 
Inggris bagi mahasiswa 

Per 
Tahun 

7 7 7 8 8 

3. Terlaksananya Pelatihan 
Dasar Kepemimpinan 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

4. Terlaksananya kegiatan 
kepramukaan 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

5. Terlaksananya kegiatan 
bakat kesenian  

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 

6. Terlaksananya kegiatan 
bakat olah raga 

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 

7. Terlaksananya kegiatan 
karya ilmiah mahasiswa 

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 

8. Terlaksananya kegiatan 
kerohanian 

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 

9. Partisipasi dalam kegiatan 
siaga bencana 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

10. Partisipasi dalam kegiatan 
pertemuan organisasi 
kemahasiswaan  

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 
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Strategi Pencapaian Indika 

tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

11. Terlibat dalam lomba-
lomba mahasiswa antar 
institusi 

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 

12. Keterlibatan mahasiswa 
dalam kegiatan penelitian 

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 

13. Keterlibatan mahasiswa 
dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat 

Per 
Tahun 

6 6 6 7 7 

14. Pemberian penghargaan 
Mahasiswa berprestasi  

Orang 21 21 21 21 27 

15. Mahasiswa dari keluarga 
berpenghasilan rendah 
mendapat bantuan dana 
pendidikan melalui 
GAKIN 

Persen 5 5 6 7 8 

Sasaran 13 

Tersedianya layanan konseling/bimbingan akademik bagi mahasiswa  

secara optimal 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Melaksanakan 
layanan 
konseling/bimbingan 
akademik 

Peningkatan 
layanan konseling 
dan bimbingan 
akademik 

1. Meningkatkan kemampuan dosen 
dalam bimbingan dan konseling 

2. Menyelenggarakan bimbingan 
akademik secara optimal di Jurusan 

3. Menyelenggarakan layanan konseling 
4. Menyediakan ruang layanan konseling 

 

 

Strategi Pencapaian Indika 

tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Terlaksananya peningkatan 
kemampuan dosen dalam 
bimbingan dan konseling 

Orang 4 4 4 4 6 

2. Terlaksananya kegiatan 
bimbingan akademik 
secara optimal oleh setiap 
dosen di Jurusan 

Per 
Tahun 

2 2 2 2 2 

3. Terlaksananya layanan 
konseling 

Per 
Tahun 

2 2 2 2 2 

4. Tersedianya ruang layanan 
konseling 

Ruang 4 7 8 8 9 
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MISI II 

Pengelolaan institusi dengan sumber daya manusia yang tangguh berkeadilan, 

berkualitas, partisipatif dan berintegritas tinggi 

Tujuan 

Pengembangan Kelembagaan dalam rangka terwujudnya tata kelola yang baik 

(Good Governance) 

Sasaran 1 

Peningkatan kuantitas dan kualitas SDM (pendidik dan kependidikan)  

sesuai Standar Kompetensi  

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatan 
kuantitas dan 
kualitas SDM 
(dosen dan 
kependidikan) 
sesuai Standar 
Kompetensi  

Penambahan 
jumlah dan 
kualitas SDM  

1. Penambahan tenaga dosen dan 
kependidikan 

2. Peningkatan tingkat pendidikan Dosen 
dan tenaga kependidikan melalui 
program TUBEL/IBEL 

3. Peningkatan jumlah Dosen dengan 
kualifikasi S3 

4. Peningkatan Rasio dosen dan 
mahasiwa 

5. Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan SDM melalui pelatihan 
dan sort course 

6. Peningkatan kemampuan bahasa 
Inggris bagi Dosen dan Kependidikan 

7. Penempatan pegawai sesuai keahlian 
dan Tupoksi 

8. Meningkatkan motivasi dan kinerja SDM 
melalui Capacity Building 
 

 

Strategi Pencapaian Indika 

Tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Penambahan tenaga dosen 
dan kependidikan 

Dok 2 0 1 2 0 

2. Peningkatan tingkat pendidikan 
Dosen dan tenaga 
kependidikan melalui program 
TUBEL/IBEL 

Per 
Tahun 

5 10 15 15 20 

3. Peningkatan jumlah Dosen 
dengan kualifikasi S3 

Persen 1,8 1,8 1,8 1,9 1,9 

4. Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan SDM melalui 
pelatihan dan sort course 

 10 15 18 20 30 

5. Peningkatan Rasio dosen Rasio 1:15 1:15 1:16 1:16 1:16 
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terhadap mahasiwa 

6. Peningkatan kemampuan 
bahasa Inggris bagi Dosen dan 
Kependidikan 

Dok 2 2 1 2 2 

7. Penempatan pegawai sesuai 
keahlian dan Tupoksi 

Per 
Tahun 

1 1 0 0 1 

8. Meningkatkan motivasi dan 
kinerja SDM melalui Capacity 
Building 

Per 
Tahun 

0 1 1 1 1 

 

Sasaran 2 

Terwujudnya pengembangan program studi baru  

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Pembentukan 
program studi baru 
dan pengembangan 
penyelenggaraan 
pendidikan profesi  

Persiapan 
pengembangan 
Program Studi 
baru (Profesi Ners, 
Profesi Bidan, D4 
Sanitasi Kesling,  
D III Gizi, D IV 
Analis Kesehatan, 
D III Tekhnologi 
Bank Darah) 

1. Mempersiapkan tim persiapan 
prodi baru 

2. Melakukan konsultasi ke PPSDM 
Kesehatan Kemenkes , dan 
Kemenristek Dikti untuk 
pengembangan prodi baru 

3. Menyiapkan dokumen 
persyarataan Prodi baru 

4. Mengajukan usulan prodi baru ke 
Kemenristek Dikti melalui 
Kemenkes RI 

5. Mempersiapkan visitasi prodi baru 
6. Mempersiapan dukungan sumber 

daya untuk prodi baru 
7. Penyelenggaraan prodi baru 

 

 

 

Strategi Pencapapain Indika 

tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Ditetapkannya tim persiapan 
prodi baru 

 

SK 5 4 4 4 4 

2. Terlaksananya konsultasi ke 
PPSDM Kesehatan 
Kemenkes, dan Kemenristek 
Dikti untuk pengembangan 
prodi baru 

Keg 5 4 4 4 4 

3. Tersusunnya dokumen 
persyarataan Prodi baru 

Dok 5 4 4 4 4 

4. Diusulankannya prodi baru ke 
Kemenristek Dikti melalui 
Kemenkes RI 

Dok 5 4 4 4 4 

5. Terlaksananya kegiatan 
visitasi prodi baru 

Keg 5 4 4 4 4 

6. Diperolehnya dukungan Dok 5 4 4 4 4 
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sumber daya untuk prodi baru 

7. Dimulainya penyelenggaraan 
pendidikan prodi baru 

Keg 5 4 4 4 4 

 

Sasaran 3 

Peningkatan Layanan Prima Institusi  

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Terlaksananya Layanan 
Prima Institusi 

Peningkatan Indeks 
Kepuasan 

1. Peningkatan indeks 
kepuasan masyarakat 

2. Peningkatan indeks 
kepuasan dosen dan 
kependidikan 

3. Peningkatan indeks 
kepuasan mahasiswa  

4. Peningkatan indeks 
kepuasan alumni 

5. Peningkatan indeks 
kepuasan stakeholder 

 

 

Strategi Pencapaian Indika 
Tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Peningkatan indeks 

kepuasan masyarakat  

Rata2 2,80 2,81 2,85 2,90 2,94 

2. Peningkatan indeks 

kepuasan dosen dan 

kependidikan 

Rata2 2,80 2,81 2,85 2,90 2,94 

3. Peningkatan indeks 

kepuasan mahasiswa 

Rata2 2,80 2,81 2,85 2,90 2,94 

4. Peningkatan indeks 

kepuasan alumni 

Rata2 2,80 2,81 2,85 2,90 2,94 

5. Peningkatan indeks 

kepuasan stakeholder 

Rata2 2,80 2,81 2,85 2,90 2,94 

 

Sasaran 4 

Terlaksananya Sistem Pengendalian Internal (SPI)  

menuju Good Governance 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Terlaksananya 

Sistem 

Penerapan SPI 1. Menetapkan Tim SPI 
2. Melaksanakan Sosialisasi SPI 
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Pengendalian 

Internal (SPI) 

3. Meningkatkan kemampuan Tim 
SPI melaui pelatihan Pelatihan  

4. Menyusun program kerja SPI 

5. Melaksanakan kegiatan SPI 

6. Melaksanakan monev kegiatan 
SPI 
 

 Peningkatan 

pengelolaan asset 

1. Melaksanakan Inventarisasi 
ulang aset  

2. Melakukan monitoring aset 

3. Melakukan melaporan SIMAK 
BMN 

 

 Penataan sistem 

perencanaan dan 

pengadaan barang 

dan jasa yang lebih 

profesional. 

1. Melakukan penguatan  unit 
layanan pengadaan barang dan 
jasa 

2. Melaksanakan pelatihan bagi 
panitia ULP dan staf lain 

3. Melakukan monitoring dan 
evaluasi kegiatan pengadaan 
barang dan jasa 

4. Mempersiapkan tenaga dalam 
jabatan fungsional pengadaan 
barang dan jasa 

 

 

Strategi Pencapaian Indika 
Tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Ditetapkannya Tim SPIP Dok 1 1 - - - 

2. Melaksanakan Sosialisasi SPIP Per 
Tahun 

1 1 - - - 

3. Tersusunya program kerja SPIP Dok 1 1 1 1 1 

4. Terlaksananya kegiatan SPIP Dok 1 1 1 1 1 

5. Terlaksanannya monev kegiatan 

SPIP 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

6. Terlaksananya Inventarisasi 

ulang aset  
 

Dok 1 1 1 1 1 

7. Terlaksananya monitoring asset Dok 1 1 1 1 1 

8. Terlaporkannya SIMAK BMN Dok 2 2 2 2 2 

9. Terlaksananya penguatan  unit 

layanan pengadaan barang &jasa 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

10. Terlaksananya pelatihan bagi 
staf bagian panitia ULP  

Orang 3 3 3 3 3 

11. Melakukan monitoring dan 
evaluasi kegiatan pengadaan 
barang dan jasa 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

12. Jumlah tenaga jabatan 
fungsional pengadaan barang 
dan jasa 

Orang - 1 2 2 2 
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Sasaran 5 

Terwujudnya peningkatan sarana dan prasarana institusi 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Mendorong peran 

serta pemerintah 

dan masyarakat 

dalam pengadaaan 

serana dan 

prasarana 

Peningkatan sarana 

dan prasarana 

sesuai dengan 

standar pendidikan 

1. Menyusun Master Plan 

Pembangunan Gedung  

2. Menyusun Master Plan kebutuhan 

sarana dan prasarana 

3. Mengajukan bertahap kebutuhan 

sarana-prasarana melalui APBN 

4. Melibatan peran serta masyarakat 

dalam mendukung peningkatan 

sarana-prasarana 

5. Menjadi Poltekkes dengan 

klasifikasi II dan I 

 

Startegi Pencapaian Indika 
tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Tersusunnya Master Plan 
Pembangunan Gedung  

 

Dok 0 1 0 0 0 

2. Tersusunnya Master Plan 
kebutuhan sarana 
prasarana 

Dok 1 1 0 0 0 

3. Diajukan secara bertahap 
kebutuhan sarana-
prasarana melalui APBN 

Dok 1 1 1 1 1 

4. Dilibatkan peran serta 
masyarakat dalam 
mendukung peningkatan 
sarana-prasarana 

Dok 1 1 1 1 1 

5. Menjadi Poltekkes dengan 
klasifikasi II dan I 

Dok 0 1 

(kls II) 

0 

 

1 

(kls I) 

0 

 

Sasaran 6 

Terwujudnya Kinerja pengelolaan keuangan efektif, efisien dan akuntabel 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Pengelolaan 
keuangan yang 
efektif, efisien dan 
akutabel 

Memperkuat dan 
meningkatkan 
pengelolaan 
keuangan yang 
bersih, akuntabel, 

1. Persentase pendapatan PNBP 

terhadap biaya operasional  

2. Jumlah Pendapatan PNBP 

3. Laporan keuangan dengan 
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KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

transparan dan 
bermutu  

peringkat WTP 

4. Peningkatan Penilaian LAKIP 

5. Menjadi Institusi dengan WBK dan 

WBBK 

Poltekkes 
Kemenkes Jambi 
menjadi BLU 

1. Pembentukan Tim BLU 
2. Studi Banding Tim BLU 
3. Pembuatan Dokumen BLU 
4. Pengajuan BLU ke PK BLU 
5. Ujian BLU 

 

Strategi Pencapaian Indika 
tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Persentase pendapatan 

PNBP terhadap biaya 

operasional 

 Persen 20 22,1 25 28 30 

2. Peningkatan Jumlah 

Pendapatan PNBP 

Dana 

(miliar) 

9  

 

11 16 19 22 

3. Peningkatan Laporan 
keuangan dengan 
peringkat WTP 

Dok 1 1 1 1 1 

4. Peningkatan Penilaian 
LAKIP 

Dok 1 0 0 0 0 

5. Institusi WBK/WBBK Dok 1 1 1 1 1 

6. Pembentukan Tim BLU SK 1 0 0 0 0 

7. Studi Banding Tim BLU 
 

Per 
Tahun 

1 0 0 0 0 

8. Pembuatan Dokumen BLU 
 

Dok 1 1 0 0 0 

9. Pengajuan BLU ke PK BLU 
 

Per 
Tahun 

0 1 0 0 0 

10. U
jian BLU 

Per 
Tahun 

0 1 0 0 0 

 

 

MISI III 

Kerjasama yang mampu menciptakan nilai tambah lembaga dengan institusi 

kesehatan, alumni dan perguruan tinggi terkemuka 

Tujuan 

Terlaksananya kerjasama yang mampu menciptakan nilai tambah bagi lembaga 

dengan institusi kesehatan, alumni dan perguruan tinggi terkemuka 
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Sasaran 1 

Penguatan jejaring kemitraan dengan stakeholder dan User dalam rangka 

penyerapan lulusan dan penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi 

 

 

 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Memperkuat 

jejaring kemitraan 

stakeholder dan 

user 

Penguatan jejaring 

kemitraan dengan 

stakeholder dan 

User dalam rangka 

penyerapan lulusan 

dan fasilitasi 

penyelenggaraan Tri 

Dharma Perguruan 

Tinggi  

 

1. Meningkatkan kerjasama 

dengan Pemerintah Daerah 

2. Meningkatkan kerjasama dengan 

Rumah Sakit Pemerintah dan 

Swasta 

3. Meningkatkan kerjasama 

dengan Dinas Kesehatan 

Propinsi dan Kabupaten/Kota 

4. Meningkatkan kerjasama Industri 

dan user dalam bentuk CSR, 

magang dan penyerapan lulusan  

5. Meningkatkan kerjasama 

dengan Perguruan Tinggi 

Nasional 

6. Meningkatkan kerjasama 

dengan Perguruan Tinggi 

Internasional 

 

Strategi Pencapaian Indikator Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Meningkatkan kerjasama 

dengan Pemerintah Daerah 

MoU/ 
MoA 

11 12 12 12 12 

2. Meningkatkan kerjasama 

dengan Rumah Sakit 

Pemerintah dan Swasta 

MoU/ 
MoA 

6 9 11 14 14 

3. Meningkatkan kerjasama 

dengan Dinas Kesehatan 

Propinsi dan Kabupaten/Kota 

MoU/ 
MoA 

11 12 12 12 12 

4. Meningkatkan kerjasama 

Industri dan user dalam 

bentuk CSR, magang dan 

penyerapan lulusan  

MoU/ 
MoA 

8 10 15 15 20 
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5. Meningkatkan kerjasama 

dengan Perguruan Tinggi 

Nasional 

MoU/ 
MoA 

8 10 15 15 20 

6. Meningkatkan kerjasama 

dengan Perguruan Tinggi 

Internasional 

MoU/ 
MoA 

2 3 4 4 5 

Sasaran 2 

Penguatan jejaring kemitraan dengan Alumni dan Organisasi Profesi dalam rangka 

penyerapan lulusan dan penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi  

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Memperkuat 

jejaring kemitraan 

alumni dan 

Organisasi 

Profesi 

Penguatan jejaring 

kemitraan dengan 

Alumni dan 

Organiasasi Profesi 

 

1. Merevitalisasi organisasi ikatan 

alumni 

2. Memfasilitasi kegiatan alumni untuk 

pengembangan institusi 

3. Memperkuat komunikasi alumni 

untuk informasi kerja dan fasilitas 

praktek yang mendukung kegiatan 

pendidikan. 

4. Peningkatan dukungan alumni 

dengan memberikan hibah dana, 

alat-alat praktek/non praktek dan 

pengalaman kerja. 

5. Kerjasama Tridarma Perguruan 

Tinggi dan penyerapan lulusan 

dengan Organisasi Profesi. 

6. Memfasilitasi kegiatan Organisasi 

profesi dalam kegiatan 

pengembangan institusi 

 

 

Strategi Pencapaian Indikator Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Merevitalisasi organisasi 
ikatan alumni 

Per  
Tahun 

 

1 1 - - - 

2. Memfasilitasi kegiatan 
alumni untuk 
pengembangan institusi 

Per  
Tahun 

 

1 1 1 1 1 

3. Memperkuat komunikasi 
alumni untuk informasi 
kerja dan fasilitas praktek 
yang mendukung kegiatan 
pendidikan 

Per  
Tahun 

 

1 1 1 1 1 
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4. Peningkatan dukungan 
alumni dengan memberikan 
hibah dana, alat-alat 
praktek/non praktek, buku 
dan pengalaman kerja. 

Per  
Tahun 

 

2 9 9 9 9 

5. Kerjasama Tri Darma PT 
dan penyerapan lulusan 
dengan organisasi profesi 

MoU/MoA 6 6 6 7 7 

6. Dukungan organisasi 
profesi dalam kegiatan 
pengembangan institusi 

MoU/MoA 6 6 6 7 7 

 

 

MISI IV 

Penelitian inovatif, kompetitif, aplikatif terhadap permasalahan kesehatan 

masyarakat, berwawasan kearifan lokal dan nasional 

Tujuan 

Menghasilkan penelitian inovatif, kompetitif, aplikatif berbasis kompetensi dan 

permasalahan kesehatan masyarakat serta arah kebijakan kesehatan 

Sasaran 1 

Meningkatnya kuantitas dan kualitas penelitian publikasi bereputasi internasional 

yang relevan dengan arah kebijakan kesehatan 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Meningkatkan 
jumlah dan 
kualitas penelitian 
di bidang 
kesehatan 

Peningkatan 
jumlah dan kualitas 
penelitian di bidang 
kesehatan 

1. Menyusun rencana strategis 

penelitian  

2. Menyusun standar penelitian sesuai 

dengan SNPTN 

3. Menyusun panduan penelitian 

4. Pelatihan peningkatan kemampuan 

dosen dalam penelitian 

5. Memfasilitasi penelitian melalui 

anggaran internal (DIPA Poltekkes) 

6. Memfasilitasi penelitian melalui 

anggaran hibah bersaing atau 

institusi lain 

7. Memfasilitasi riset kerjasama dengan 

institusi lain 

8. Membentuk komisi etik penelitian 

9. Melaksanakan seleksi proposal 

penelitian oleh tim pakar yang 
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ditunjuk 

10. Melakukan kajian etik untuk 

penelitian yang akan dilaksanakan 

11. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

program penelitian 

12. Memfasilitasi publikasi karya ilmiah 

melalui seminar pada tingkat lokal 

13. Memfasilitasi publikasi karya ilmiah 

melalui jurnal ilmiah nasional dan 

nasional terakreditasi. 

14. Memfasilitasi publikasi karya ilmiah 

melalui jurnal internasional dan atau 

jurnal internasional bereputasi. 

15. Memfasilitasi dalam mendapatkan 

HAKI/hak paten hasil karya ilmiah 

16. Melaksanakan seminar ilmiah 

nasional 

 

Strategi Pencapaian Indika 
tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Tersusunnya rencana 
strategis Penelitian  

Dok 1 1 1 1 1 

2. Tersusunnya standar 
penelitian sesuai dengan 
SNPTN 

Dok 1 1 1 1 1 

3. Tersusunnya panduan 
penelitian 

Dok 1 1 1 1 1 

4. Jumlah dosen yang 
ditingkatkan 
kemampuannya melalui 
pelatihan penelitian 

Orang 6 10 15 25 30 

5. Jumlah penelitian yang 
dianggarkan melalui 
anggaran internal (DIPA 
Poltekkes) 

Judul 48 53 54 56 58 

6. Jumlah penelitian yang 
dibiayai oleh anggaran 
hibah bersaing atau 
institusi lain 

Judul 2 3 4 5 5 

7. Jumlah riset kerjasama 
dengan institusi lain 

Judul - 2 2 2 2 

8. Terbentuknya komisi etik  Tim 1 - - - - 

9. Jumlah proposal 
penelitian yang diseleksi 
oleh tim pakar yang 
ditunjuk 

Judul 48 54 60 64 70 

10. Jumlah penelitian yang 
dilakukan kajian etik  

Judul 48 54 60 64 70 
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Strategi Pencapaian Indika 
tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

11. Jumlah penelitian yang 
dimonitoring 

Judul 48 54 60 64 70 

12. Jumlah karya ilmiah yang 
di publikasi melalui 
seminar tingkat local 

Judul 48 54 60 64 70 

13. Jumlah karya ilmiah yang 
di presentasi di seminar 
nasional 

Judul 48 54 60 64 70 

14. Jumlah karya ilmiah yang 
dipresentasi melalui 
seminar internasional 

Judul 3 5 10 15 16 

15. Jumlah karya ilmiah yang 
mendapatkan HAKI/Hak 
paten  

Judul 4 7 10 15 15 

16. Terselenggaranya 
seminar ilmiahnasional 
/Internasional 

 

Per 
Tahun 

- 1 2 2 2 

 

Sasaran 2 

Meningkatnya jumlah hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal 

nasional/nasional terakreditasi dan internasional/internasional bereputasi 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Peningkatan 

jumlah hasil 

penelitian dosen 

yang 

dipublikasikan 

melalui jurnal 

nasional dan 

internasional 

Mempublikasikan 

hasil penelitian 

yang 

dipublikasikan 

dalam jurnal yang 

terakreditasi 

1. Meningkatkan kemampuan pengelola 

jurnal melalui pelatihan 

2. Memberikan dukungan anggaran untuk 

kegiatan pengelolaan jurnal 

3. Mendorong diperolehnya akreditasi 

jurnal Poltekkes 

4. Pelatihan kemampuan dosen dalam 

menulis jurnal 

5. Memfasilitasi publikasi jurnal secara on 

line untuk seluruh dosen 

6. Memfasilitasi Publikasi hasil penelitian 

melalui jurnal penelitian Poltekkes Jambi 

7. Publikasi hasil penelitian melalui jurnal 

penelitian terakreditasi nasional 

8. Publikasi hasil penelitian melalui jurnal 
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penelitian terakreditasi internasional  

 

 

Strategi Pencapaian Indika 
Tor 

Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Jumlah dosen yang ditingkatkan 
kemampuan dalam pengelola jurnal 
melalui pelatihan 

Orang 3 15 20 30 50 

2. Dukungan anggaran untuk kegiatan 
pengelolaan jurnal 

Paket 1 1 1 1 1 

3. Kegiatan untuk mendukung 
diperolehnya akreditasi jurnal 
Poltekkes Jambi dan ber SSNI dan 
DOAJ 

Per 
Tahun 

1 1 1 1 1 

4. Jumlah dosen yang ditingkatkan 
kemampuan dalam pelatihan 
penulisan jurnal 

Orang 50 88 88 90 100 

5. Jumlah karya ilmiah yang di 
publikasi jurnal secara on line  

Judul 32 44 44 44 50 

6. Jumlah karya ilmiah dosen yang 
dipublikasi melalui jurnal ilmiah 
Poltekkes Kemenkes Jambi 

Judul 28 39 38 36 41 

7. Jumlah karya ilmiah dosen yang 
dipublikasi melalui jurnal ilmiah 
nasional dan atau nasional 
terakreditasi  

Judul 3 4 4 5 6 

8. Jumlah karya ilmiah dosen yang 
dipublikasi melalui jurnal 
internasional dan atau internasional 
bereputasi 

Judul 6 7 10 12 15 

 

 

MISI V 

Pengabdian masyarakat yang berkualitas, mampu mendorong kemandirian, dan 

kesejahteraan masyarakat berperilaku hidup sehat 

Tujuan 

Memberdayakan masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Sasaran 1 

Meningkatnya peranan civitas akademika dalam menangani permasalahan 

kesehatan pada tingkat lokal dan nasional  
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KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Meningkatkan peran 
civitas akademika 
dalam mengatasi 
masalah kesehatan 
masyarakat 

Peningkatan jumlah 
dan kualitas 
pengabdian 
masyarakat untuk 
mengatasi masalah 
kesehatan 
masyarakat 

1. Menyusun rencana strategis 

pengabdian kepada masyarakat 

2. Menyusun standar pengabdian 

kepada masyarakat  

3. Menetapkan wilayah binaan 

kesehatan masyarakat 

4. Mengembangkan model wilayah 

binaan dalam bidang kesehatan 

5. Melakukan pembinaan 

kesehatan masyarakat di 

wilayah binaan dengan bekerja 

dengan Puskesmas 

6. Meningkatkan kemampuan tim 

siaga bencana melalui pelatihan 

7. Meningkatan partisipasi tim 

siaga bencana dalam mengatasi 

bencana lokal dan nasional  

8. Melakukan pelatihan kepada 

masyarakat untuk mengatasi 

permasalahan kesehatan 

9. Memberdayakan civitas 

akademika sebagai narasumber 

pada berbagai kegiatan skala 

lokal dan nasional  

10. Melakukan publikasi hasil 

pengabdian kepada 

masyarakat 

11. Memfasilitasi anggaran internal 

(DIPA) untuk kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

 

Strategi Pencapaian Indika 
tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Tersusunnya rencana 
strategis pengabdian 
kepada masyarakat 

 

Dok 

 

1 

 

1 

 

- 

 

- 

 

- 

2. Tersusunnya standar 
pengabdian kepada 
masyarakat  

 

Dok 

 

1 

 

1 

 

- 

 

- 

 

- 

3. Ditetapkan wilayah 
binaan kesehatan 
masyarakat oleh 
Poltekkes 

 

Dok 

 

1 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

4. Ditetapkannya model       
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Strategi Pencapaian Indika 
tor 

Target  

2018 2019 2020 2021 2022 

wilayah binaan dalam 
bidang kesehatan 

Dok 1 2 2 2 2 

5. Jumlah kegiatan 
pembinaan kesehatan 
masyarakat di wilayah 
binaan yang dilakukan 

 

Per 
Tahun 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

6 

6. Jumlah orang yang 
mengikuti latihan siaga 
bencana  

Orang 10 13 15 15 20 

7. Meningkatan partisipasi 
tim siaga bencana dalam 
mengatasi bencana lokal, 
dan nasional  

Per 
Tahun 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

8. Jumlah pelatihan yang 
dilakukan kepada 
masyarakat untuk 
mengatasi permasalahan 
kesehatan 

Per 
Tahun 

 

20 

 

25 

 

30 

 

30 

 

30 

9. Jumlah dosen yang 
terlibat sebagai 
narasumber pada 
berbagai kegiatan skala 
lokal dan nasional  

 

Orang 

 

9 

 

12 

 

15 

 

20 

 

25 

10. Jumlah publikasi hasil 
pengabdian kepada 
masyarakat 

 

Judul 

 

4 

 

6 

 

10 

 

15 

 

20 

11. Jumlah paket anggaran 
internal (DIPA) untuk 
kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat 

 

Paket 

anggaran 

 

174 

 

194 

 

196 

 

200 

 

202 

 Sasaran 2 

Diterapkannya hasil penelitian/ilmiah dalam kegiatan  

pengabdian kepada masyarakat 

 

KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN 

Penerapan hasil 
penelitian 
dalam kegiatan 
pengabdian 
kepada 
masyarakat  

Pemanfaatan 
hasil penelitian 
untuk mengatasi 
permasalahan 
kesehatan di 
masyarakat. 

1. Meningkatan kemampuan dosen dalam 
melaksanakan pengabdian masyarakat 
berbasis riset 

2. Mengembangkan paket-paket kegiatan 
pengabdian masyarakat sesuai dengan 
keilmuan 

3. Mengembangkan kegiatan kerjasama 
pengabdian masyarakat dengan berbagai 
institusi 

4. Memanfaatkan sumber-sumber di 
masyarakat dan pemerintah untuk kegiatan 
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pengabdian kepada masyarakat 
5. Mengembangkan lembaga-lembaga kajian 

untuk melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat 

6. Memfasilitasi dosen untuk terlibat dalam 
pengembangan organisasi profesi 

 

 

 

Strategi Pencapaian Indikator Target 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Jumlah dosen yang 
tingkatkan kemampuannya 
dalam melaksanakan 
kegiatan pengabdian 
masyarakat berbasis riset 

Orang 4 4 4 4 6 

2. Jumlah paket kegiatan 
pengabdian masyarakat 
sesuai dengan keilmuan 

Paket 4 6 6 6 6 

3. Jumlah kegiatan kerjasama 
pengabdian masyarakat 
dengan berbagai institusi 

Per 
Tahun 

4 6 6 6 6 

4. Jumlah sumber-sumber di 
masyarakat dan pemerintah 
yang dimanfaatkan untuk 
kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat 

Instansi/ 

LSM 

6 6 6 6 6 

5. Jumlah lembaga kajian yang 
melaksanakan pengabdian 
kepada masyarakat 

Unit 1 1 1 1 1 

6. Jumlah dosen untuk terlibat 
dalam pengembangan atau 
pengurus organisasi profesi 

Orang 84 125 125 130 130 

 

D. Target Tahunan 

 

TARGET TAHUNAN DAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018-2022 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES JAMBI 

 

NO Sasaran Program / 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Meningkatnya 
lulusan tepat waktu 

Persentase lulusan 
tepat waktu  

87 89 90 92 94 

2. Meningkatnya 
kelulusan uji 
kompetensi 

Persentase 
kelulusan Uji 
Kompetensi  

62 62 66 68 70 

3. Meningkatnya Persentase lulusan 72 72 73 75 77 
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NO Sasaran Program / 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 2018 2019 2020 2021 2022 

Lulusan dengan 
IPK ≥ 3.25  

yang mendapatkan 
IPK ≥ 3.25  

4. Meningkatnya 
pembelajaran 
berbasis e_learning 

Persentase 
Pembelajaran 
berbasis e-learning 

30 35 45 60 70 

5. Meningkatnya 
penyerapan lulusan 
di pasar kerja 
kurang dari 6 bulan 

Persentase serapan 
lulusan di pasar 
kerja kurang dari 6 
bulan 

60 63 65 67 70 

6. Meningkatnya 
kegiatan penelitian 
oleh dosen 

Jumlah kegiatan 
penelitian yang 
dilakukan dosen 
dalam 1 tahun  

48 54 60 64 70 

7. Meningkatnya 
publikasi karya 
ilmiah yang di 
publikasikan dalam 
jurnal ilmiah 
nasional / 
internasional 

Jumlah Karya 
Ilmiah yang 
dipublikasikan di 
jurnal ilmiah dalam 
satu tahun 

2,67  2,67 3,00 3,67 4 

8. Meningkatnya 
kegiatan 
pengabdian kepada 
masyarakat yang 
dilakukan dalam 1 
tahun 

Jumlah kegiatan 
pengabdian kepada 
masyarakat 
berbasis wilayah 
dalam 1 tahun  

1 1 2 2 2 

  Persentase 
kegiatan 
pengabdian kepada 
masyarakat 
berbasis hasil 
penelitian yang 
dilakukan dalam 1 
tahun 

3,1 3,1 3,5 4 4,1 

9. Kinerja pengelolaan 
keuangan efektif, 
efisien dan 
akuntabel 

Persentase 
pendapatan PNBP 
terhadap biaya 
operasional (%) 

20 22,1 25 28 30 

  Jumlah Pendapatan 
PNBP 

9 11 16 19 22 

10 Layanan Prima Rasio dosen 
terhadap 
mahasiswa 

1:15 1:15 1:16 1:16 1:16 

Karya yang 
diusulkan 
mendapatkan HAKI 

1,6 1,6 1,7 2 2,1 

Persentase jumlah 
Dosen berkualifikasi 
S3 

1,8 1,8% 1,8 2 2,1 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 

2,81 2,81 2,85 2,90 2,94 



 

78 

 

NO Sasaran Program / 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 2018 2019 2020 2021 2022 

Persentase 
mahasiswa dari 
masyarakat 
berpenghasilan 
rendah yang 
mendapat bantuan 
dana pendidikan 

5% 5% 6% 7% 8% 
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BAB V  

PROGRAM TAHUNAN 2018-2022 

 

A. Proyeksi Kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Perencanaan pegawai Poltekkes Kemenkes Jambi mengacu pada 

Peraturan Pemerintah RI nomor 11 tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai 

Negeri Sipil. Proyeksi Kebutuhan tenaga Pendidik dan Kependidikan Poltekkes 

Kemenkes Jambi tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 

5.1 berikut. 

Tabel 5.1 
Proyeksi Kebutuhan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Poltekkes Kemenkes 

Jambi 
Tahun 2019-2023 

 

No JenisKetenagaan 
Tingkat 

Pendidikan 
2018 2019 2020 2021 2022 

1. Dosen-Asisten Ahli S-2 Kebidanan 1 2 2 2 2 

2 Dosen-Asisten Ahli S-2 Keperawatan 1 2 2 2 2 

3 Dosen-Asisten Ahli S2- Farmasi - 2 2 2 2 

4 Dosen-Asisten Ahli S2-Analis - 2 2 2 2 

5 Dosen-Asisten Ahli S2- Kesmas - 2 2 2 2 

6 Dosen-Asisten Ahli S2 Kepgi - 2 2 2 2 

7 Pustakawan  S-1 Kepustakaan 1 1 2 1 2 

8 Pustakawan  S-2 Kepustakaan - 1 1 1 1 

9 Arsiparis S-1 Administrasi 
S-1 Hukum 

- 2 2 2 2 

10 Verifikator Keuangan S1 Akuntansi/ 
 Ekonomi 

1 1 1 1 1 

11 Pemeriksa Transaksi 

Keuangan 

S1 Akuntansi/  
Ekonomi - 1 1 1 1 

12 Perencana S1 
Manajemen/Ekonomi 

- 1 1 1 1 

13 Analisis Data S1 Manajemen 
Informatika 

1 1 1 1 1 

14 Pengolah Data S1 Manajamen 
Informatika 

- 1 1 1 1 

15 Pengadministrasian 

Umum 

S1 Manajemen 
Informatika 1 1 1 1 1 

16 Instruktur/PLP DIV Kebidanan 1 2 2 2 2 

17 Instruktur/PLP DIV Kep. Gigi 1 2 2 2 2 
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No JenisKetenagaan 
Tingkat 

Pendidikan 
2018 2019 2020 2021 2022 

18 Instruktur/PLP DIV Keperawatan - 2 2 2 2 

19 
Instruktur/PLP 

D-IV 

AnalisKesehatan 
- 2 2 2 2 

20 Instruktur/PLP D-III Farmasi - 2 2 2 2 

21 Instruktur/PLP D-IV 
SanitasiLingkungan 

- 2 2 2 2 

22 Instruktur/PLP S-1 Kesmas 
(PeminatanKesling) 

- 2 2 2 2 

23 Nutrisioinis Ahli 

Pertama 
D-IV Gizi - 2 2 2 2 

24 NutrisionisTerampil S-1 Gizi - 2 2 2 2 

25 Tekhnisi Tranfusi 

DarahTerampil 

D-III 
TeknologiTranfusi 

Bank Darah 

- 2 2 2 2 

26 Teknisi ALKES D3/D4 Teknik 
Elektro Medik 

- 1 1 1 1 

27 Pengemudi SLTA 2 - 1 1 1 

28 Petugas Keamanan SLTA - 1 1 1 1 

29 Caraka SLTA - - 1 1 1 

30 Cleaning Service SLTA 3 2  1 - 

 

B. Proyeksi Kebutuhan Peralatan 

Berikut perencanaan/proyeksi kebutuhan peralaatan Poltekkes Kemenkes 

Jambi untuk periode tahun 2019-2023  

 
Tabel 5.2 

Proyeksi Kebutuhan Peralatan Poltekkes Kemenkes Jambi 
Tahun 2019-2023 

 

No 
Peralatan Sat 

Realisasi 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Mebeulair ruang kantor, ruang 

kelas, laboratorium 

Paket 4 6 6 6 6 

2 Perangkat audio dan video 

multimedia pembelajaran 

Paket 4 6 6 6 6 

3 Peralatan Laboratorium Klinik 

Terpadu 

Paket - - 1 1 1 
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4 Peralatan Laboratorium Jurusan Paket 4 6 6 6 6 

5 Pembangunan Generator Listrik Unit - - 1 6 - 

 

C. Proyeksi Kebutuhan Sarana dan Prasarana 

 
Kebijakan pengembangan sarana dan sarana ditujukan untuk mendukung 

kegiatan akademik dan non-akademik dalam rangka mencapai tujuan Poltekkes 

Kemenkes Jambi. Berikut proyeksi pengembangan kebutuhan investasi 

prasarana dansarana sebagai berikut 

 

Tabel 5.3 
Proyeksi Kebutuhan Sarana Prasarana Poltekkes Kemenkes Jambi 

Tahun 2019-2023 
 

No Sarana dan Prasarana Sat 
Realisasi 

2019 2020 2021 2022 2023 

A Pembangunan SaranaPrasarana BLU 

1 Gedung Klinik Terpadu Unit - - - 1 1 

2 Perpustakaan Terpadu Unit - 1 - - - 

3 Gedung Auditorium Unit - - - - 1 

4 Asrama Terpadu/Home stay Unit - - - - 1 

5 Gedung Laboratorium Terpadu Unit - - - - 1 

6 Kantin Bersama Unit -  1 1 1 

7 Ruang Belajar Bersama Unit - - 1 1 1 

8 Ruang Genset Unit - - 1 1 1 

9 Fasilitas Olahraga Unit - 1 1 1 1 

10 Ruang Terbuka Hijau Lokasi - 1 1 1 1 

11 Mesjid Unit - -  1 - 

12 Rumah Dinas  Unit - - -  4 

B Pembangunan Sarpras Pembelajaran 

1 Ruang kelas prodi baru Unit - 6 6 6 6 

2 Laboratorium Klinik Jurusan Unit - - 1 1 1 

3 Laboratorium Bahasa dan 

Multimedia 

Unit - - 1 1 1 

4 Laboratorium Komputer Unit - 1 1 1 1 

5 Laboratorium Terpadu Unit - -  - 1 

6 Laboratorium Riset Unit - -  - 1 
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No Sarana dan Prasarana Sat 
Realisasi 

2019 2020 2021 2022 2023 

7 Gedung OSCE Unit 1 - - 1 1 

8 Gedung Klinik Luka dan 

Homecare 

Unit - 1 - - - 

9 Pusat Kegiatan Kemahasiswaan Unit - - 1 - - 

10 Instalasi Pengolah Limbah Unit - 1 1 1 - 

12 Sarana Parkir Lokasi 1 1 2 2 2 

C Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

1 Ruang Kantor Keg 7 7 7 7 7 

2 Ruang Prodi Keg 8 13 14 14 15 

3 Ruang Dosen Keg 7 7 7 7 7 

4 Ruang Administrasi Keg 3 4 4 5 5 

5 Ruang Kelas  Keg 8 13 14 14 15 

6 Ruang Laboratorium/Bengkel 

kerja 

Keg 7 7 7 7 7 

D Pemeliharaan Inventaris Kantor Keg 7 7 7 7 7 

E Pemeliharaan Kendaraan 

Bermotor 

Keg 7 7 7 7 7 

F Pengadaan Kendaraan 

Operasional 

Keg 3 3 3 3 3 
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D. Proyeksi Kebutuhan Pengembangan Sub SistemPendukung 

No 

Kebutuhan Pengembangan 

Sub Sistem Pendukung 
Sat 

Realisasi 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Peningkatan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI)/Paten Paket - 6 6 6 6 

2 Peningkatan Sistem Informasi akademik,keuangan, 

personil dan sarana prasarana 

Keg 4 4 6 6 6 

3 Peningkatan kebutuhan penelitian dosen berkualitas       

 a. Peningkatan kualitas dan kuantitas riset dosen Paket 48 54 56 58 60 

 b. Peningkatan publikasi hasil riset pada jurnal 
nasional terakreditasi dan internasional/bereputasi 

Judul 5 5 10 10 15 

 c. Akreditasi jurnal Bahana Kesehatan Masyarakat Keg - 1 1 1 1 

 d. Peningkatan anggaran penelitian melalui dana 
BOPTN 

Keg 1 1 1 1 1 

 e.  Mentoring narasumber penelitian yang kompeten Keg 1 1 1 1 1 

4 Pengembangan Kegiatan Pengabdian Masyarakat       

 

 

a. Penambahan 1 kabupaten menjadi Pilot Project 
Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Keg Survei Pemantapan Pembangunan Pelaksanaan Pelaksanaan 

 b. Intensifikasi kerjasama dan Lembaga lain untuk 
memperoleh pembiayaan dan dukungan 

Dok - 3 4 5 6 

 c. Peningkatan kualitas dan kuantitas Pengabdian 
Masyarakat melalu ikemitraan dan dana BOPTN 

Paket 174 194 196 200 202 

 d. Intensifikasi kegiatan wilayah binaan bagi setiap 
dosen 

Keg 6 6 6 6 6 
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No 

Kebutuhan Pengembangan 

Sub Sistem Pendukung 
Sat 

Realisasi 

2018 2019 2020 2021 2022 

 e. Publikasi kegiatan pengabdian masyarakat Keg 17 19 19 20 20 

5 Penambahan Bandwith dan jaringan Internet Keg 7 7 7 7 7 

6 Pengembangan aplikasi E-library Paket 7 7 7 7 7 

 

E. Program Tahunan 

No. UraianKegiatan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

A. Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM      

1 Penyusunan Roadmap Pengembangan Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan 

√ - - - - 

2 Penambahan tenaga dosen dan instruktur √ √ √ √ - 

3 Tubel, Ibel dan Shourtcourse sesuai keilmuan √ √ √ √ √ 

4 Fasilitas semua ruang kuliah Full AC,APAR, Infocus Permanen/di 

gantung 

√ √ √ √ √ 

5 Bandwidth internet &pembangunan jaringan yang memadai √ √ √ √ √ 

6 Pembelajaran berbasis blended learning √ √ √ √ √ 

7 Pelaksanaan Pelatihan Bahasa Inggris bagi dosen dan mahasiswa √ √ √ √ √ 

8 Pengusulan Sertifikasi Pendidik bagi dosen √ √ √ √ √ 
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No. UraianKegiatan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

9 Peningkatan Jumlah Asesor Beban Kerja Dosen - √ √ √ √ 

10 Peningkatan Kemampuan dosen sebagai Asesor LAMP-PT Kes √ √ √ √ √ 

Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasarana      

1 Penyusunan Masterplan kebutuhan sarana-prasarana √ - - - - 

2 Penyelesaian Hibah Tanah dari Pemprov Jambi ke Poltekkes √ - - - - 

3 Pengembangan alat laboratorium terpadu, Labarotorium 

Komputer,OSCE dan Bengkel Kerja 

- √ √ √ √ 

4 Pembangunan Perpustakaan Terpadu - - √ √ √ 

5 Pembangunan Gedung Auditorium - - √ √ √ 

6 Pembangunan Kelas untuk Prodi Baru - √ √ √ √ 

7 Pembangunan Gedung Direktorat - - √ √ √ 

8 Pembangunan Gedung Asrama dan Pusat Bisnis - √ √ √ √ 

9 Pembangunan sistem informasi akademik √ √ - √ √ 

10 Pengembangan dukungan kapasitas Internet √ √ √ √ √ 

11 Pengembangan software pembelajaran √ √ √ - √ 

12 Pemeliharaan Peralatan Pendidikan dan perkantoran √ √ √ √ √ 

13 Pemeliharaan gedung kelas dan perkantoran √ √ √ √ √ 

14 Pemeliharaan Kendaraan Dinas roda 2 dan roda 4 √ √ √ √ √ 

Pengembangan Kegiatan pengabdian masyarakat dan penelitian      
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No. UraianKegiatan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Penambahan lokasi kabupaten menjadi pilot project Labkesmas √ √ - √ - 

2 Intensifikasi kerja sama dengan Lembaga lain untuk memperoleh 

pembiayaan dan dukungan 

- √ √ √ √ 

3 Publikasi Hasil Pengabdian Masyarakat dan Penelitian √ √ √ √ √ 

4 Pengembangan lembaga kajian pengabmas dan penelitian - - √ √ - 

5 Pengembangan paket kegiatan pengabdian masyarakat dan penelitian √ √ √ √ √ 

6 Akreditasi Jurnal Bahana Kesehatan Masyarakat - √ - - - 

7 Penyelenggaraan seminar internasioanl - √ √ √ √ 

8 Penerbitan Jurnal setiap Jurusan - - - - √ 

Pengembangan Kelembagaan dalam rangka terwujudnya tata kelola yang 

baik (Good Governance) 

     

1 Konsolidasi Internal Poltekkes Kemenkes Jambi √ - - - - 

2 Peninjauan kembali Renstra, RIP, Statuta dan Pedoman Kependidikan √ - - - - 

3 Pengusulan Pembukaan Prodi Baru √ √ - - - 

4 Peningkatan klasifikasi dan klasterisasi Poltekkes √ √ √ √ √ 

5 Pengembangan Poltekkes menjadi Badan Layanan Umum √ √ - - - 

6 Akreditasi Prodi - √ √ √ √ 

7 Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) Poltekkes Jambi √ √ - - - 

8 Pembangunan Zona Integritas Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) - √ √ √ √ 
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No. UraianKegiatan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

menuju Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) 

9 Akreditasi Laboratorium/Bengkel Kerja  - - √ √ √ 

Penguatan jejaring kemitraan dengan stakeholder dan alumni      

1 Peningkatan kerjasama dengan industry dan lembaga lain √ √ √ √ √ 

2 Pengembangan Pusat informasi kerja alumni - - √ √ √ 

3 Peningkatan kerja sama dengan Perguruan Tinggi Nasional - √ √ √ √ 

4 Peningkatan kerjasama dengan rumah sakit rujukan /nasional - √ √ √ √ 
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F. Anggaran Program 

 
Tabel.5.5 

Anggaran Program 
 
 

No Uraian/ Target 
2018 2019 2020 2021 2022 

Dalam juta (rupiah) 

1 Penyelenggaraan Pendidikan 6.866 7.866 8.866 9.866 10.866 

2 Penelitian 1.262 1.262 2.262 2.262 3.262 

3 Pengabdian Masyarakat 2.418 2.418 2.500 2.500 2.800 

4 Investasi Prasarana 16.337 17.337 17.337 18.337 19.337 

5 Investasi Sarana 1.821 1.821 1.900 2.100 2.100 

6 Investasi SDM 3.933 3.933 4.100 4.100 4.100 

7 Lain-lain kegiatan 

kemahasiswaan, pengelolaan 

dana hibah, pengembangan 

manajemen 

2.100 2.100 2.800 2.800 2.900 

8 Gaji 12.864 13.400 13.400 13.864 13.864 
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BAB VI  

PENUTUP 

MONITORING DAN EVALUASI 

 
A. Definisi 

1. Monitoring  

Monitoring adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk 

memberikan informasi tentang sebab dan akibat dari satu kebijakan yang 

lebih berfokus pada kegiatan yang sedang dilaksanakan. Monitoring 

dilakukan dengan cara menggali untuk mendapatkan informasi secara 

reguler berdasarkan indikator tertentu.  

Tujuan monitoringadalah mengetahui apakah ada kegiatan yang 

sedang berlangsung sesuai perencanaan dan prosedur yag telah 

disepakati. Secara prinsip monitoring dilakukan pada saat kegiatan 

sedang berlangsung guna memastikan kesesuaian proses dan capaian 

sesuai rencana atau tidak. Bila ditemukan penyimpangan atau 

keterlambatan maka segera dibenahi sehingga kegiatan dapat berjalan 

sesuai rencana dan target. Hasil monitoring menjadi input bagi 

kepentingan proses selanjutnya. 

2. Evaluasi 

Evaluasi suatu proses sistematis menetapkan nilai tentang sesuatu 

hal, seperti objek, proses, unjuk kerja, kegiatan, hasil, tujuan atau hal lain 

berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Evaluasi merupakan 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengatur keeektifan sistem 

di perguruan tinggi sebagai suatu keseluruhan. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil atau capaian akhir dari 

kegiatan atau program yang dilaksanakan pada akhir kegiatan. Hasil 

evaluasi bermanfaat bagi rencana pelaksanaan program yang sama di 

waktu dan tempat lainnya. 

Evaluasi merupakan rangkuman hasil pengukuran capaian kinerja 

selama tahun berjalan, yang berkontribusi terhadap capaian outcome 

yang ditetapkan dalam Rencana Strategi (Renstra). Capaian kinerja 

output dan outcome diukur dengan menggunakan berbagai indikator 

kinerja yang telah ditetapkan dalam Renstra tersebut. Keseluruhan 

capaian kinerja merupakan ukuran keberhasilan managemen program 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya 

Evaluasi kinerja dimaksudkan untuk menelaah apakah capaian kinerja 

output serta capaian kinerja outcome kumulatif sesuai dengan yang 

direncanakan. Evaluasi capaian kinerja dilakukan antara lain dengan 

analisis membandingkan antara apa yang direncanakan dengan apa 

yang dihasilkan, disertai dengan tingkat capaian dalam ukuran kuantitatif 

yang tertera dalam penetapan indikator yang terdiri dari indikator input 

dan indikator output. 
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B. merencanakan monitoring dan evaluasi 

Indikator monitoring mencakup esensi aktivitas dan target yang ditetapkan 

pada perencanaan program. Apabila monitoring dilakukan dengan baik akan 

bermanfaat dalam memastikan pelaksanaan kegiatan tetap pada jalurnya 

(sesuai pedoman dan perencaanaan program). Juga memberikan informasik 

kepada pengelola program apabila terjadi hambatan dan penyimpangan serta 

sebagai masukan dalam melakukan evaluasi. 

Pada dasarnya monitoring dan evaluasi merupakan kegiatan pemantauan 

suatu kegiatan dan bukan suatu kegiatan yang mencari-cari kesalahan, tetapi 

membantu melakukan tindakan perbaikan secara terus menerus. 

Monitoring dan evaluasi sebagai usaha untuk menentukan apa yang 

sedang dilaksanakan dengan cara memantau hasil/prestasi yang dicapai dan 

jika terdapat penyimpangan dari standar yang telah ditentukan, maka segera 

diadakan perbaikan, sehingga semua hasil yang dicapai dapat sesuai dengan 

rencana. 

 

C. Kerangka Kerja Monitoring Dan Evaluasi 

Kerangka kegiatan monitoring untuk menyediakan sebuah basis 

konseptual dan metodologi bagi pelaksanaan pemantauan/monitoring sewaktu 

pelaksanaan kegiatan sedang berlangsung yang disesuaikan dengan Visi dan 

misi Poltekkes periode (2018-2022) 
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Misi 1 : Pendidikan Kesehatan Unggul dan mandiri yang dapat menghasilkan lulusan Kompeten vokasi, profesi dan 

siap berkompetisi 

TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN 

TAHUN 

201

8 

201

9 

202

0 

202

1 

202

2 

Menyelengg

arakan 

pembelajar

an yang 

efektif dan 

efisien 

melalui 

pengemban

gan 

pendidikan  

Terselenggaran

ya pembelajaran 

yang efektif dan 

efisien melalui 

pengembangaa

n pendidikan 

Pembelajaran 

yang efektif, 

efisien melalui 

pengembanga

n pendidikan  

Evaluasi 

Pembelajaran 

Semester dalam 

bentuk UAS dan 

UTS 

Rata-rata IPK 3.25 

 

 

3.25 

 

 

3.25 

 

 

3.25 

 

 

3.25 

 

Presentasi 
Mahasiswa yang 
mendapatkan IPK ≥ 
3,25 

70 70 70 75 75 

Evaluasi 

pembelajaan 

semester akhir 

dalam bentuk ujian 

Akhir Program 

(UAP) 

Rata-rata IPK 3.25 3.25 

 

 

3.25 

 

 

3.25 

 

 

3.25 

Presentase 
Mahasiswa yang 
mendapatkan IPK ≥ 
3,25 
 

70 70 70 75 75 

Rata-rata waktu 
lulus Program D III 
(semester) 
 

6 6 6 6 6 

Rata-rata waktu 
lulus Program D IV 

8 8 8 8 8 
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TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN 

TAHUN 

201

8 

201

9 

202

0 

202

1 

202

2 

(semester) 
 

Rata-rata waktu 
lulus program 
profesi (semester) 

 

10 10 10 10 10 

 Jumlah lulusan 
tepat waktu (%) 

89 89 89 89 89 

   Monitoring dan 

evaluasi hasil 

penelitian 

mahasiswa 

Jumlah penelitian 
mhs (org/thn) 

 

 

10 

 

 

 

10 

 

 

12 

 

 

12 

 

 

14 

 

Hasil penelitian 
mahasiswa yg 
dimanfaatkan utk 
pendidikan & 
pengajaran (%) 
 

5 5 6 6 6 

Hasil penelitian 
mahasiswa yang 
dimanfaatkan utk 
pengabdian 
masyarakat (%) 

5 5 6 6 6 
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TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN 

TAHUN 

201

8 

201

9 

202

0 

202

1 

202

2 

   Evaluasi Feedback 

PBM ke Mahasiswa 

Jumlah matakuliah 
teori yang 
memberikan 
feedback tugas ke 
mahasiswa dalam 1 
semester 

75 

 

 

 

75 

 

 

 

 

75 

 

 

 

 

75 

 

 

 

80 

 

 

 

Jumlah mata kuliah 
praktik yang 
memberikan 
feedback tugas ke 
mahasiswa dalam 1 
semester (%) 

75 75 75 75 80 

   Evaluasi PBM Pelaksanaan 
Evaluasi PBM 
dalam semester 
berjalan (minimal 2 
kali/smt) 

100 100 100 100 100 

    Jumlah Mata kuliah 
teori yg dilengkapi 
kisi-kisi soal 
UTS/UAS(%) 

 

75 75 75 80 80 

    Jumlah mata kuliah 
praktik 
(Lab/Lapangan/Klin

75 75 75 80 80 
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TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN 

TAHUN 

201

8 

201

9 

202

0 

202

1 

202

2 

ik) yang dilengkapi 
kisi-kisi soal 
UTS/UAS (%) 
 

    Jumlah mata kuliah 
teori yang 
dilengkapi dengan 
bahan ajar (%) 

 

75 75 75 80 80 

   Monitoring dan 

evaluasi kegiatan 

proses 

pembelajaran 

Jumlah total beban 
studi dalam 
kurikulum (SKS) 

 

 
 

 
 

 

110 

 

 

 

 

 

 

 

110 

 

 

 

 

 

 

 

110 

 

 

 

 

 

 

 

110 110 

 

 

 

 

 

 

    Jumlah Jam PBM 
untuk kurikulum inti 
(Maksimal)(%) 
 

80 80 80 80 80 

    Jumlah Jam PBM 
untuk kurikulum 

20 20 20 20 20 
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TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN 

TAHUN 

201

8 

201

9 

202

0 

202

1 

202

2 

institusi (%) 
 

    Jumlah dosen tetap 
dalam 
pembelajaran 
ceramah/teori(%) 

100 100 100 100 100 

    Jumlah dosen 
terlibat dalam 
pembelajaran 
praktik 
(lab/lapangan/klinik
) 

100 100 100 100 100 

   Monitoring dan 

evaluasi kalender 

akademik 

Implementasi 

kalender akademik 

100 100 100 100 100 

   Monitoring dan 

evaluasi dokumen 

pembelajaran 

1. Jumlah MK 
Teori yang 
dilengkapi RPS 
 

2. Jumlah MK 
Praktik 
(Lab/Lapangan/k
linik) yang 
dilengkapi RPS 

 

100 

 

 

100 

100 

 

 

100 

100 

 

 

100 

100 

 

 

100 

100 

 

 

100 
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Misi 2 : Pengelolaan Institusi dengan SDM yang tangguh berkeadilan, partisipatif dan berintegritas tinggi 

TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Menyelenggara

kan 

pengelolaan 

institusi dengan 

SDM yang 

tangguh 

berkeadilan, 

partisipatif dan 

berintegritas 

tinggi 

Terselenggara

nya 

pengelolaan 

institusi 

dengan SDM 

yang tangguh 

berkeadilan, 

partisipatif dan 

berintegritas 

tinggi 

Rasio SDM Jumlah rasio SDM 

Tenaga pendidik 

Tenaga 

Kependidikan 

Rasio Dosen Tetap 
: mahasiswa 

 
 
 

 

1:15 

 

 

1:15 

 

 

1:15 

 

 

1:15 

 

 

1:15 

 

 

RasioInstruktur: 
Mahasiswa 

1:18 1:18 1:18 1:17 1:17 

  Kompetensi 

Dosen 

Evaluasi kompetensi 

dosen 

Dosen yang 
mendapatkan 
sertifikat dosen 
profesional 
(serdos)(%) 
 
 

85 

 

 

 

85 

 

 

 

 

 

 

85 

 

 

 

 

 

 

86 

 

 

 

 

 

 

86 

 

Dosen tetap yang 
memiliki sertifikat 
kemampuan atau 

80 80 80 80 80 
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TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

kompetensi profesi 
sesuai bidang ilmu 
yang diajarkan 
(hasil dari 
pelatihan, 
workshop,studi 
banding) (%) 
 

   Dosen tetap 
berpendidikan S2 
dan jabatan lektor 
sesuai bidang 
keahlian 
 

80 80 80 80 80 

    Dosen yang 
mengikuti program 
izin belajar/tugas 
belajar S3 (dari 
yang 
memenuhi)(%) 

20 20 20 20 20 

 

Misi 3 : Kerjasama yang mampu menciptakan nilai tambah lembaga dengan institusi kesehatan, alumni dan perguruan tinggi 

terkemuka 

TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Melaksanakan Organisasi Kemitraan Monitoring dan Jumlah kemitraan 
(naskah) (%) 

60 65 70 75 75 



 

99 

 

kerjasama yang 

mampu 

menciptakan 

nilai tambah 

lembaga 

dengan institusi 

kesehatan, 

alumni dan 

perguruan tinggi 

terkemuka 

evaluasi ruang 

lingkup kegaiatan 

jejaring kemitraan  

 
 

     

Jenis kemitraan 
(pendidikan, 
pengajaran, 
penelitian, 
pengabmas,peng
embangan 
lulusan) (%) 

50 55 55 60 60 

Alumni Feedback 

Lulusan 

Monitoring dan 

evaluasi masukan 

dan feedback 

lulusan melalui 

wadah organisasi 

alumni 

Jumlah masukan 
lulusan untuk 
pengembangan 
prodi dan institusi 
(%) 

50 

 

 

 

55 

 

 

 

60 

 

 

 

65 

 

 

70 

 

 

 

Jumlah kemitraan 
dalam negeri (%) 
 

50 50 55 55 60 

Jumlah Kemitraan 
luar negeri (%) 

10 10 10 10 10 

 
Misi 4 : Penelitian inovatif, kompetetitif, aplikatif terhadap permasalahan kesehatan masyarakat berwawasan kearifan 

lokal dan nasional 

TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Melaksanakan 
penelitian 
inovatif, 
kompetetitif, 
aplikatif 
terhadap 

Terlaksananya 
penelitian 
inovatif, aplikatif 
terhadap 
permasalahan 
kesehatan 

Jumlah 
penelitian 
dosen 

Monitoring dan 
evaluasi pendanaan 
penelitian 

Jumlah proposal 
yang terdana/diteliti 
 
 

50  

 

 

54 

 

 

55 

 

 

57 

 

 

60 

 

 

Jumlah judul 50 54 55 57 60 



 

100 

 

permasalahan 
kesehatan 
masyarakat 
berwawasan 
kearifan lokal 

masyarakat 
berwawasan 
kearifan lokal 
dan nasional 

penelitian yang 
didanai 
 

Jumlah sumber 
dana penelitian 

50 54 55 57 60 

 

 

 

 

 

 

Misi 5 : Pengabdian Masyarakat yang berkualitas mampu mendorong kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 

berperilaku hidup sehat. 

TUJUAN SASARAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR TARGET DAN CAPAIAN TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

Melaksanakan 
pengabdian 
masyarakat 
yang 
berkualitas 
mampu 
mendorong 
kemandirian 
dan 
kesejahteraan 
masyarakat 
berperilaku 
hidup sehat 

Dosen Pengabdian 

masyarakat 

Monitoring dan 

evaluasi kegiatan 

pengabmas 

Keberadaan 
wilayah binaan 
 
 

1 wil 

 

1wil 

 

1 wil 

 

1 wil 

 

1 wil 

 

Frekuensi 
Kegiatan 
pengabdian 
masyarakat yang 
diselenggarakan 
 

2  kl 2 kl 2kl 2kl 2 kl 

Pihak eksternal 
poltekkes yang 
terlibat 

50 50 50 50 50 
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pengabmas (%) 

Hasil 
pengabmas 

Monitoring dan 
evaluasi 
pemanfaatan hasil 
pengabmas 

Jumlah hasil 
pengabmasyang 
diaplikasikan di 
pendidikan/peng
ajaran (%) 

3  3,1 3,1 3,2 3,2 

Pendanaan 
pengabmas 

Monitoring dan 
evaluasi pendanaan 
pengabmas 

Jumlah proposal 
yang didanai (%) 
 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

100 

 

 

Jumlah judul 
pengabmas 
yang didanai (%) 

100 100 100 100 100 
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D. Rencana Monitoring 

Pelaksanaan monitoring pembelajaran di tingkat direktorat, 

jurusan/program studi dilakukan 2 kali dalam 1 tahun pada semester ganjil dan 

genap. Pelaksanaan monitoring di tingkat Poltekkes dilaksanakan sesudah 

monitoring di jurusan/program studi 

Monitoring pembelajaran khususnya terhadap kompetensi lulusan, isi 

pembelajaran, proses pembelajaran, hasil pembelajaran, dosen dan staf 

kependidikan, pengelolaan pembelajaran, sarana dan prasarana serta 

pembiayaan. 

Tahap monitoring : 

1. Tahap Perencanaan 

2. Tahap Pelaksanaan 

3. Tahap Pelaporan 

4. Tindak Lanjut 

 

E. Rencana Evaluasi 

Rencana pelaksanaan evaluasi di jurusan/program studi dilakukan 2 kali 

dalam 1 tahun pada semester ganjil dan genap. Pelaksanaan di tingkat 

Poltekkes dilaksanakan sesudah kegiatan evaluasi di jurusan/program studi 

Rencana evaluasi pembelajaran khususnya terhadap kompetensi lulusan, 

isi pembelajaran, proses pembelajaran, hasil pembelajaran, dosen dan staf 

kependidikan, pengelolaan pembelajaran, sarana dan prasarana serta 

pembiayaan. 

 

F. Sumber Daya Untuk Melakukan Monitoring Dan 

Evaluasi 

Pada Tahap Pelaksanaan Monev yang perlu dilakukan adalah : 

1. Persiapan : membentuk tim monitoring dan evaluasi terdiri dari: 

a. Tingkat Politeknik Kesehatan 

Penanggung jawab  : 

Direktur 

Ketua  

 

 : 

Wadir I 

Sekretaris 

 : 

Kasubbag ADAK dan ka unit IT dan SIAKAD 

Anggota  

 : 

sesuai kebutuhan 

b. Tingkat Jurusan/Prodi : 
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Ketua 

 

 : 

Kajur/Kaprodi 

Sekretaris 

 : 

Sekjur/sek prodi 

Anggota  

 : 

Koordinator akademik dan pj matakuliah 

 

Tim monitoring Poltekkes dan Program Studi ditetapkan dengan 

surat Keputusan (SK)Direktur 

 

2. Pelaksanaan  

1. Monitoring dan evaluasi dalam pelaksaannya terbagi menjadi 2 yaitu 

: 

a. Pelaksanaan di Jurusan/prodi : melakukan monitoring dan 

evaluasi dimasing-masing jurusan 2 kali dalam 1 tahun pada 

semester ganjil dan genap 

b. Pelaksanaan di tingkat Poltekkes dilakukan monev setelah 

pelaksanaan oleh tim tingkat jurusan/program studi 

2. Melakukan monev terhadap kompetensi lulusan, isi pembelajaran, 

proses pembelajaran, hasil pembelajaran, dosen dan tenaga 

kependidikan, pengelolaan pembelajaran, sarana dan prasarana 

serta pembiayaan 

3. Mempelajari hasil monitoring dan evaluasi 

4. Mengolah hasil pemeriksaan dengan cara membandimgkan hasil 

monitoring dengan standar yang ditetapkan 

5. Melakukan rapat evaluasi hasil kegiatan monitoring dan evaluasi 

pembelajaran bersama jurusan/program studi 

6. Merekomnedasikan hasil monevyang tidak sesuai standar untuk 

ditindaklanjuti 

7. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan oleh tim yang telah di SK kan. 

 

G. Pelibatan Stakeholders Untuk Monitoring Dan 

Evaluasi 

Stakeholder yang dapat membantu kegiatan monitoring dan evaluasi 

dalam hal ini adalah Pemerintah Daerah (Pemda),User ( RS, Puskesmas, Klinik 

dan Praktik Swasta dll) 
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H. Instrumen Monitoring Evaluasi 

 

FORM 01/2019 
 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA  

KAJUR/KAPRODI 

Prodi: 

 __

___________________________________ 

 

No NAMA DOKUMEN ADA TIDAK ADA 

1 Jurusan/ Prodi mempunyai RA   

2 Jurusan/ Prodi mempunyai RKT   

3 Jurusan/ Prodi mempunyai Pedoman Akademik   

4 Jadwal pelaksanaan pembelajaran   

 

Rambu-rambu wawancara 

NO NAMA DOKUMEN KETERANGAN 

1 Intensitas Jurusan melaksanakan koordinasi pelaksanaan 
akademik 

 

2 Apakah Jurusan memiliki dokumen dan memantau 
implementasi RAK Prodi 

 

3 Peran Jurusan dalam evaluasi kurikulum prodi  

4 Peran Jurusan dalam pemantauan silabus mata kuliah  

5 Peran Jurusan dalam peningkatan kualitas rencana dan 
pelaksanaan program pembelajaran 

 

6 Intensitas dalam mengevaluasi kelayakan laboratorium  

7 Intensitas dalam mengevaluasi kelayakan ruang kuliah  

8 Intensitas dalam mengevaluasi kelayakan sarana 
prasarana lain 

 

9 Evaluasi prestasi akademik mahasiswa  

10 Tindak lanjut hasil evaluasi mata kuliah  

 

FORM 02/2019 
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POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR MONITORING DAN EVALUASI 
KAJUR/KAPRODI 

 
JURUSAN 

 : 

___________________________ 

PROGRAM STUDI  : 

___________________________ 

 

Petunjuk Pengisian :  

1. Isi tabel berikut dengan memberi tanda   pada kolom yang sesuai  

2. Untuk pertanyaan terbuka tuliskan jawaban responden pada kolom berisi 

titik-titik. 

No Aspek yang digali Ya/tidak Keterangan 

1 Rapat jurusan/prodi dijalankan secara reguler   

2 Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan 
prodi secara reguler 

  

 a. Bagaimana mekanisme tersebut dilakukan   

 b. Apa bukti fisik hasil evaluasi prodi   

 c. Bagaimana tindak lanjut evaluasi prodi   

3 Peran jurusan/prodi dalam mengorganisasi 
HMP 

  

4 Peran jurusan/prodi dalam memfasilitasi 
mahasiswa bermasalah (IP rendah atau 
terancam DO) 

  

5 Jurusan/prodi melaksanakan kegiatan 
ilmiah/seminar dosen secara reguler 

  

6 Jurusan/prodi melaksanakan kegiatan 
ilmiah/seminar mahasiswa secara reguler 

  

7 Dosen menggunakan media IT untuk 
pembelajaran 

  

 

FORM 03/2019 



 

106 

 

 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR MONEV KELENGKAPAN DOKUMEN 

 

JURUSAN 

 : 

___________________________ 

PROGRAM STUDI  : 

___________________________ 

 

Petunjuk Pengisian :  
Isi tabel berikut dengan memberi tanda  √  pada kolom yang sesuai 
 

No Nama Dokumen Kelengkapan Keterangan 

Ada Tidak Ada  

1 RAK Program Studi    

2 RKT Program Studi    

3 Kurikulum Program Studi    

4 RPS/Silabus mata kuliah    

5 Rencana Program Pembelajaran    

6 Daftar mahasiswa      

7 Jurnal mata kuliah    

8 Hasil evaluasi mata kuliah    

9 Bukti rapat koodinasi Program 
Studi 

   

10 Daftar hadir dosen    

11 Kelengkapan pembelajaran    

 a.  Diktat/ Modul karya dosen    

 b.  Panduan praktikum    

 c.  Media pembelajaran    

 d.  Lain-lain (sebutkan)    

12 Cohort mahasiswa    

13 Penelitian    

14 Pengabdian masyarakat    

15 Kegiatan ilmiah, seminar, 
lokakarya dll 

   

 

FORM 04/2019 
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POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR  

MK Dengan RPS/ Silabus 

JURUSAN 

 : 

___________________________ 

PROGRAM STUDI  : 

___________________________ 

SEMESTER 

 : -

___________________________ 

 

No Mata Kuliah Semester RPP/Silabus 

1   Ada Tidak 

2     

3     

4     

dst     

 

FORM 05/2019 
 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR  

MK Dengan RPP/SAP 

JURUSAN 

 : 

___________________________ 
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PROGRAM STUDI  : 

___________________________ 

SEMESTER 

 : -

___________________________ 

 

 

 

No Mata Kuliah Semester RPP/SAP 

1   Ada Tidak 

2     

3     

4     

dst     

 

 
FORM 06/2019 

 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR  

Kesesuaian RPS dengan Monitoring Perkuliahan 

 

JURUSAN 

 : 

___________________________ 

PROGRAM STUDI  : 

___________________________ 

SEMESTER 

 : -

___________________________ 

 

Petunjuk Pengisian:  
Isilah tabel dibawah ini dengan membandingkan perencanaan dan pelaksanaan 
Rencana Pembelajaran Semester dengan Perkuliahan: 
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No Mata kuliah Dosen Jumlah pertemuan Kesesuaian 

RPS Jurnal kelas Ya Tidak 

1       

2       

3       

4       

Dst        
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FORM 07/2019 

 
 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR  

Laporan Hasil Monev Pembelajaran 

 

JURUSAN 

 : 

___________________________ 

PROGRAM STUDI  : 

___________________________ 

SEMESTER 

 : -

___________________________ 

A. KOMENTAR UMUM :  
Audit dokumen: (Berisi: Komitmen pimpinan Jurusan dan Prodi dalam 
peningkatan mutu pembelajaran, koordinasi umum kelengkapan dokumen 
pembelajaran, pengelolaan pelaksaan pembelajaran, tingkat kesesuaian kondisi 
prodi / jurusan dengan standar minimal akademik yang telah di tetapkan)  
 
Monitoring evaluasi:  
(Berisi: peforma umum perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
 

B. KOMENTAR KHUSUS: 
Audit dokumen: (Berisi tingkat kelengkapan dokumen pembelajaran, tingkat 
jurusan / prodi meliputi renstra jurusan, renja, kurikulum, RPS, RPP, daftar hadir 
mahasiswa, jurnal mata kuliah, hasil evaluasi mata kuliah, rapat koodinasi 
jurusan, daftar hadir dosen, dan kelengkapan pembelajaran, seperti diklat / 
modul, buku praktikum, dll)  
 
Monitoring evaluasi  
(Berisi ada  tidaknya  dokumen  RPS, RPP tingkat  kesesuaian  RPS, RPP dan 
implementasi, kualitas pelaksanaan pembelajaran) 
 

C. REKOMENDASI: 
(diuraikan saran-saran bagi perbaikan dari hasil temuan audit, baik untuk dosen, 
prodi, jurusan, ataupun Direktur Poltekkes Kemenkes Jambi 
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FORM 08/2019 

 
 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR  
Tindak Lanjut Hasil Audit Pembelajaran 

JURUSAN 
 : 
___________________________ 

PROGRAM STUDI  : 
___________________________ 

SEMESTER 
 : -
___________________________ 
 

A. Komentar Umum  
1. Komitmen pimpinan dalam:  

a. Pengelolaan pembelajaran: …………………………….  
b. Peningkatan kualitas pembelajaran: …………………………  
c. Pemantauan perencanaan, pelaksanaan &evaluasi pembelajaran ……… 

…………………………………………………. 
d. Pemantauan   kelayakan   sarana   dan   prasarana: 

………………………………………………………… 
e. Hal-hal lain yang diperoleh dari jawaban pedoman wawancara (Form 

Kelengkapan Dokumen) : …………………………………………….  
2. Hal umum, yang diperoleh di level jurusan atau prodi: 

……………………………………………………………………………… 
 
B. Komentar Khusus :  

1. Dokumen Jurusan :  
a. Panduan akademik: ………………………..  
b. Kalenderakademik: …………………………………  
c. Dll: ……………………………………………… (sesuai Form Kelengkapan 

Dokumen)  
2. Kelengkapan dokumen Jurusan / Prodi  

Deskripsi  kondisi  jurusan  berdasar  audit data fisik:…………… 
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No Nama Dokumen Kelengkapan Keterangan 

Ada Tidak Ada  

1 RAK Program Studi    

2 Kurikulum Program Studi    

3 RPS/Silabus mata kuliah    

4 Daftar mahasiswa     

5 Jurnal mata kuliah    

6 Hasil evaluasi mata kuliah    

7 Bukti rapat koodinasi Program Studi    

8 Daftar hadir dosen    

 Kelengkapan pembelajaran    

 a. Bahan ajar/Modul/Hand Out    

 b. Panduan praktikum    

 c. Media pembelajaran    

 d. Lain-lain (sebutkan)    

 
Hasil wawancara dengan prodi (lihat instument pada lampiran) : ………………..  
Rekapitulasi hasil wawancara dengan dosen : ……………………………………  
Hasil rekapitulasi penyebaran angket ke mahasiswa : ……………………………  
Hasil rekapitulasi kehadiran dosen dalam mata kuliah : ………………………….  
Hasil rekapitulasi kelengkapan RPS dan RPP tiap mata kuliah : …………………  
Informasi lain : ……………………………………………………………………….. 

 
C. Rekomendasi : ……………………………………………………………… 
 
 

FORM 09/2019 
 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 
FORMULIR  

EVALUASI KINERJA DOSEN 
JURUSAN 

 : 
___________________________ 

PROGRAM STUDI  : 
___________________________ 

SEMESTER 
 : -
___________________________ 
 
Petunjuk:  
Berilah skor pada butir-butir alternatif jawaban dengan cara memberi tanda silang 
(X) sesuai dengan kriteria sebagai berikut:  

1 = Sangat tidak baik  
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2 = Tidak baik  
3 = Agak Baik  
4 = Baik  
5 = Sangat Baik 

 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Kepuasan terhadap Kontrak Perkuliahan      

2 Penguasaan materi perkuliahan      

3 Kejelasan penyampaian materi perkuliahan      

4 Materi )bahan Ajar, Modul, Handout, dll)      

5 Soal Ujian      

6 Penilaian      

7 Bimbingan Akademik      

8 Bimbngan klinik (lapangan)      

9 Disiplin waktu      

10 Mudah ditemui      

 

FORM 010/2019 
 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

MONITORING DAN EVALUASI 

FORMULIR PENILAIAN KINERJA DOSEN DI KELAS 

(Diisi oleh mahasiswa pada kelas bersangkutan mohon diisi sesuai dengan kondisi 

yang sesungguhnya) 

 

1. NOMOR RESPONDEN : 
2. UMUR RESPONDEN : 
3. JENIS KELAMIN 

 : 
 

INSTITUSI POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES JAMBI 

JURUSAN   

NAMA DOSEN  

MATA KULIAH  

JENIS KELAMIN  
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Gunakan skala penilaian berikut untuk menjawab setiap pertanyaan dengan 

melingkari salah satu huruf A, B, C, D, E 

 

A : Sangat setuju 

B : Setuju 

C :Tidak setuju 

D : Sangat tidak setuju 

 

 

NO TENTANG DOSEN A B C D E 

1 Dosen sangat siap mengajar di kelas      

2 Dosen memperlihatkan penguasaan materi mata kuliah      

3 Dosen menyelesaikan seluruh materi sesuai isi SAP      

4 Dosen selalu hadir member kuliah setiap pertemuan      

5 Dosen menyediakan diktat kuliah selain buku teks      

6 Dosen menyediakan bahan ajar tambahan selain diktat 
dan buku teks 

     

7 Dosen mengajarkan materi dengan metode yang efektif      

8 Dosen selalu member contoh konkrit setiap menjelaskan 
suatu hal 

     

9  Dosen sangat komunikatif      

10 Dosen hadir di kelas tepat waktu      

11 Dosen meninggalkan kelas tepat waktu      

12 Dosen memperlihatkan sikap menghormati mahasiswa 
dan mendorong/memotivasi mahasiswa1 

     

13 Dosen menciptakan suasana kelas yang kondusif      

14 Dosen menciptakan suasana kelas yang menegangkan      

15 Dosen member penilaian yang objektif      

16 Dosen selalu member penjelasan tentang cara menilai      

17 Dosen selalu mengembalikan hasil tes/tugas dengan 
catatan/komentar 

     

18 Selalu mengembalikan hasil test/tugas kepada 
mahasiswa dalam waktu yang wajar 

     

19 Dosen mudah ditemui di luar kelas      

20 Dosen sering meniadakan kuliah tanpa alasan      

21 Dosen terampil menggunakan sarana teknologi modern 
dalam memberikan kuliah 

     

22 Dosen menyimpang jauh dari materi kuliah dengan 
misalnya banyak bercerita tentang hal yang irrelevent 

     

23 Dosen member pendidikan tentang nilai, moral etika 
selain tentang materi mata kuliah 

     

24 Dosen sangat cepat dalam mengajar sehingga 
menyulitkan mahasiswa 

     

25 Doseng sangat lambat dalam mengajar sehingga 
membosankan 

     

26 Dosen tidak pernah memberikan kesempatan mahasiswa 
untuk bertanya 

     

27 Dosen tidak berwibawa      
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NO TENTANG DOSEN A B C D E 

28 Dosen tersebut menjadi favorit anda      

 TENTANG MATA KULIAH      

29 Materi dari mata kuliah telah menambah/memperluas 
pengetahuan dan wawasan mahasiswa 

     

30 Isi SAP sangat jelas dan membantu memahami mata 
kuliah 

     

31 Mata kuliah mengajarkan tentang teori dan praktik      

32 Materi tugas, tes dan ujian sesuai dengan materi mata 
kuliah dan selaras dengan isi SAP 

     

33 Materi kuliah selalu diperbaharui dengan contoh atau 
perkembangan terakhir 

     

34 Anda puas telah mengikuti perkuliahan matakuliah 
tersebut 

     

35 Anda tidak puas setelah mengikuti mata kuliah tersebut      

36 Matakuliah tersebut sangat sulit dipahami mahasiswa 
termasuk oleh anda 

     

 TENTANG BUKU TEKS/BUKU AJAR/DIKTAT      

37 Buku teks untuk matakuliah tersebut mudah didapat      

38 Diktat dari dosen telah tersedia dan mudah diperoleh      

39 Isi diktat mudah dipahami      

40 Isi buku teks mudah dipahami      

41 Isi diktat sulit dipahami      

42 Isi buku teks sulit dipahami      

43 Anda merekomendasikan diktat untuk dijadikan buku      

 

Saran untuk dosen  

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………….………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

….................................................................................................................................. 

 

Terimakasih kerjasama dan perhatian atas penilaian yang saudara berikan, semoga 

dapat menjadikan masukan untuk dosen dan perbaikan poltekkes jambi jurusan 

kebidanan. 
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 Ja

mbi,     2019 

 

FORM 11/2019 
 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR PENILAIAN KINERJA DOSEN DI KELAS 

POLTEKKES KEMENKES JAMBI 

 

Silahkan saudara isi lembaran EDOM ini. Berilah tanda checklist (√) pada kolom 

yang tersedia, mohon diisi sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya) 

Petunjuk pengisian: 

1. Sangat sesuai: jika pernyataan sangat sesuai dengan kondisi di lapangan 
2. Sesuai: jika pernyataan sesuai dengan kondisi di lapangan 
3. Tidak sesuai: jika pernyataan tidak sesuai dengan kondisi di lapangan 
4. Sangat tidak sesuai: jika pernyataan sangat tidak sesuai dengan kondisi di 

lapangan 
 

Mata kuliah:  

NO Penilaian Dosen 1 Dosen 2 Dosen 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Materi pembelajaran              

1 Dosen menjelasakan rencana 
pembelajaran semester (silabus) 
dengan jelas diawal perkuliahan 

            

2 Materi perkuliahan disusun secara 
sistematis sehingga mahasiswa 
dapat memahami kaitan antar materi 

            

3 Metode pengajaran yang digunakan 
memotivasi mahasiswa untuk aktif 
dalam perkuliahan 

            

4 Metode pengajaran yang digunakan 
memudahkan mahsiswa untuk dapat 
memahami materi perkuliahan 
secara baik 

            

Proses pembelajaran              

5 Dosen menyampaikan materi 
perkuliahan dengan jelas 

            

6 Dosen menciptakan suasana kelas             
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NO Penilaian Dosen 1 Dosen 2 Dosen 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

yang mendukung untuk belajar 

7 Dosen memberikan contoh yang 
konkrit sehingga mahasiswa mudah 
memahami materi yang sulit 

            

8 Dosen menjawab pertanyaan 
mahasiswa dengan jelas 

            

9 Dosen memberikan umpan balik 
yang membangun 

            

10 Dosen menerapkan pembelajaran 
sesuai dengan rencana 
pembelajaran semester (silabus) 

            

11 Dosen memanfaatkan alat bantu 
(misalnya: LCD, proyektor, papan 
tulis, internet, dll) secar efektif. 

            

Pengelolaan kelas             

12 Dosen melaksanakan perkuliahan 
(teori/praktik) tepat waktu 

            

13 Dosen memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk 
mengemukakan pendapat 

            

14 Dosen bersedia membantu 
mahasiswa mengatasi kesulitan 
dalam perkuliahan 

            

15 Dosen peka terhadap keadaan 
mahasiswa 

            

16 Dosen menerima masukan dari 
mahasiswa 

            

17 Dosen konsisten menerapkan 
peraturan perkuliahan 

            

Evaluasi pembelajaran             

18 Materi penilaian (misalnya:kuis, 
tugas, UTS, UAS, praktik, dll) sesuai 
dengan rencana pembelajaran 
semester (silabus) 

            

19 Bobot penilaian tiap materi penilaian 
sesuai dengan beban 
pengerjaannya 

            

20 Nilai-nilai tugas dan ujian yang telah 
saya peroleh menggambarkan 
kemampuan saya secara akurat 

            

 

kritik dan saran: (harap diisi) 
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FORM 12/2019 
 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR MONEV PENELITIAN 

Judul Penelitian :  .....................................................................................  
   .....................................................................................  
Peneliti Utama :  .....................................................................................   
NIDN :  .....................................................................................   
Perguruan Tinggi  :  .....................................................................................  
Tahun Pelaksanaan Penelitian : 

 Ta
hun ke ........ dari rencana ....... tahun  

Biaya yang diusulkan :  Rp…………………….  
Biaya yang disetujui   :  Rp. ……………..........  
 

N

o 

Komponen Penilaian Keterangan Bob

ot 

Sk

or 

Nil

ai 

1 Capaian penelitian  < 

25

% 

25 – 

50% 

51 – 

75% 

>75% 25   

  

2 Publikasi Ilmiah  

  

Dra

ft 

Submitte

d 

Accept

ed 

Publishe

d 

30   

    

 

 

 

3 Sebagai pemakalah 

dalam pertemuan ilmiah  

  

Draft Terdafta

r 

Sudah 

Dilaksanak

an 

25   

   

  

 

4 Hak Kekayaan Intelektual: 

paten, paten sederhana, 

hak cipta, merek dagang, 

rahasia dagang, desain 

produk industri, indikasi 

geografis, perlindungan 

varietas tanaman, 

perlindungan topografi 

Draft Terdafta

r 

Granted 5   
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sirkuit terpadu  

  

5 Produk/Model/Prototype/

Desain/ Karya seni/ 

Rekayasa Sosial 

Draft Produk Penerapan 5   

   

  

6 Bahan Ajar  Draft Editing Sudah 

Terbit 

5   

   

 Jumlah 100   

 
 
Komentar Pemantau:  
 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
 
FORM 13/2019 

 

POLITEKNIK KESEHATAN 
KEMENKES JAMBI 

 

FORM MONEV Kode/No :  

 Tanggal : Januari 2019 

 
   

   

 

FORMULIR MONEV PENGABMAS 

Judul Pengabmas      :  .....................................................................................  
Pengabdi :  .....................................................................................  
NIDN :   .....................................................................................  
Perguruan Tinggi  :   .....................................................................................  
Tahun Pelaksanaan Penelitian :                 Tahun ke ........ dari rencana ....... tahun  
Biaya yang diusulkan  :  Rp…………………….  
Biaya yang disetujui   : Rp. ……………..........  

 

No Ketua 
dan 
Tim 

Judul 
dan 

skema 

Kontrak RAB Realisasi  Output 
Pengabdian 

Laporan 
kemajuan 
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Komentar Pemantau:  
 
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
 ..............................................................................................................................  
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DAFTAR PUSTAKA 

 

Undang-Undang No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembar Negara Tahun 

2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5063) 

 

Undang No 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan (Lembar Negara Tahun 

2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5609) 

 

Peraturan Presiden RI Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional 

(Lembar Negara RI Tahun 2012 Nomor 193) 
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